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Sesungguhnya ‘aqidah menempati posisi penting di dalam agama
Islam. Kelurusan Islam seseorang dan kebaikannya sangat dipengaruhi oleh
‘aqidahnya. Apabila ‘aqidahnya lurus, maka baiklah amal perbuatannya.
Sebaliknya apabila ‘aqidahnya menyimpang, maka rusaklah amalnya.
Bahkan di akhirat nanti keselamatan dan kebahagian seseorang juga
tergantung kepada ‘aqidahnya. Apabila ‘agidahnya benar, maka ia akan
hidup selamat dan hidup bahagia. Namun sebaliknya, apabila ‘agidahnya
rusak ia akan celaka dan hidup sengsara.

Demikian pentingnya pembahasan ‘aqidah ini maka mempelajarinya
adalah merupakan perkara yang harus diprioritaskan dari pembahasan yang
lainnya. Apalagi kita hidup di zaman yang banyaknya perselisihan,
penyimpangan, dan kesesatan dari ‘aqidah Rasulullah #£ dan para
sahabatnya, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Rasulullah #£ jauh-jauh
hari bahwa umat ini akan berpecah belah dan berselisih dalam pemahaman
agamanya. Kemudian beliau memberikan solusi agar berpegang teguh
dengan Sunnah (petunjuk) Rasulullah ££ dan para sahabatnya. Rasulullah &
bersabda;
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“Sesungguhnya orang-orang yang hidup di antara kalian setelahku akan
mendapatkan perselisihan yang banyak, maka hendaknya kalian berpegang
teguh kepada Sunnahku dan Sunnah Khalifah Rasyidin yang mendapatkan
petunjuk.” (HR. Abu Dawud)



Lantas bagaimana kita supaya mengenal ‘aqidah yang benar sesuai
‘agqidahnya ahlus sunnah wal jama’ah yaitu ‘aqidah Rasulullah #£ dan para
sahabatnya? Buku yang ditulis oleh Al-Ustadz Abu Hafizhah Irfan, MSI
4= ini memberikan jawaban terkait prinsip-prinsip pokok ‘agidah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah dengan penjabaran yang sistematis, pembahasannya
singkat, akan tetapi sarat dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan Sunnah, serta
perkataan para ulama’ salaf. Sehingga buku ini mudah difahami oleh para
pembaca dengan tetap mengedepankan keilmiahannya. Semoga karya
penulis ini menjadi sumbangsih demi tersebarnya agama Allah % dan
tegaknya ‘aqidah yang benar serta bermanfaat bagi pembacanya, penulisnya
dan siapa saja yang telah ikut andil menyebarkannya.

Pasuruan, 09 Rabi’ul Akhir 1437 H
19 Januari 2016 M
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MUQADDIMAH
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Aqgidah merupakan pondasi dasar keislaman seseorang. Sehingga
seorang muslim haruslah memiliki aqidah yang benar dan kokoh dalam
hidupnya, yaitu aqidah yang dibangun di atas dalil Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Karena demikian pentingnya masalah aqidah, maka kami
menyusun buku yang khusus membahas tentang aqidah Islam, yang kami
beri judul “Jami’ul Bayan min ‘Aqidatil Islam,” yang dalam edisi
Indonesianya berjudul, “Ensiklopedi Aqidah Islam.” Di dalam buku ini
terdapat poin-poin penting aqidah, beserta penjelasannya yang ilmiah.
Karena telah disarikan dari berbagai referensi dari kitab para ulama’ Ahlus
Sunnah wal Jama’ah.

Buku ini merupakan kumpulan dari empat buku yang sebelumnya
telah kami tulis —bi idznillah,- antara lain: (1) Al-Qauluts Tsabit fi Ilmit
Tauhid, yang membahas tentang tauhid beserta tiga pokok dosa besar dalam
masalah aqidah, yaitu; syirik, kufur, dan nifaq. (2) Mukhtashar I'tigad Ahlis
Sunnah, yang membahas tentang dua puluh poin aqidah beserta
penjelasannya. (3) Al-Iman bi Yaumil Akhir, yang membahas tentang iman
kepada Hari Akhir beserta poin-poin cakupannya. Dan (4) Al-Bayan min
Arkanil Iman, yang membahas tentang enam pilar pokok keimanan.
Keempat buku tersebut kami koreksi ulang dan kami susun berdasarkan
sistematika pembahasan aqidah.

Materi dalam buku ini juga telah disampaikan dan diajarkan kepada
umat, baik dalam kajian-kajian intensif di beberapa majelis ilmu maupun
pada daurah-daurah ilmiyyah yang diadakan di beberapa kota. Kami
ucapkan jazakumullahu khairan katsiran kepada pihak-pihak yang telah
membantu dalam penyusunan dan penyebaran buku ini. Bagi siapa saja
yang mengambil manfaat dari buku ini kami mohon agar tidak lupa
mendoakan kebaikan kepada penulisnya serta memohonkan ampunan bagi
penulisnya, jika terdapat kesalahan atau hal-hal yang kurang berkenan.

Akhirnya kami memohon kepada Allah % dengan seluruh Nama-
nama-Nya yang Husna dan Sifat-sifat-Nya yang ‘Ulya, agar menjadikan
buku ini sebagai buku yang bermanfaat bagi penulis serta bagi segenap
kaum muslimin. Dan semoga Allah % menjadikan buku ini sebagai
simpanan pahala amal kebaikan untuk menghadapi suatu hari yang tidak
bermanfaat lagi harta maupun keturunan, yaitu pada Hari Kiamat. Amiin.

Selasa, 09 Rabi’ul Akhir 1437 H
19 Januari 2016 M

Abu Hafizhah Irfan, MSI
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SYAHADAT

Jika Allah % menghendaki petunjuk kebaikan kepada seorang hamba,
maka Allah 4 akan menjadikan hatinya lapang dalam memeluk dan

menerima ajaran Islam. Allah %

= berfirman;

@ a; - ° o ° R 32 @ ) <

izl Ol 35 Gay edadl ddo 545 dug o Al o) G
T < . 6 & . /?;/ 2 ey T s PR
g\.&.ﬁ\g&@bﬁbf&}aé}lﬁ

‘-

“Barangsiapa yang Allah % menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki kesesatannya, niscaya Allah %
menjadilkan dadanya sesak dan sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke
langit.”

Syarat pertama yang harus terpenuhi bagi seorang yang ingin masuk
Surga adalah ia harus masuk ke dalam agama Islam terlebih dahulu. Dan
siapapun yang enggan masuk ke dalam Islam, maka pasti ia akan menjadi
penghuni Neraka —wal’iyadzubillah.- Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, dari Rasulullah #&, beliau bersabda;
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“Demi yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya. Tidaklah mendengar
tentangku seorang dari umat ini, baik ia seorang yahudi maupun nashrani,
lalu ia meninggal dunia (dalam keadaan) tidak beriman terhadap apa yang
aku diutus dengannya (agama Islam). Kecuali ia (pasti) termasuk (menjadi)
penghuni Neraka.”*

'QS. Al-An’am : 125.
2 HR. Muslim Juz 1 : 153.
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Islam dibangun diatas lima rukun (pilar pokok), yaitu; Syahadat,
Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji. Hal ini sebagaimana hadits dari *Umar bin
Khaththab <, tentang jawaban Rasulullah £ ketika ditanya oleh Jibril &k
mengenai Islam. Beliau bersabda;
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“Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak
untuk disembah) kecuali Allah %, dan bahwa Nabi Muhammad %€ adalah
utusan Allah %, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa
Ramadhan dan pergi haji jika engkau mampu.”

Maka bagi seorang yang telah memeluk agama Islam haruslah
memahami kelima rukun tersebut, dan yang pertama adalah tentang
syahadat Laa Ilaha Illallah Muhammadur Rasulullah.

Kalimat tauhid Laa Ilaha Illallah seperti pohon yang baik, akarnya

menghunjam ke bumi dan cabang-cabangnya menjulang ke langit. Allah %
berfirman;
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“Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah % telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh
(menghunjam) dan cabangnya (menjulang) ke langit. »a

‘Abdullah bin ‘Abbas ¥ menafsirkan “Kalimah Thayyibah” pada ayat
tersebut dengan Syahadat Laa llaha Illallah.

*HR. Muslim Juz 1 : 8.
*QS. Ibrahim : 24.
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A.SYAHADAT LAA ILAHA ILIALILAH
Makna Laa Ilaha Illallah

Makna Laa Iaha Illallah adalah (2 \J\ G5 i2xsY) tidak ada Ilah
(sesembahan) yang berhak untuk diibadahi dengan benar kecuali Allah 4£.

Rukun Laa Ilaha Illallah
Rukun Laa Ilaha Illallah ada dua, yaitu :

1. Mengingkari (&d\)
D035 e A U fner WL @ Y)

Kata “Laa Ilaha,” adalah meniadakan semua yang disembah selain Allah 4.

2. Menetapkan (L3Y1)
A5 Y ads s A sslal B @ V)

Kata “Illallah,” adalah menetapkan ibadah hanya kepada Allah % saja, tidak
ada sekutu bagi-Nya.

Di antara dalilnya adalah firman Allah %£;

fasn D15\ sl N B 51 55580l ozl a8 AL e
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Maka barangsiapa yang
ingkar kepada thaghut (sesembahan selain Allah %) dan beriman kepada
Allah %, maka sesungguhnya ia telah berpegang pada tali yang sangat kuat
vang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.”

5 QS. Al-Baqarah : 256.
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Syarat Laa Ilaha Illallah
Syarat Laa Ilaha Illallah ada delapan, antara lain :

1. Ilmu yang menafikan adanya kejahilan ( L}.@.».U L59\,.3.5\ (i.l.d\)

Yaitu mengetahui dengan sebenar-benarnya bahwa hanya Allah 4
yang berhak disembah dan penyembahan kepada selain-Nya merupakan
kebatilan, serta beramal dengan tuntutan kalimat tersebut. Allah #
berfirman;

“Maka ilmuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan yang
berhak untuk di ibadahi dengan benar) kecuali Allah %. »6

Diriwayatkan dari ‘Utsman (bin ‘Affan) < ia berkata, Rasulullah i
bersabda;

“Barangsiapa yang meninggal dunia dan ia mengilmui bahwa tidak ada
sesembahan (yang berhak untuk disembah) kecuali Allah %, maka ia akan
masuk Surga.”’

2. Yakin yang menafikan adanya keragu-raguan (gilmlj LAl :I_EJ\)

Yaitu wajib bagi seorang yang mengikrarkan kalimat Laa Illaha
lllallah untuk meyakini dengan sepenuh hati dan meyakini kebenaran apa
yang ia ucapkan tersebut, bahwa hanya Allah % sajalah yang berhak untuk
disembah, sedangkan sesembahan selain-Nya adalah batil. Diriwayatkan
dari Abu Hurairah «% ia berkata, Rasulullah ££ bersabda;

® QS. Muhammad : 19.
"HR. Muslim Juz 1 : 26.
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“Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah)
kecuali Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah %. Tidaklah
seorang hamba menemui Allah % dengan membawa kalimat ini tanpa ragu
kepada keduanya, kecuali ia pasti akan masuk Surga. 8

Allah % mensifati kaum muslimin dengan iman yang tidak ada
keraguan. Allah % berfirman;

15365 ¢ &3 3055 Al 15l G301 05 3401 L)

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak

»»

ragu-ragu.

Artinya mereka tidak ragu sedikitpun, bahkan mereka yakin dengan
sesempurna keyakinan. Adapun orang yang ragu, maka 1a termasuk orang
yang munafik. Sebagaimana Allah # mensifati orang-orang munafik
dengan firman-Nya;

(o b B et s N cest it ‘
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“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang
yvang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-
ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguannya. »10

$ HR. Muslim Juz 1 : 27.
° QS. Al-Hujurat : 15.
10°QS. At-Taubah : 45.
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3. Ikhlas yang menafikan adanya kesyirikan (2} J.::U L;Lid\ u}p}\}}}\)

Yaitu memurnikan amal perbuatan hanya kepada Allah 4 dan bersih
dari kotoran-kotoran syirik. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia berkata,

Rasulullah #££ bersabda;

@ ~ P P
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“Orang yang paling berbahagia dengan syafa’atku pada Hari Kiamat
adalah orang yang mengucapkan, Laa Ilaha illah (tidak ada sesembahan
yvang berhak untuk disembah kecuali Allah %) secara ikhlas dari hatinya
atau dirinya.”"!

4. Jujur yang menafikan adanya pendustaan (u.,\_iU ‘_59\,«’;.3\ é.)..ﬁa!\)

Yaitu jujur dalam mengikrarkan kalimat Laa Ilaha Illallah.
Diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal <, bahwa Nabi £ bersabda;

Lo Bao Al J3a) 10&ss Of5 @ Y] &) Y T dgis usl 2

“Tidaklah seorang hamba bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang
berhak untuk disembah) kecuali Allah % dengan jujur dari hatinya, kecuali
Allah % mengharamkan api Neraka baginya. »12

5. Cinta yang menafikan adanya kebencian (23] i3 04)] 35l

Yaitu mencintai kalimat tauhid Laa Ilaha Illallah, mencintai isinya,
makna yang terkandung di dalamnya, dan mencintai ahli tauhid yang
mengamalkan tuntutannya. Karena mencintai kalimat tauhid ini merupakan
bentuk kecintaan kepada Allah 4£. Allah 4£ berfirman;

""HR. Bukhari Juz 1 : 99.
2HR. Bukhari Juz 1 : 128.
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah. Mereka mencintainya sebagaimana mereka

mencintai Allah %. Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada
Allah.”"

Seorang yang lebih mencintai Allah 4 dan Rasul-Nya daripada selain
keduanya, maka ia akan merasakan manisnya iman. Diriwayatkan dari Anas
bin Malik <, dari Nabi #££ beliau bersabda;

-
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“(Ada) tiga hal yang barangsiapa memilikinya di dalam dirinya, maka ia
akan menemukan manisnya iman, (yaitu); Allah % dan Rasul-Nya lebih ia
cintai daripada selain Kedua-nya, ia mencintai seseorang yang ia tidak
mencintainya kecuali karena Allah %, dan ia merasa benci untuk kembali
kepada kekufuran sebagaimana ia merasa benci jika ia dilemparkan ke
dalam Neraka."*
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6. Tunduk yang menafikan adanya pengingkaran
(520 R SLaVl)
Yaitu menerima seluruh konsekuensi dari kalimat tauhid Laa Ilaha

lllallah dengan penuh ketundukan dan kepatuhan (berserah diri). Allah 4
berfirman;

S 55l Elaazal 4B s 35 A ) ksl e

SR s

> QS. Al-Baqarah : 165.
' Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 16, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 43.
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“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah %, sedang ia

orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang

kepada tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala
»15

urusan.

7. Menerima yang menafikan adanya penolakan (331 :3U4J) dji.é)\)

Yaitu menerima semua konsekuensi yang dituntut oleh kalimat tauhid
Laa lIlaha lIllallah secara total dengan hati dan lisannya. Sebagaimana
firman Allah ¥2;

G) 5T s AL BT 1558

wG
-

“Katakanlah (wahai orang-orang yang beriman), “Kami beriman kepada
Allah % dan apa yang diturunkan kepada kami.”"®

8. Ingkar kepada sesembahan selain Allah 4
(41035 e dxd ey )t 53800)
Yaitu mengingkari semua sesembahan selain Allah 4. Diriwayatkan

dari Abu Malik <« dari bapaknya ia berkata, aku mendengar Rasulullah £
bersabda;

“Barangsiapa yang mengucapkan, Laa Ilaha illah (tidak ada sesembahan
vang berhak untuk disembah kecuali (Allah %) dan ingkar terhadap
sesembahan selain Allah %, maka haram (mengambil) hartanya, dan
darahnya, sedangkan perhitungannya (nanti) di sisi Allah %.”"

> QS. Lugman : 22.
' QS. Al-Baqarah : 136.
""HR. Muslim Juz 1 : 23.
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SYAHADAT MUHAMMADUR RASULULLAH

Makna Muhammadur Rasulullah
Makna Muhammadur Rasulullah adalah :

1. Membenarkan apa yang beliau sampaikan ( f>T s @M)
Allah ¥ berfirman;
3456 (.SLg_,ujéj }ijﬂﬁ_}iﬂuj
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”"
2. Mentaati apa yang beliau perintahkan ( J.AT Less &e Ua)

Sebagaimana firman Allah 4&;

o N A OB 155
a»:,é&i*

“Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah %, maka ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian.”
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah, “Taatilah

Allah dan Rasul-Nya. Jika kalian berpaling, maka sesungguhnya Allah
. 519

tidak menyukai orang-orang kafir.

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir il ;
Jﬁﬁﬂjﬁ\&u&ﬂy:}é&%&&ﬁ\w\m
CJ....J\ C:..: == J.c‘)!\ u*"" u.e 8l 583 < N sbL; 25.»;»;&\ JH\
f\é\j}‘j cdba\j d\y\cpgeéjw‘\ U.,JJU chJ.me\

'8 QS. Al-Hasyr : 7.
1 QS. Ali ‘Immran : 31 - 32.
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“Ayat ini adalah pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku mencintai
Allah % namun tidak menempuh jalan (Rasulullah) Muhammad #££, maka
sesungguhnya ia dusta dalam pengakuannya tersebut hingga ia mengikuti
syari’at yang dibawa oleh (Rasulullah) Muhammad #£ dan agama Nabi #£
dalam semua; ucapannya, perbuatannya, dan keadaannya.”20

3. Menjauhkan diri dari apa-apa yang beliau larang
(5554 L s
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakhr <, ia
berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda;

o e
[ < se - 88 s - 2 -
e oi’ :°‘u}s ‘°“Lé o “o" u’ }°}~:°Lé’°s/ ° ia"u
Lu‘f.a cv.aje.w 4.~g B gir.i)jp j“’)"ﬁ'/""f MM
. . . ‘ -
ol e aeedletly sellaa 5558 oS08 e (3l GUAT
T S 5 felilas 855 655 G )

“Apa saja yang aku larang kalian (untuk melaksanakannya), maka jauhilah.
Dan apa saja yang aku perintahkan kepada kalian, maka lakukanlah
menurut kemampuan kalian. Sesungguhnya kehancuran orang-orang
sebelum kalian (adalah karena mereka) banyak bertanya dan menyelisihi
Nabi-nabi mereka.”"

4. Tidak beribadah kepada Allah %, kecuali dengan cara yang beliau
syari’atkan (&f; L V! 4 NEETR B))

Artinya seorang muslim wajib beribadah kepada Allah % sesuai
dengan apa yang disyari’atkan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad #&.

Diriwayatkan dari Ummul Mu’minin Ummu ‘Abdillah ‘Aisyah &, bahwa
Rasulullah £ bersabda;

-
P

35 548 &e i G 1 U3l o5 &3 s

“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan (agama) kami
yang bukan darinya, maka ia tertolak. "2

20 Tafsirul Qur’anil Azhim, 1/358.
2l HR. Bukhari Juz 6 : 6858 dan Muslim Juz 2 : 1337.
*2 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2550 dan Muslim Juz 3 : 1718.
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Rukun Muhammadur Rasulullah
Rukun Muhammadur Rasulullah adalah :

1. Mengakui kerasulan Muhammad &
Sebagaimana firman Allah 4;

Gl @l A 0325 5505 6Kk, 55 sl U dasa 06
e s K I 06

-

”Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kalian,
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan Allah % Maha

Mengetahui segala sesuatu.”*

2. Mengakui bahwa Muhammad #¢ adalah seorang hamba
Allah % berfirman;

il ) ¢‘j53‘ Jomial o S sazmy (552 &JJ‘ Ol
2l

“Maha Suci Allah %, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha.”**

Para Sahabat adalah orang yang sangat menghormati dan mencintai
Rasulullah £. Urwah bin Mas’ud pernah berkata kepada kaum Quraisy;*

“ ;/;—/; 1z T - s o}o < ° L
ashaxy 01 51 s Sldig pas gris il e )5
LB OB disss isd Sl b b R Eles
=

5855 esbs S O3l 13368 Lo 5 sl 1350

- . - - P P - ; R
A g Sl ] 055 By e il anl | aaas

2 (S. Al-Ahzab : 40.

2 QS. Al-Isra’ : 1.

» Ketika mereka mengutusnya untuk bermusyawarah dengan Nabi # pada waktu
perjanjian Hudaibiyyah.
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“Aku pernah mendatangi para penguasa, (seperti); Kisra (di Persia), Kaisar
(di Romawi), dan Najasyi. Aku tidak pernah melihat seorang pun yang
diagungkan oleh para Sahabatnya, sebagaimana para Sahabat Muhammad
£ mengagungkan Muhammad #&. Jika beliau memerintahkan mereka,
mereka bersegera untuk mengerjakannya. Jika beliau berwudhu, maka
mereka berebut untuk mendapatkan sisa wudhunya. Dan jika beliau
berbicara, mereka menahan suara mereka dihadapannya, dan tidaklah
mereka 26menatap tajam kepadanya karena rasa hormat mereka kepada
beliau.”

Namun penghormatan yang dilakukan oleh para Sahabat adalah
penghormatan yang pada tempatnya dan tidak sampai berlebih-lebihan,
karena Nabi #£ pernah mengingatkan para Sahabat tentang tidak bolehnya
berlebihan dalam menyanjung beliau. Sebagaimana diriwayatkan dari
‘Umar «, Nabi ££ bersabda;

e 13058 ades O B s 53 ol ookl WS il Y
355

“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana orang-
orang nashrani telah berlebih-lebihan memuji Isa putra Maryam. Aku
hanyalah hamba-Nya, maka katakanlah, “’Abdullah wa Rasuluhu (Hamba
Allah dan Rasul-Nya).”*’

Berkata Anas bin Malik «;
www‘yw‘da}/uﬂu‘w‘wﬁﬁ

o

U a5 5 O3al S 1545k o 4515151565

“Tidak ada yang lebih kami (para Sahabat) cintai selain dari Rasulullah &
(Namun) jika mereka melihat kedatangan beliau mereka tidak berdiri,
karena mereka mengetahui beliau tidak menyukai yang demikian itu.”**

2 Mukhtashar Sirah Rasul.
*’ HR. Bukhari Juz 3 : 3261.
2 Mukhtashar Minhajul Qashidin, 218.
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skokeskokosk

TAUHID

Seorang mukmin yang tidak mencapuradukkan keimanannya dengan
kesyirikan, maka ia akan selamat ketika di akhirat. Sebagaimana Allah #£
berfirman;

5 A o S ol e s s o
RINEE

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan
mereka dengan kezhaliman (kesyirikan), mereka itulah orang-orang yang
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk. »29

Tauhid merupakan hak Allah %
hadits dari Muadz <, ia berkata;

08 55 40 06 o o ol e B Lo 320 Gy 25

d
-

atas para hamba-Nya. Sebagaimana

v.umg,muﬂ s eslie Lol G5 )0 Jo Sk &
\jsﬂ‘yjiéj.x_&su\ sladl e i G2 06 J6 ”Tid}i;ji&i

SABEs a8, 8Y s Sax ¥ AT e skt G5
\j.\.(d(..z‘“’"‘ﬁdbu.»U\m \‘)’\ATA.U ‘jj-wj:

“Aku pernah dibonceng Nabi #£ di atas seekor keledai, yang bernama
‘Ufair. Lalu beliau bersabda, “Wahai Muadz, Tahukah engkau apa hak
Allah % yang wajib dipenuhi oleh para hamba-Nya dan apa hak para
hamba yang pasti dipenuhi oleh Allah %?” Aku menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Hak Allah % yang
wajib dipenuhi oleh para hamba-Nya ialah supaya mereka beribadah
kepada-Nya saja dan tidak berbuat syirik sedikit pun kepada-Nya.

? (QS. Al-An’am : 82.
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Sedangkan hak para hamba yang pasti dipenuhi oleh Allah % adalah
bahwa Allah % tidak akan menyiksa orang yang tidak berbuat syirik sedikit
pun kepada-Nya.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, tidak perlukah aku
sampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?” Beliau menjawab,
“Jangan engkau menyampaikan kabar gembira ini kepada mereka,
sehingga mereka nanti akan bersikap menyandarkan diri.”*

Seorang yang murni tauhidnya dengan tidak menyekutukan Allah %4
dengan sesuatu apapun, maka Allah % akan memberikan ampunan
kepadanya meskipun dosanya sepenuh bumi. Diriwayatkan dari Anas « ia
berkata, aku mendengar Rasulullah #€ bersabda, Allah 4 telah berfirman;

BN 8 U N Olh st 8 G st g
St L“mﬁjr-’a gL uj“"g;"":‘."}“ et R
.0 2 /}/£’¢ <
S “ P S wor g0 &

“Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku dengan membawa dosa

sebanyak isi bumi, tetapi engkau tidak menyekutukan sesuatu dengan Aku,

niscaya Aku datang kepadamu dengan (memberi) ampunan sepenuh bumi
31

pula.

[» AN

Definisi Tauhid

Tauhid adalah mengesakan Allah % semata dalam beribadah dan tidak
menyekutukan-Nya. Tauhid merupakan pokok yang di bangun di atasnya
semua ibadah. Sehingga jika pokok ini tidak ada, amal ibadah menjadi tidak
bermanfaat dan gugur, karena tidak sah sebuah ibadah tanpa tauhid.

Pembagian Tauhid
Tauhid dibagi tiga macam, antara lain :

1. Tauhid Rububiyyah
Tauhid Rububiyyah yaitu mengesakan Allah 4
kekuasaan, dan pengaturan. Allah # berfirman;

dalam hal penciptaan,

el W S Al B4 5a 1 GLA A

*HR. Bukhari Juz 3 : 2701 dan Muslim Juz 1 : 30.
' HR. Tirmidzi Juz 5 : 3540. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam
Shahihul Jami’ : 4338.
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“Ingatlah yang menciptakan dan yang memerintah hanyalah hak Allah %.
Maha Suci Allah %, Rabb semesta alam.”™*
2. Tauhid Uluhiyyah

Tauhid Uluhiyyah yaitu mengesakan Allah 4 dalam hal peribadahan,
agar manusia tidak menyekutukan Allah % dengan sesuatu apapun.

Sehingga tidak ada yang diseru dalam doa kecuali Allah ¥, tidak ada yang
dimintai pertolongan kecuali Dia, tidak ada yang boleh dijadikan tempat
bergantung kecuali Dia, tidak boleh menyembelih qurban atau bernadzar
kecuali untuk-Nya, dan tidak boleh mengarahkan seluruh ibadah kecuali
untuk-Nya dan karena-Nya semata. Sebagaimana firman Allah 4g;

KT 688 e adli (&S Gl 185 5de 20 @ T
iy JJ,U L oy L Lo (;Q Jas g 038
BT & 13less S (&J B3, o5l G o Cfu AFRAEUA|

RRECFLl

“Wahai sekalian manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah menciptakan
kalian dan orang-orang yang sebelum kalian, agar kalian bertagwa. Dialah
yvang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kalian dan langit sebagai
atap. Dan Dia yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan tersebut segala buah-buahan sebagai rezki
untuk kalian. Maka janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah
%, padahal kalian mengetahui.”>

Tauhid rububiyyah mengharuskan adanya tauhid uluhiyyah. Sehingga
barangsiapa yang mengakui tauhid rububiyyah untuk Allah 4% (dengan
mengimani bahwa tidak ada pencipta, pemberi rizki, dan pengatur alam,
kecuali Allah %£), maka ia harus mengakui bahwa tidak ada yang berhak
menerima ibadah dengan berbagai macamnya, kecuali hanya Allah %. Dan
itulah tauhid uluhiyyah.

3. Tauhid Asma’ wa Sifat

Tauhid Asma’ wa Sifat yaitu mengesakan Allah # sesuai dengan
Nama dan Sifat yang Allah % sandangkan sendiri kepada Diri-Nya, di
dalam Kitab-Nya, atau melalui lisan Rasul-Nya Muhammad #£. Hal ini

32Q0S. Al-A’raf : 54.
3 Q8. Al-Bagarah : 21-22.
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sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud)
tentang doa yang pernah diajarkan oleh Rasulullah &;

-

5,: ‘;uﬁﬁwg,gﬁuc_bw@wq&
Stean i ot e st e 5 S 5T Ak

i

ch’ 3
B CEN e g

“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu (Adam
M) dan anak hamba perempuan-Mu (Hawa). Ubun-ubunku di tangan-Mu,
keputusan-Mu berlaku padaku, gadha’-Mu kepadaku adalah adil. Aku
memohon kepada-Mu dengan setiap nama (yang baik) yang telah Engkau
pergunakan untuk diri-Mu, yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu, Engkau
ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau khususkan
untuk diri-Mu dalam ilmu ghaib di sisi-Mu.”**

Mengimaninya dengan menetapkan apa yang ditetapkan Allah 4¢ dan
menafikan apa yang dinafikan-Nya dengan tanpa; tahrif, ta’thil, takyif, dan
tamtsil.

s Tahrif adalah merubah asma’ul husna dan sifat-sifat-Nya yang Maha
Tinggi atau merubah makna-maknanya.

¢ Ta’thil adalah meniadakan sifat-sifat Allah 4 atau meniadakan makna-
makna sesungguhnya dari asma’ dan sifat. Yang demikian adalah
kekafiran, karena merupakan bentuk pendustaan terhadap Allah % dan
Rasul-Nya.

% Takyif adalah menanyakan hakikat bentuk sifat Allah 4.
¢ Tamtsil adalah menyerupakan sifat Allah % dengan makhkluk Yang
seperti ini termasuk kesyirikan dan pendustaan terhadap Allah #. Juga

mengandung perendahan hak Allah 4£ dari sisi memberikan permisalan
bagi-Nya dengan makhluk-Nya. Allah % berfirman;

Sl feddl 535350 S

** HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /s/& dalam Shahihut Targhib
wat Tarhib Juz 2 : 1822.
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Dialah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat.”>

Sifat-sifat Allah %
Sifat-sifat Allah 4

terbagi menjadi dua macam, antara lain :

1. Sifat Tsubutiyyah

Sifat Tsubutiyyah adalah sifat yang Allah 4 tetapkan untuk Diri-Nya,
seperti; Sifat Hidup, llmu, dan Kekuatan, dan sebagainya. Sifat Tsubutiyyah
dibagi dua macam, yaitu :

a. Sifat Dzatiyyah
Sifat Dzatiyyah adalah sifat yang Allah % senantiasa bersifat
dengannya. Seperti; sifat Maha Mendengar, Maha Melihat, dan sebagainya.

b. Sifat Fi’liyyah
Sifat Fi’liyyah adalah sifat yang berkaitan dengan kehendak Allah 5.
Jika Allah % menghendakinya, maka Allah % akan melakukannya. Dan jika
Allah % tidak menghendakinya, maka Allah % tidak melakukannya.
Seperti; Sifat Datang.

Terkadang ada sifat yang bersifat Dzatiyyah dan Fi’liyyah dilihat dari
dua sisi. Seperti; Sifat Kalam (Berbicara), sifat ini dilihat dari asalnya
adalah Sifat Dzatiyyah, karena Allah % senantiasa mimiliki Sifat Bicara.
Apabila dilihat dari tiap-tiap pembicaraan-Nya, maka sifat ini adalah Sifat
Fi’liyyah, karena Sifat Bicara berkaitan dengan kehendak-Nya. Allah #
berbicara dengan perkara yang Dia kehendaki dan kapan Dia
menghendakinya.

2. Sifat Salbiyyah
Sifat Salbiyyah adalah sifat yang Allah 4¢ tiadakan dari Diri-Nya,
seperti Sifat Zhalim. Sebagaimana firman Allah %;
ARES Ry s Y

“Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang pun.”>°

Sehingga wajib untuk menghilangkannya dari Allah 4. Karena Allah
4 telah menghilangkan sifat tersebut dari Diri-Nya. Peniadaan sifat ini
harus diiringi dengan menetapkan lawannya sesuai dengan kesempurnaan
pada Allah 4. Karena peniadan semata tidak menunjukkan kesempurnaan,

3 QS. Asy-Syura : 11.
36 (S. Al-Kahfi : 49.
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sampai terkandung padanya penetapan lawan dari yang dihilangkan. Wajib
bagi kita untuk menghilangkan Sifat Zhalim dari Allah %, dengan diikuti
penetapan sifat ‘Adil bagi-Nya sesuai dengan kesempurnaan-Nya.
Kaidah Memahami Tauhid

Kemurnian ibadah akan dicapai dengan memahami empat kaidah
tauhid berikut ini :

1. Bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh Rasulullah #£& mereka juga
meyakini Tauhid Rububiyyah

Mereka menyakini bahwa Allah 4 sebagai Pencipta, Pemberi rizki,
Yang Menghidupkan, Yang Mematikan, Yang memberi Manfa’at, Yang
memberi Madharat, Yang Mengatur segala urusan, dan lain sebagianya
dalam Tauhid Rububiyyah. Tetapi semuanya itu tidak menyebabkan mereka
menjadi seorang muslim. Allah ¥ berfirman;

)LJOJYU CQ.VJ\JL).: ‘u.p)y“g ‘L‘W‘j‘u"‘vs%fu”&
}EJSTH @J\ ‘”*"S”/‘CJ’”‘”*"“U”J’J‘CJ’”&%
:°”>’\31<_}.q.94.\)\u}3” 5 NI

“Katakanlah, “Siapa yang memberi rizki kepada kalian dari langit dan
bumi, atau siapa yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan,
dan siapa yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapa yang
mengatur segala urusan.” Maka mereka akan menjawab, “Allah.” Maka,
katakanlah, ”Mengapa kalian tidak bertagwa (kepada-Nya).”’

Allah 4 juga berfirman;

1 5330 a5 sl Gl s ol

“Dan Sesungguhnya jika engkau tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah. »38

7 QS. Yunus : 31.
* QS. Lugman : 25.
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2. Orang-orang musyrik hanya menjadikan berhala untuk mendekatkan
mereka kepada Allah %, dan mereka berharap nantinya berhala tersebut
akan memberi syafa’at kepada mereka

Hal ini sebagaimana firman Allah ¥;

A5 A ) Gsaa N ekl G oL

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah % (berkata),
“Kami tidak menyembah mereka, melainkan agar mereka mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. »39

_——v \

bJ}u‘ .JJU

Adapun dalil tentang syafa’at, yaitu firman Allah 4s;

eV3h 035a5 ggxds V3 gr%an Y L Al 035 fe O3S
S Y5 ol B Y e Al 0T sl X Ujlaal
B35 A ke Jads dss Y

“Dan mereka menyembah selain Allah % apa yang tidak dapat
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfaatan,
dan mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafa’at kepada kami di
sisi Allah %¢.” Katakanlah, “Apakah kalian mengabarkan kepada Allah %
apa yang tidak diketahui-Nya di langit dan tidak (pula) di bumi.” Maha

Suci Allah % dan Maha Tinggi dari apa yang mereka mempersekutukan
(tersebut). »40

3. Nabi 4 memerangi semua bentuk peribadatan yang dilakukan oleh
manusia

Di antara mereka ada yang menyembah matahari, bulan, orang-orang
shalih, para malaikat, para wali, pepohonan, dan bebatuan, dan lain
sebagainya. Dalilnya adalah firman Allah #;

b

& B 05555 15 050 Y i skt

¥ QS. Az-Zumar : 3.
' 0S. Yunus : 18.
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“Dan perangilah mereka sehingga tidak ada fimah*' dan agama ini
o d2

semuanya menjadi milik Allah %.
Sedangkan dalil tentang larangan beribadah kepada matahari dan

bulan adalah firman Allah 4£;

@
&

V3 oetndd 130505 Y el S5 5 0 sl e
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari
dan bulan. Janganlah kalian menyembah matahari maupun bulan. Tetapi
sembahlah Allah % Yang menciptakannya. Jika kalian hanya menyembah
kepada-Nya. 43

Tidak ada bedanya antara orang yang beribadah kepada patung atau
beribadah kepada orang shalih atau beribadah kepada selain Allah g,
siapapun dia. Sehingga Allah ¥ mengatakan;

el o 155,85 N a1zl
“Sembahlah Allah %
dengan sesuatu apapun.

saja, dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya
344

4. Kesyirikan yang terjadi pada zaman ini lebih dahsyat dan lebih kental
daripada kesyirikan pada zaman dahulu

Karena kaum musyrikin terdahulu hanya berbuat syirik ketika dalam
keadaan lapang dan mengikhlaskan ibadah ketika dalam keadaan sempit.
Adapun kaum musyrikin pada zaman sekarang, mereka melakukan
kesyirikan dalam keadaan lapang maupun sempit. Hal ini sebagaimana
firman Allah 4;

S el Bl 0 & pralis d 1525 Sl B 135 136
038 55 3 13 5

“Maka jika mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah % dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya. (Namun) ketika Allah % menyelamatkan

*! Fitnah yang dimaksud dalam ayat ini adalah kesyirikan.
2 QS. Al-Bagarah : 193.

* (0S. Fushilat : 37.

* QS. An-Nisa’ : 36.
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mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan
(Allah %)%

skokeskokosk

SYIRIK

Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Allah %4 dalam hal-
hal yang merupakan kekhususan Allah #£. Seperti; memalingkan doa,
menyembelih qurban, bernadzar, dan sebagainya kepada selain Allah 4.

Pembagian Syirik
Syirik ada dua jenis, yaitu :

A. Syirik besar

Syirik besar yaitu memalingkan bentuk ibadah kepada selain Allah 45,
dan syirik ini mengeluarkan pelakunya dari agama Islam serta menjadikan
pelakunya kekal di dalam Neraka, jika ia meninggal dunia dan belum
bertaubat dari kesyirikan tersebut. Sebagaimana firman Allah %;

8,38 53 a3 e QIS 035 U 55 4 B33 O 58 Vi &

!

Z Ve - e -2 @
Z o z & -
- 3 > P
z b

“Sesungguhnya Allah % tidak akan mengampuni dosa syirik. Dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang

dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah %, maka
. ’)46

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.

Syirik besar ada empat macam, antara lain :
1. Syirik dalam doa

Syirik dalam doa yaitu berdoa kepada Allah
Allah % berfirman;

S gl el il A fralds A 152 sqw@\}& 36
O35 45 3 13 5

4 dan kepada selain-Nya.

* (0S. Al-Ankabut : 65.
% (0S. An-Nisa’ : 48.
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“Maka apabila mereka naik kapal mereka berdoa kepada Allah % dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Maka ketika Allah % menyelamatkan
mereka sampai ke darat, mereka (kembali) mempersekutukan (Allah %). ad
2. Syirik dalam tujuan

Syirik dalam tujuan yaitu menjadikan tujuan ibadah untuk selain Allah

4. Allah 4 berfirman;

W b5 L el pd) O s B ksl s 3 06 2o
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“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya,
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali Neraka dan
lenyaplah apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa
yvang telah mereka kerjakan. »48

3. Syirik dalam ketaatan
Syirik dalam ketaatan yaitu mentaati selain Allah 4 dalam hal
kemaksiatan kepada Allah 4. Allah % berfirman;

I
-
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“Mereka menjadikan orang-orang ‘alim dan rahib-rahib mereka sebagai
Rabb selain Allah % dan (mereka juga mempertuhankan) Al-Masih putera
Maryam. Padahal mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah
Sesembahan yang Esa, tidak ada Sesembahan (yang berhak untuk
disembah) selain Dia. Maha suci Allah % dari apa yang mereka
persekutukan. »49

*7QS. Al-Ankabut : 65.
*(QS. Hud : 15 - 16.
* (QS. At-Taubah : 31.
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Diriwayatkan dari ‘Adi bin Hatim <, ia berkata;
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“Aku mendatangi Nabi &£ sedangkan di leherku terdapat (kalung) salib
(yang terbuat) dari emas. Maka beliau bersabda, “Wahai ‘Adi buanglah
(kalung tersebut) darimu, ini adalah berhala.” Aku mendengar beliau
membacakan ayat dalam Surat Al-Bara’ah, “Mereka menjadikan orang-
orang alim dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain Allah %.” Beliau
bersabda, “Sesungguhnya mereka tidak (sujud) menyembah rahib-rahib
tersebut. Akan tetapi jika rahib-rahib tersebut telah menghalalkan sesuatu
(vang Allah % haramkan), maka kalian (ikut) menghalalkannya. Dan ketika
rahib-rahib tersebut mengharamkan sesuatu (yang Allah % halalkan), maka
kalian (ikut) mengharamkannya. »30

4. Syirik dalam mahabbah

Syirik dalam mahabbah yaitu menyamakan selain Allah dengan Allah
42 dalam hal kecintaan. Kecintaan kepada Allah % adalah kecintaan yang
disertai dengan ketundukan dan kepatuhan yang mutlak. Kecintaan seperti
ini hanyalah diperuntukkan bagi Allah # semata. Tidak boleh ada sesuatu
pun yang berhak menerimanya selain D1a Sehingga jika ada orang yang
mencintai selain Allah setara dengan kecintaan kepada Allah #, maka ia
telah menjadikannya sebagai tandingan Allah % dalam hal kecintaan. Dan
perbuatan ini termasuk kesyirikan. Allah 4 berfirman;

YR, Tirmidzi Juz 5 : 3095.
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah %&. Mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah %. Adapun orang-orang yang beriman sangat besar
cintanya kepada Allah. Dan seandainya orang-orang yang berbuat zhalim
tersebut mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada Hari Kiamat),
bahwa kekuatan itu (hanya) milik Allah % semuanya, dan bahwa Allah %
sangat berat siksaan-Nya, (niscaya mereka akan menyesal).”"!

Kecintaan yang ada pada manusia akan memasuki salah satu dari tiga
macam kecintaan berikut :

1. Kecintaan yang wajib (Mahabbah wajibah)

Cinta yang wajib yaitu mencintai Allah % dan Rasul-Nya, dan
mencintai apa-apa yang dicintai oleh Allah % di dalam hal peribadahan
maupun selainnya. Kecintaan wajib ini harus berada di atas segala-galanya.
Suatu ketika ‘Umar bin Khaththab < pernah mengatakan kepada Rasulullah

50 Ju Mwmwﬁg@g;&?éﬁwwﬁw
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”Wahai Rasulullah, engkau lebih aku cintai atas segala sesuatu kecuali
diriku sendiri.” Rasulullah #¢ bersabda, “Tidak, demi Dzat yang jiwaku
berada di Tangan-Nya, sehingga aku lebih engkau cintai melebihi dirimu
(sendiri).” *Umar « lalu berkata, “Kalau begitu, mulai sekarang engkau
lebih aku cintai daripada diriku sendiri.” Kemudian Rasulullah £ bersabda,
”Sekarang (imanmu telah sempurna), wahai ’Umar. »s2

1 (3S. Al-Bagarah : 165.
52 HR. Bukhari Juz 6 : 6257.
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£ adalah :

Konsekuensi cinta kepada Allah ¢

1. Menerima berita yang datang dari Allah %, dengan cara
membenarkannya (34290 S & 5L G

Apapun berita yang datang dari Allah 4, baik yang bersumber dari
Al-Qur’an maupun As-Sunnah, baik yang mampu dicerna dengan akal
maupun tidak, maka berita tersebut harus diterima. Allah # berfirman;

Lus ) e 3aT a3

“Dan siapakah yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah %? »33

2. Menerima hukum Allah gg,, dengan cara melaksanakan dan
menerapkannya (a8l 5 JeaBL &1 3k

Baik itu hukum yang bersifat perintah maupun larangan. Di antara
hukum Allah ¥ yang berupa larangan adalah firman- Nya;

G p5s5 a5

“Allah % telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”*

Maka seorang muslim harus menjauhi berbagi bentuk ribawi. Baik itu
riba fadhl maupun riba nasi’ah.

3. Menerima takdir Allah ¥, dengan sabar dan ridha
R R )
Ketetapan Allah % atas para hamba-Nya mencakup hal yang baik dan

hal yang buruk. Ketika seorang hamba mendapatkan takdir yang buruk,
maka ia harus bersabar dan berupaya untuk ridha terhadap takdir tersebut.

3 (0S. An-Nisa’ : 87.
> QQS. Al-Bagarah : 275.
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Adapun konsekuensi cinta kepada Rasulullah #££ adalah :

1. Membenarkan apa yang Rasulullah £ sampaikan ( f>\ s i:um)
2. Mentaati apa yang Rasulullah £ perintahkan ( J.a| e £eb)

3. Menjauhkan diri dari apa-apa yang beliau larang
(55 3 8 & L St
4. Tidak beribadah kepada Allah 4, kecuali dengan cara yang beliau
syari’atkan (wa Ly \1\ Al duss Y O

Seandainya cinta seorang kepada Allah 4 dan Rasul-Nya adalah cinta
yang tulus, niscaya ia akan taat kepada Allah # dan Rasul-Nya.
Sebagaimana dikatakan oleh Imam Asy-Syafi’i ul& dalam sya’irnya;

° @ P z -
) P % - iz
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Seandainya cintamu adalah cinta yang tulus,
niscaya engkau akan mentaati-Nya
Karena sesungguhnya orang yang mencintai
terhadap Dzat yang dicintainya adalah sangat mentaati.

2. Kecintaan secara tabiat (Mahabbah thabi’iyyah mubahah)

Kecintaan secara tabiat misalnya adalah; kecintaan orang tua kepada
anaknya, seorang suami kepada isterinya dan hartanya, dan lain sebagainya.
Disyaratkan pada kecintaan ini tidak boleh ada unsur kentundukan dan
pengagungan. Serta kecintaan ini tidak boleh menyamai derajat kecintaan
kepada Allah # dan Rasul-Nya. Jika derajat kecintaan tersebut sama atau
bahkan lebih, maka ini termasuk ke dalam kecintaan yang diharamkan.
Sebagaimana firman Allah 4£;

TS RFL CEPY FRFL  PRIPII S T PR ICRT
Groy SSlaay BALIS 03355 Solss) Wi, J5:03
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“Katakanlah, “Jika bapak-bapak kalian, anak-anak kalian, saudara-
saudara kalian, isteri-isteri kalian, keluarga kalian, harta kekayaan yang
kalian usahakan, perniagaan yang kalian khawatirkan kerugiannya, dan
tempat tinggal yang kalian senangi, (semuanya itu) lebih kalian cintai dari
Allah % dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, Maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik. ”3

Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di &=, ketika menafsirkan
ayat tersebut;

c‘d}.»// :”‘3:;;3&.) Q;LOJ.JD rjz&‘ WJ.Q‘ ‘UY\ o..usj
caadly waldl J._c«jj‘ PR 5 asma e Guus
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“Ayat yang mulia ini merupakan dalil yang paling agung tentang wajibnya
mencintai Allah 4 dan Rasul-Nya. Dan mendahulukan kecintaan tersebut di
atas kecintaan kepada sesuatu apapun. Dan ini merupakan ancaman yang
keras dan kebencian yang kuat terhadap siapa saja yang disebutkan (pada
ayat ini), (jika itu semua) lebih dicintai dari Allah %4 dan Rasul-Nya, serta
berjuang di jalan-Nya. 36

3. Kecintaan yang syirik (Mahabbah syirkiyyah)

Kecintaan yang syirik yaitu mencintai makhluk dengan diiringi unsur
ketundukan dan pengagungan. Kecintaan yang diiringi dengan unsur
ketundukan dan pengagungan hanyalah diperuntukkan kepada Allah % saja.
Sehingga apabila ada seorang yang mencintai selain Allah setara dengan
kecintaannya kepada Allah 4£, maka ia telah menjadikannya sebagai
tandingan Allah % dalam hal kecintaan dan pengagungan. Dan perbuatan
ini termasuk syirik besar. Allah % berfirman;

33 ()S. At-Taubah : 24.
% Taisirul Karimir Rahman, 2/33.
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah %&. Mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya
kepada Allah %. Dan seandainya orang-orang yang berbuat zhalim itu
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada Hari Kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunyaan Allah % semuanya, dan bahwa Allah % sangat
berat siksaan-Nya (niscaya mereka akan menyesal).”’

B. Syirik kecil

Syirik kecil adalah syirik yang tidak menyebabkan pelakunya keluar
dari agama Islam, tetapi mengurangi tauhid dan merupakan perantara
kepada syirik besar. Syirik kecil ada dua macam :

1. Syirik zhahir
Syirik zhahir yaitu syirik kecil dalam bentuk ucapan dan perbuatan.
Misalnya :

% Seorang mengucapkan atas kehendak Allah # dan atas kehendak fulan.
Sebagaimana diriwayatkan dari Hudzaifah <, dari Nabi £, beliau
bersabda;

2

O 2L Al sl s 13038 0% slap Al sla L 1358 Y

“Janganlah kalian mengatakan, ”Jika dikehendaki Allah % dan
dikehendaki fulan.” Tetapi katakanlah, ~ Jika dikehendaki Allah %
kemudian dikehendaki fulan. »38

7 (3S. Al-Bagarah : 165.
* HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam As-Silsilah Ash-
Shahihah Juz 1 : 137.
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% Bersumpah dengan nama selain Allah %. Diriwayatkan dari *Abdullah
bin ‘Umar &, Rasulullah #& bersabda;

-
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“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah %, maka ia telah
kafir dan musyrik. »9

2. Syirik khafi

Syirik khafi yaitu syirik dalam keinginan. Misalnya; riya’ dan sum’ah.
Riya’ adalah memperlihatkan suatu amalan ibadah kepada orang lain, karena
ingin mendapatkan pujian. Sedangkan sum’ah adalah menceritakan suatu
amalan ibadah yang pernah dilakukan, karena ingin mendapatkan pujian.
Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <, Rasulullah #£ bersabda;

1 s 3 1 L7 o & s e o 7r
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“Maukah kalian aku beritahukan tentang sesuatu yang lebih aku takutkan
menimpa kalian daripada Al-Masih (Dajjal).” Para Sahabat menjawab,
“Tentu, (kami bersedia).” Beliau bersabda, “(Yaitu) Syirik Khafi, seseorang
berdiri 6gshalat), ia melakukan(nya) karena (ingin dilihat oleh) orang
(lain).”

Berkata Fudhail bin ‘Iyadh il

oMY Sss LB Y Ledls ik, W s Y Jeadl 35
“Meninggalkan amal karena manusia adalah riya’, sedangkan

mengerjakannya karena manusia adalah kesyirikan. (Adapun) ikhlas adalah
jika Allah % menjagamu dari keduanya.”®’

skokeskokosk

% HR. Tirmidzi Juz 4 : 1535. adits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam
Irwa’ul Ghalil : 2561.

% HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani il dalam Shahihul Jami’
2607.

%' Al-Kaba’ir, Adz-Dzahabi
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KUFUR

Kufur adalah tidak beriman kepada Allah # dan Rasul-Nya, baik
dengan mendustakannya atau tidak mendustakannya. Kufur ada dua jenis,
yaitu :

A. Kufur Besar
Kufur besar yaitu kufur yang dapat mengeluarkan pelakunya dari
agama Islam. Kufur besar ada tujuh macam, antara lain :

1. Kufur karena mendustakan

Kufur karena mendustakan yaitu mengingkari sesuatu yang
dibebankan dari pokok agama, hukumnya, atau berita yang telah pasti.
Bentuk pengingkaran tersebut baik dengan lisan maupun dengan hati.
Dalilnya adalah firman Allah 4&;
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang haq ketika yang
hagq itu datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahannam itu terdapat
tempat bagi orang-orang yang kafir? "%

Misalnya :

s Mengingkari Rububiyyah, Uluhiyyah, dan Asma’ wa Sifat Allah 4.

*¢ Mengingkari keberadaan salah satu Malaikat yang telah ditetapkan,
seperti; Jibril, Mikail, dan lainnya.

% Mengingkari kitab-kitab yang telah Allah # turunkan, seperti; Zabur,
Taurat, atau Al-Qur’an.

* Membenarkan agama-agama kufur, seperti; yahudi dan nasrani.

¢ Tidak menyatakan pemeluk agama-agama kufur kekal di dalam Neraka.

¢ Seorang yang menisbahkan diri kepada selain agama Islam.

62 )S. Al-Ankabut : 68.
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2. Kufur karena enggan dan sombong, padahal membenarkan

Kufur karena enggan dan sombong, padahal membenarkan yaitu
membenarkan pokok agama Islam dan hukumnya dengan hati dan lisan,
tetapi menolak mengamalkan dengan anggota badan hukum agama karena
sombong dan merasa tinggi. Dalilnya adalah firman Allah 4£;

Ry A Geli) V) 5dses 63V 13l S9N ES S)5
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat, “Sujudlah
kalian kepada Adam 3&%.” Maka bersujudlah mereka kecuali Iblis, ia
enggan dan sombong dan ia adalah termasuk golongan orang-orang yang
kafir.”®®

Misalnya :

% Seorang yang menolak untuk shalat jama’ah, karena merasa tinggi, dan
tidak ingin disamakan dengan manusia lain.

3. Kufur karena ragu
Kufur karena ragu yaitu keraguan seorang muslim di dalam

mengimani sesuatu dari pokok agama atau tidak membenarkan khabar dan
hukum yang pasti dalam agama. Dalilnya adalah firman Allah %;
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“Dan ia memasuki kebunnya sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri, ia
berkata, “Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya. Dan aku
tidak mengira Hari Kiamat itu akan datang. Jika seandainya aku
dikembalikan kepada Rabb-ku, pasti aku akan mendapat tempat kembali
vang lebih baik dari pada kebun-kebun itu.” Sahabatnya (yang mukmin)

% QQS. Al-Baqarah : 34.
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berkata kepadanya yang bercakap-cakap dengannya, “Apakah engkau telah
kufur kepada (Rabb) yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari
setetes air mani, lalu Dia menjadikanmu seorang laki-laki yang sempurna?
Tetapi aku (percaya bahwa) Dia-lah Allah, Rabbku, dan aku tidak
mempersekutukan seorang pun dengan Rabb-ku (tersebut).”®*

Misalnya :

¢ Ragu terhadap keshahihan Al-Qur’an.

% Ragu terhadap adzab kubur.

% Ragu bahwa Jibril 3% termasuk Malaikat Allah 4.
¢ Ragu tentang haramnya khamer.

% Ragu tentang wajibnya zakat.

X/

* Ragu tentang kufurnya yahudi dan nasrani.

4. Kufur karena berpaling
Dalilnya adalah firman Allah 4;

u}*pjz.é 13501 Be 135S 3l

“Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan
kepada mereka. »65

Berpaling dari agama terbagi menjadi dua, antara lain :

a. Berpaling yang menjadikan kufur
Berpaling yang menjadikan kufur yaitu seorang meninggalkan agama
Allah % dan berpaling darinya, baik dengan; hati, lisan, anggota badannya,
atau meninggalkan dengan anggota badannya saja, meskipun hatinya
membenarkan. Dan berpaling dalan jenis ini terbagi dalam tiga bentuk,
antara lain :
1. Berpaling dari mendengar perintah Allah 4.
2. Berpaling dari ketundukan kepada agama Allah 4 yang haqg dan dari
perintahnya setelah mendengarnya dan mengetahuinya.
3. Berpaling dari mengamalkan hukum-hukum Islam dan fardhu-fardhunya
setelah mengikrarkan dengan hati tentang rukun iman dan mengucapkan
dua kalimat syahadat.

6 0S. Al-Kahfi 35 - 38.
% QS. Al-Ahqaf : 3.
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b. Berpaling yang tidak sampai menjadikan kufur

Berpaling yang tidak sampai menjadikan kufur yaitu seorang muslim
yang meninggalkan sebagian dari wajib-wajib syar’i selain shalat, dan
masih melaksanakan sebagiannya.

5. Kufur karena nifaq
Kufur karena nifaq yaitu menampakkan keimanan dan
menyembunyikan kekufuran. Dalilnya adalah firman Allah 4;

'“"wﬁﬁﬁ}bycbbﬂs \(..@_,bqb

“Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah beriman kemudian
menjadi kufur (lagi), lalu hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak
dapat mengerti.”

6. Kufur karena mencela

Kufur karena mencela yaitu penghinaan seorang muslim terhadap
sesuatu dari agama Allah %, baik itu dengan ucapan atau dengan perbuatan.
Dalilnya adalah firman Allah 4;
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“Dan jika engkau tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka
lakukan), mereka akan manjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda
gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, “Apakah dengan Allah %,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kalian selalu mengolok-olok? Janganlah
kalian minta udzur, karena kalian telah kafir sesudah kalian beriman. »67

Misalnya :

% Mencela Al-Qur’an, maupun ayat-ayatnya.
¢ Mencela seorang dari para Nabi.

X/

% Mencela siwak.

X/

* Mencela seorang yang memelihara jenggot.

X/

¢ Mencela seseorang yang mengangkat celananya sampai setengah betis.

% QS. Al-Munafiqun : 3.
7 QS. At-Taubah : 65 - 66.
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7. Kufur karena benci
Telah bersepakat para ahli ilmu, barangsipa yang benci dengan agama
Allah %, maka ia kufur. Sebagaimana firman Allah ¥%;

V.g_&w1 12T J,\u\,ﬁ;ﬁu SIS

“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka membenci
terhadap apa yang diturunkan Allah % (Al-Quran), lalu Allah %
menghapuskan (pahala) amal-amal mereka.”®®

B. Kufur Kecil

Kufur kecil yaitu kufur yang tidak menjadikan pelakunya keluar dari
agama Islam, dan ini adalah kufur amali. Kufur amali adalah dosa-dosa
yang disebutkan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai dosa kufur,
tetapi tidak mencapai derajat kufur besar. Di antara yang termasuk dalam
kufur kecil adalah :

1. Kufur nikmat
Sebagaimana firman Allah %z;

0358801 4823515 63558 &5 il Eaks 03 %

“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. »69

2. Kufur karena membunuh seorang muslim
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) <, bahwa
Nabi #£& bersabda;

o4 A2 28 5 ° )

M I o 2 2
S Wl &5 | Slew
. 25 O ¢ — b

“Mencaci seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah
kekufuran. »70

% S. Muhammad : 9.
% (QS. An-Nahl : 83.
" HR. Bukhari Juz 1 : 48 dan Muslim Juz 1 : 64, lafazh ini milik keduanya.
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3. Kufur karena bersumpah dengan selain Allah 4
Diriwayatkan dari *Abdullah bin ‘Umar =25, Rasulullah ££ bersabda;

-
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“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka ia telah kafir dan
Tl
musyrik.

4. Kufur karena mencela nasab dan niyahah
Dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah ££ bersabda;
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“Dua hal yang dilakukan manusia yang dengan keduanya mereka (menjadi)
kufur; mencela nasab dan niyahah (meratapi) jenazah.””*

Aesfoskoskock

"' HR. Tirmidzi Juz 4 : 1535. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il dalam
Irwa’ul Ghalil : 2561.
7 HR. Muslim Juz 1 : 67.
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NIFAQ

Nifag adalah menampakkan Islam dan kebaikan, tetapi
menyembunyikan kekufuran dan kejahatan. Nifaq terbagi menjadi dua jenis,
yaitu :

A. Nifaq I’tigadi (Nifaq Keyakinan)

Nifaq i’tigadi yaitu nifaq besar yang pelakunya menampakkan
keislaman, tetapi menyembunyikan kekufuran. Jenis nifaq ini menjadikan
pelakunya keluar dari Islam dan ia berada di dalam kerak Neraka —
wal’iyyadzubillah-. Sebagaimana firman Allah 4;
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
Neraka yang paling bawah. Dan engkau sekali-kali tidak akan
mendapatkan seorang penolong pun bagi mereka. 73

Nifaq i’tigadi ada empat macam, antara lain :

1. Mendustakan Rasulullah £ atau mendustakan sebagian dari apa
yang beliau bawa

Barangsiapa mengingkari kebenaran risalah salah satu di antara para
rasul, maka berarti ia telah mengingkari seluruh risalah para rasul.
Sebagaimana firman Allah #;

° 2 - @
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“Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.””

" QS. An-Nisa’ : 145.
™ QS. Asy-Syu’ara : 105.
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2. Membenci Rasulullah £ atau membenci sebagian dari apa yang
beliau bawa
Dalilnya adalah firman Allah 4;
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“Dan jika engkau tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka
lakukan), mereka akan manjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda
gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, “Apakah dengan Allah %,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kalian selalu mengolok-olok? Janganlah
kalian minta udzur, karena kalian telah kafir sesudah kalian beriman.”"

Al-Hafizh Tbnu Katsir s menjelaskan tentang asbabun nuzul ayat
tersebut;
“Abdullah bin Wahb mengatakan, telah menceritakan kepadaku Hisyam
Ibnu Sa’ad, dari Zaid Ibnu Aslam, dari Abdullah bin ‘Umar «#s yang
mengatakan bahwa seorang laki-laki dalam perang Tabuk mengatakan
dalam suatu majelis, “Aku belum pernah melihat orang seperti tamu-tamu
kita itu. Mereka adalah pengabdi perut, paling pendusta lisannya paling
pengecut (dalam) perang.” Maka seorang laki-laki lainnya yang ada di
dalam masjid berkata, “Kamu dusta, sebenarnya kamu adalah orang
munafik. Aku benar-benar akan menceritakan hal itu kepada Rasulullah €.
Maka berita itu pun sampai kepada Rasulullah #£ dan Al-Qur’an yang
mengenainya pun diturunkan. ‘Abdullah bin ‘Umar «¥ mengatakan, “Aku
melihat orang itu bergantungan pada tali pelana Rasulullah #£¢ dan dikenai
batu-batuan yang terlemparkan (oleh injakan kaki unta Rasulullah &),
seraya berkata, “Wahai Rasulullah kami hanya bersenda-gurau dan bermain-
main saja.” Lalu Rasulullah £& membacakan Firman Allah 4;
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“Apakah dengan Allah %, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kalian selalu
mengolok-olok?... hingga akhir ayat.”®”"’

> QS. At-Taubah : 65 - 66.
© QS. At-Taubah : 65 - 66.
m Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 2/367.
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3. Merasa gembira dengan kemunduran agama Rasulullah &

4. Tidak senang dengan kemenangan agama Rasulullah 5
Dalilnya adalah firman Allah ¥;
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“Jika engkau mendapat suatu kebaikan, mereka (orang-orang munafik)
menjadi tidak senang karenanya. Dan jika engkau ditimpa sesuatu bencana,
mereka berkata, “Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan
urusan kal%i (untuk tidak pergi berperang).” Mereka berpaling dengan rasa
gembira.”

B. Nifaq Amali (Nifaq Perbuatan)

Nifag amali yaitu seorang melakukan sesuatu yang merupakan
perbuatan orang-orang munafik, tetapi masih tetap ada iman di dalam
hatinya. Nifaq jenis ini tidak mengeluarkan pelakunya dari agama Islam,
tetapi merupakan perantara kepada nifaq i’tigadi. Pelakunya berada dalam
iman dan nifaq. Jika perbuatan nifagnya banyak, maka dapat menjadi sebab
terjerumusnya ke dalam nifaq sesungguhnya. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah #££ bersabda;
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“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; jika berkata ia dusta, jika
berjanji ia mengingkari, dan jika dipercaya ia mengkhianati. 79

Nifaq i’tigadi tidak mungkin terjadi pada diri seorang mukmin, karena
tidak akan pernah berkumpul antara keimanan dengan kemunafikan di
dalam keyakinan seseorang. Sedangkan nifag amali dapat terjadi pada diri
seorang mukmin. Hendaknya seorang mukmin senantiasa takut dirinya
terjangkit sifat nifaq.

8 QS. At-Taubah : 50.
" Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 33 dan Muslim Juz 1 : 59.
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Berkata Ibnu Abi Mulaikah sl ;
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“Aku bertemu dengan tiga puluh Sahabat Nabi ¥, mereka semuanya takut
ada sifat kemunafikan dalam dirinya. Tidak ada seorang pun dari mereka
yang mengatakan bahwa keimanannya seperti keimanan Jibril dan Mikail
j@é.”go

Al-Hasan % juga pernah berkata;
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“Tidaklah seorang (merasa) takut terhadap (sifat kemunafikan), kecuali ia

adalah seorang mukmin. Dan tidaklah seorang merasa aman (dari sifat
kemunafikan), kecuali ia adalah seorang munafik.”®!

Ada seorang laki-laki yang berkata kepada ‘Abdullah bin ‘Aun ils;
“Sungguh, aku menjadi munafik.” Ia lalu berkata, “Seandainya engkau
seorang munafik, niscaya engkau tidak takut hal tersebut terjadi
(padamu).”82

Aeskoskoskosk

9 HR, Bukhari, secara mu’allag di Juz 1.
81 gR. Bukhari, secara mu’allag di Juz 1.
82 Hilyatul Auliya’, 4/251.
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MENGIKUTI PARA SAHABAT

Allah ¥ memilih generasi terbaik untuk menemani dan mendampingi
Rasul-Nya Muhammad #, merekalah para Sahabat. Imam Bukhari ils
mendefinisikan Sahabat adalah ”Seorang yang mendampingi Rasulullah &£
atau melihatnya dari kalangan kaum muslimin.” Pada definisi yang lain ada
tambahan “Dan (mereka) meninggal dunia dalam keadaan beriman.”
Mereka adalah generasi umat terbaik sesudah Nabi #£&. Allah # berfirman;
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah % ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada
Allah % dan Allah % menyediakan bagi mereka Surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Itulah kemenangan yang besar.”*

Kerena demikian besar jasa para Sahabat £ atas umat ini, maka umat
ini memiliki kewajiban yang harus ditunaikan kepada para Sahabat
Rasulullah £, di antaranya kewajiban tersebut adalah :

1. Mengakui Keutamaan Sahabat &

Karena Sahabat adalah orang yang hidup pada sebaik-baik masa.
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) <, dari Nabi &g,
beliau bersabda;
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“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian yang setelahnya,
kemudian yang setelahnya.”™*

8 S. At-Taubah : 100.
8 HR. Bukhari Juz 2 : 2509 dan Muslim Juz 4 : 2533, lafazh ini milik keduanya.
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2. Mencintai Sahabat &

Sahabat adalah orang yang sangat mencintai Rasulullah #£. Pada
waktu usai perang Uhud Sa’ad bin Ar-Rabi’ « ditemukan dengan dua belas
luka yang ada pada tubuhnya, karena berupaya untuk melindungi Rasulullah
£ pada perang tersebut. Ketika sakaratul maut beliau berpesan;

-
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“Beritahukanlah kepada kaummu bahwa mereka tidak mempunyai alasan di
sisi Allah # jika Rasulullah & sampai terbunuh, sementara salah seorang di
antara mereka masih ada yang hidup.”85

Dan diriwayatkan bahwa ada seorang wanita dari Bani Dinar, yang
suaminya, saudaranya, bapaknya gugur sebagai syahid dalam perang Uhud.
Ketika diberitahukan kepadanya tentang berita duka tersebut, ia balik
bertanya, “Apa yang dialami Rasulullah #£.” Maka dijawab “Alhamdulillah,
seperti yang engkau inginkan, beliau dalam keadaan baik-baik saja.” Wanita
tersebut  berkata, “Perlihatkan beliau kepadaku.” Lalu mereka
menunjukkannya kepada Rasulullah £&. Maka setelah itu ia berkata, “Semua
musibah, setelah engkau selamat (wahai Rasulullah ) adalah ringan.” Ini
menunjukkan betapa besar pengorbanan dan cinta para Sahabat kepada
Rasulullah £&, maka umat inipun harus mencintai mereka.

3. Mengikuti Sahabat &

Para Sahabat % adalah orang-orang yang belajar Islam langsung dari
Rasulullah #£&. Sehingga metode keberagamaan mereka adalah metode yang
murni yang harus diteladani oleh umat ini. Dan Rasulullah #£ juga
memerintahkan agar umat ini mengikuti para Sahabat. Sebagaimana
diriwayatkan dari Irbadh bin Sariyah <% ia berkata, Rasulullah #££ bersabda;
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8 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, 3/3155.
% Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri.
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“Berpegang teguhlah kepada sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin
vang lurus (mendapat petunjuk) dan gigitlah dengan gigi geraham
kalian.”®

Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud «&;
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“Jika kalian harus mengambil teladan, maka mengambillah teladan dari
(para Sahabat :&) yang telah meninggal dunia. Karena orang yang masih
hidup tidak aman dari fitnah.”*®

4. Meyakini Haramnya Mencela Sahabat &

Seorang muslim tidak diperbolehkan untuk mencela para Sahabat
Rasulullah #£. Karena Rasulullah £ telah melarang umatnya untuk mencela
para Sahabatnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri < ia
berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Janganlah kalian mencela Sahabatku. Seandainya salah seorang di antara

kalian berinfak emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan menyamai
infak mereka satu mud dan tidak pula setengahnya. »89

Bahkan Rasullullah # juga telah mengancam orang-orang yang

mencela Sahabatnya dengan laknat dari Allah 4, laknat dari Malaikat, dan
laknat dari manusia seluruhnya. Beliau bersabda;
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¥ HR. Tirmidzi Juz 5 : 2676 dan Abu Dawud : 4607. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani wls* dalam Shahihul Jami’ : 2549.

8 Shifatush Shafwah, 1/421.

% HR. Bukhari Juz 3 : 3470, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2541.
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“Barangsiapa yang mencela Sahabat-sahabatku, niscaya akan mendapat

laknat dari Allah %, Malaikat, dan manusia seluruhnya. »90

Mencintai para Sahabat Rasulullah £ adalah merupakan bagian dari
agama. Dan membenci para Sahabat adalah merupakan perbuatan kekafiran
dan kemunafikan. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Abu Ja’far Ath-
Thahawi &ls;
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“Mencintai para Sahabat : adalah bagian dari agama, iman, dan ihsan.
Dan membenci para Sahabat # adalah kekafiran dan kemunafikan, dan
melampaui batas.”"

5. Memohonkan Ampunan Untuk Para Sahabat &
Allah 48 mensifati orang-orang muslim yang baik, yang datang setelah
para Sahabat s dengan firman-Nya;
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (kaum Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa, “Wahai Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang
yvang beriman. Wahai Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun
lagi Maha Penyayang. »92

% HR. Ibnu Adi 5/212. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani il dalam Shahihul
Jami’ : 6285.

oV Al-“Agidatuth Thahawiyah. Point ‘agidah yang ke-93.

2 QQS. Al-Hasyr : 10.
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SEBAIK-BAIK MANUSIA DARI KALANGAN UMAT INI

Ahlus Sunnah meyakini bahwa empat Sahabat Nabi £, Abu Bakar,
Umar, Utsman, dan Ali % adalah orang-orang terbaik umat ini sesudah
Nabi #£&. Mereka adalah khulafaur rasyidin yang diberi petunjuk secara
berurutan. Mereka adalah orang-orang yang diberi kabar gembira dengan
masuk Surga. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar =5, ia berkata;
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“Kami pada zaman Nabi &£ tidak ada seorang pun yang menyamai Abu
Bakar, kemudian ‘Umar, kemudian ‘Utsman ﬁé@.”%

Pada zaman merekalah khilafah kenabian selama tiga puluh tahun
beserta khilafah Al-Hasan bin Ali «#s. Nabi £& bersabda;

I
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“(Masa) khilafah (umatku) selama tiga puluh tahun, kemudian sesudah itu
(berubah menjadi) kerajaan.”

Berkata Safinah «;
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“Khilafah Abu Bakar % selama dua tahun. Khilafah ‘Umar <« selama
sepuluh tahun. Khilafah ‘Utsman « selama dua belas tahun. Dan khilafah
‘Ali % selama enam tahun.”””

> HR. Bukhari Juz 3 : 3494.

% Hadits ini derajatnya hasan shahih menurut Syaikh Al-Albani iils* dalam As-Silsilah Ash-
Shahihah Juz 1 : 459.

% As-Silsilah Ash-Shahihah, 1/459.
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Berikut ini adalah biografi singkat Khulafaur Rasyidin # :

1. Abu Bakar Ash-Shiddiq <«

Nama aslinya adalah ‘Abdullah bin Abu Quhafah Utsman bin Amir
bin Ka’ab At-Taimi Al-Qurasyi, terkenal dengan sebutan Abu Bakar. Abu
Bakar <« adalah Khulafaur Rasyidin pertama. Beliau adalah orang laki-laki
pertama yang beriman kepada Rasulullah ££ dan salah satu pembesar Arab.
Lahir di Makkah pada tahun 51 sebelum hijrah, bertepatan dengan 573 M.
Abui Bakar < tumbuh sebagai seorang pemuka bangsa Arab, dan berharta
di kalangan mereka, mengerti nasab-nasab kabilah, berita-berita, dan
politik-politiknya.

Orang-orang Arab menjulukinya “Alim Quraisy.” Abu Bakar
mengharamkan khamr untuk dirinya pada zaman Jahiliyah, maka ia tidak
meminumnya. Pada zaman kenabian dia memiliki banyak perjuangan yang
agung. Beliau ikut dalam peperangan, menanggung cobaan berat dan
mengorbankan hartanya.

Abu Bakar « dibai’at sebagai khalifah pada tahun 11 H pada hari
wafatnya Rasulullah #£. Abu Bakar memerangi orang-orang murtad dan
orang-orang yang menolak membayar zakat. Pada masa khilafahnya,
daerah-daerah di Syam dan mayoritas Iraq berhasil ditaklukkan dengan
dukungan penuh panglima-panglima kepercayaan seperti; Khalid bin Al-
Walid, Amru bin Al-Ash, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah, Al-A’la bin Al-
Hadrami, Yazid bin Abu Sufyan, dan Al-Mutsanna bin Haritsah .

Sifat Abu Bakar «# adalah lemah lembut dan kasih sayang kepada
semua orang. Ahli pidato, ahli nasab, pahlawan pemberani. Beliau
memegang khilafah selama dua tahun lebih tiga setengah bulan.

Abu bakar < meninggal dunia di Madinah pada tahun 13 H,
bertepatan dengan 634 M. Dari Ibnu Abbas «%, ia berkata, Rasulullah &
bersabda, “Seandainya aku mengangkat seorang kekasih dari umatku,
niscaya aku mengangkat Abu Bakar . Tetapi ia adalah saudara dan
temanku.”*°

% HR. Bukhari Juz 3 : 3456.

= 47 =



2. Umar bin Khaththab <«

‘Umar bin Khaththab bin Nufail Al-Qurasyi Al-Adawi <« adalah
khalifah kedua dan orang pertama yang dipanggil dengan Amirul Mu’minin.
‘Umar «% masuk Islam lima tahun sebelum hijrah dan ikut dalam banyak
peperangan. Beliau merupakan Sahabat yang mulia, pemberani dan teguh,
penakluk negeri-negeri, dan salah seorang yang dijamin masuk Surga.
Rasulullah # memanggilnya dengan nama Al-Farug dan memberinya
kunyah Abu Hafsh. Dan beliau adalah salah satu dari dua ‘Umar yang
Rasulullah #& berdoa kepada Allah #% agar Islam mulia dengan salah
satunya.

Di antara karamahnya adalah beliau pernah mengucapkan saat khutbah
Jum’at (di Madinah) kepada Sariyah bin Zanim « (Panglima pasukan yang
dikirim ke daerah persia);

Je=h s Gl g
“Wabhai Sariyah, (naiklah ke) gunung... (naiklah ke) gunung.”

Ucapan tersebut terdengar oleh Sariyah < meskipun jarak antara
Madinah dan Persia sangat jauh. Ketika pasukan telah sampai di Madinah,
maka ‘Umar < menanyakan kepada utusan pasukan tentang apa yang
mereka alami, lalu ia menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, pada awalnya
kami kalah. Lalu kami mendengar suara memanggil, “Hai Sariyah, (naiklah
ke) gunung... (naiklah ke) gunung.” Maka kami menyandarkan punggung
kami ke gunung sampai Allah % mengalahkan musuh.”’

‘Umar «% dibunuh oleh Abu Lulu’ah Fairuz Al-Majusi hamba sahaya
Al-Mughirah bin Syu’bah dengan tipu muslihat, yaitu dengan menusuk
perut beliau dengan pisau ketika sedang shalat Shubuh pada tahun 23 H
bertepatan dengan 644 M.

7 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah, 3/3036.
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3. Utsman bin ‘Affan «

Utsman bin ‘Affan bin Abul ‘Ash bin Umayyah « adalah seorang
Amirul Mukminin, digelari Dzun Nurain karena beliau menikah dengan dua
putri Rasulullah £, yaitu; Rugayyah dan Ummu Kultsum «&s. Beliau adalah
khalifah ketiga, salah satu dari sepuluh orang yang dijamin Surga, dan
termasuk pembesar yang dibanggakan oleh Islam pada awal
kemunculannya. Dilahirkan di Makkah pada 47 tahun sebelum hijrah
bertepatan dengan 577 M. Masuk Islam sesaat sesudah diangkatnya Nabi
Muhammad #££ menjadi Rasul. ‘Utsman « adalah orang kaya terpandang di
masa Jahiliyah. Di antara amal besar yang dilakukannya adalah menyiapkan
setengah pasukan perang Tabuk dengan hartanya. Beliau memberikan 300
unta lengkap dengan perlengkapannya ditambah uang tunai sebesar 1000
dinar. ‘Utsman < memegang jabatan khalifah sesudah ‘Umar <« pada tahun
23 H. Pada masanya Armenia, Al-Qauqaz, Khurasan, Karman, Sajastan,
Afrika, dan Qubrus ditaklukkan. ‘Utsman <% adalah seorang yang
mengumpulkan Al-Qur’an secara lengkap, yang sebelumnya telah dilakukan
oleh Abu Bakar < masih dalam bentuk mushaf-mushaf yang tertulis di
lembaran kulit atau kertas yang dimiliki oleh banyak orang. Ketika menjabat
khalifah, ‘Utsman <% meminta mushaf Abu Bakar «% untuk disalin,
kemudian mushaf selain itu dibakar.

‘Utsman «% adalah orang pertama yang melakukan penambahan
Masjidil Haram dan Masjid Rasul #&, mendahulukan khutbah ‘Ied sebelum
shalat, dan menambah adzan awal pada shalat Jum’at. Beliau mengangkat
polisi-polisi dan memerintahkan agar tanah yang ditinggalkan pemiliknya
supaya digarap oleh kaum muslimin dan menjadi milik mereka. Beliau
membangun gedung pengadilan setelah sebelumnya Abu Bakar dan ‘Umar
% duduk sebagai hakim di masjid. Sebagian orang merasa tidak puas
dengan sikap politiknya yang memberi tempat khusus bagi sanak kerabatnya
dari Bani Umayyah dalam masalah jabatan dan tugas. Maka datanglah
utusan dari Kufah, Bashrah, dan Mesir menuntut ‘Utsman <« agar mencopot
keluarganya, tetapi beliau menolaknya. Lalu mereka mengepung rumahnya
dan membujuknya untuk mengundurkan diri dari jabatan khalifah, tetapi
beliau menolaknya. Mereka akhirnya mengepung rumah ‘Utsman <« selama
40 hari. Sebagian mereka melompat pagar dan membunuhnya pada pagi hari
Idul Adh-ha dalam keadaan membaca Al-Qur’an dirumahnya pada tahun 35
H bertepatan dengan 656 M. ‘Utsman <% telah meriwayatkan 146 hadits dari
Rasulullah £&. Dan Rasulullah ££ pernah bersabda, “Setiap Nabi mempunyai
teman di Surga dan temanku disana adalah ‘Utsman 5. "8

% HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah.
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4.’ Ali bin Abi Thalib

"Ali bin Abi Thalib bin *Abdul Muthalib Al-Hasyimi Al-Qurasyi s,
kunyahnya adalah Abul Hasan. Beliau dilahikan di Makkah pada tahun 23
sebelum hijrah, bertepatan dengan 600 M. Beliau adalah Amirul Mukminin
dan Khulafaur Rasyidin keempat, serta merupakan salah seorang dari
sepuluh orang yang dijamin masuk Surga. Beliau adalah sepupu Rasulullah
# dan menantunya. Beliau adalah salah seorang pahlawan pemberani,
pengibar panji-panji peperangan, salah seorang ahli khutbah ulung, ulama
dalam masalah peradilan, dan adalah orang pertama yang masuk Islam
setelah Khadijah .

‘Ali bin Abi Thalib < memegang khilafah sesudah terbunuhnya
‘Utsman bin Affan <« pada tahun 35 H. Sebagian Sahabat besar menuntut
agar pembunuh ‘Utsman <« ditangkap dan dibunuh. Karena ’Ali < ingin
menghindari fitnah, maka beliau sangat berhati-hati. Hal ini yang
menyebabkan ’Aisyah & muncul perasaan tidak suka. Lalu dengan
beberapa orang seperti; Thalhah dan Az-Zubair & di garis depan, mereka
mendatangi ’Ali «%. Maka terjadilah perang Jamal pada tahun 36 H. *Ali <
unggul dalam perang ini setelah korban yang terbunuh mencapai 10.000
orang dari kedua belah pihak.

"Ali « memberhentikan Muawiyah « dari gubernur Syam pada saat
ia memegang khalifah. Tetapi Muawiyah <« menolak pencopotan dirinya.
Maka terjadilah perang Shiffin pada tahun 37 H selama 110 hari dengan
menelan korban dari kedua belah pihak sebanyak 70.000 orang. Perang
berhenti dengan kesepakatan untuk berhukum kepada Abu Musa Al-Asy’ari
dan Amru bin Al-Ash «#s. Keduanya secara rahasia bersepakat untuk
mencopot ’Ali dan Muawiyah . Abu Musa <« mengumumkan hal itu,
akan tetapi Amru <« mengumumkan sebaliknya, yaitu ia mengangkat
Muawiyah <. Maka kaum muslimin pada waktu itu terbagi menjadi tiga
kelompok, antara lain :

1. Kelompok yang membaiat Muawiyah <. Mereka adalah penduduk
Syam.

2. Kelompok yang setia terhadap baiat untuk ‘Ali <. Mereka adalah
penduduk Kufah.

3. Kelompok yang menjauhi keduanya dan marah terhadap ’Ali < yang
rela dengan tahkim Abu Musa dan Amru 5.

Kemudian terjadilah perang Nahrawan pada tahun 38 H antara *Ali <%
dengan orang-orang yang menolak rahkim. Mereka telah mengkafirkan ’Ali
# dan memintanya untuk bertaubat. Lalu mayoritas dari mereka
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menggalang kekuatan. ’Ali <% memerangi mereka dan 1800 orang di antara
mereka terbunuh. Sementara di pihak ’Ali « banyak bergabung Sahabat-
sahabat terpilih. Ali « bermukim di Kufah yang dijadikannya sebagai
ibukota negara sampai *Abdurrahman bin Muljam membunuh beliau dengan
tipu muslihat pada 17 Ramadhan 40 H, bertepatan dengan 661 M. ’Ali «
telah meriwayatkan 586 hadits dari Rasullullah &&.

Sesudah empat khulafaur rasyidin di atas, manusia terbaik di
kalangan umat ini adalah para Sahabat yang termasuk sepuluh orang yang
diberitakan oleh Rasulullah #££ sebagai ahli Surga. Mereka adalah :

Thalhah bin Ubaidillah <&
Az-Zubair bin AI-Awwam <«
Sa’ad bin Abi Waqqash <
Sa’id bin Zaid

‘Abdur Rahman bin Auf <%
‘Abdullah bin Al-Jarrah <%

me e o

Kemudian setelah itu adalah para Sahabat yang ikut dalam perang
Badar (Ahlu Badr). Diriwayatkan dari ‘Ali <, Rasulullah #£ bersabda,

Allah % berfirman untuk ahlu Badar;

8 -
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“Berbuatlah  sekehendak kalian, karena sesungguhnya Aku telah
mengampuni kalian. »99

Kemudian setelah itu adalah para Sahabat yang ikut dalam Bai’atur
ridhwan, yang mereka berjumlah seribu empat ratus orang lebih.
Diriwayatkan dari Jabir <« ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

@ /Of.//o@ v",;/@ "{o//
§};=&.H S @La B A1 5Ll Jo-u\.g N
“Tidak akan masuk Neraka seorang yang ikut dalam bai’at (ridhwan) di

bawah pohon.”"™

Kemudian setelah itu para Sahabat-sahabat Rasulullah ££ yang lainnya.

Hesfoskoskosk

% HR. Bukhari Juz 3 : 2845 dan Muslim Juz 4 : 2494, lafazh ini milik keduanya.
190 R, Tirmidzi Juz 5 : 3860 dan Abu Dawud : 4653, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam Shahihul Jami’ : 7680.
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MENCINTAI AHLU BAIT NABI &

Ahlus Sunnah mencintai ahlu bait Nabi #&. Ahlu bait Nabi #& adalah
keluarga Nabi Muhammad #£ dan isteri-isteri beliau. Diriwayatkan dari
Yazid bin Hayyan <« ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

3 EE o 8T g gAY o T D (.5;51

“Aku mengingatkan kalian (agar bertagwa) kepada Allah % terhadap ahlu
baitku. Aku mengingatkan kalian (agar bertagwa) kepada Allah 4 terhadap
ahlu baitku. Aku mengingatkan kalian (agar bertagwa) kepada Allah %&
terhadap ahlu baitku.”"™"

Isteri-isteri Nabi Muhammad #£& adalah isteri-isteri beliau ketika di
dunia dan di akhirat, dan isteri-isteri Nabi £€ termasuk ahlu bait beliau.
Allah ¥ berfirman;

I3l (it o6 5 o) e op asl B2 01 b
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“Wahai isteri-isteri Nabi, kalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika
kalian bertagwa. Maka janganlah kalian tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit di hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik. Hendaknya kalian tetap di rumah kalian dan
janganlah kalian berhias seperti orang-orang jahiliyah yang terdahulu.
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah % dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah % bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kalian, wahai ahlu bait, dan membersihkan kalian dengan sebersih-
bersihnya.”'"

THR. Muslim Juz 4 : 2408.
12.3S. Al-Ahzab : 32 - 33.
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Isteri-istri Nabi #£% adalah wanita yang mulia, yang berbeda dengan
wanita-wanita yang lainnya. Allah 4¢ berfirman;

O"?"" 914“.5\ J&%ZN@‘ ‘/'L'/“ité

“Wahai isteri-isteri Nabi, kalian tidaklah seperti wanita-wanita yang
lainnya, jika kalian bertagwa.”'"?

Isteri-isteri Nabi £ mendapatkan pahala dua kali lipat dibandingkan
dengan wanita-wanita lain selain mereka. Allah ¥ berfirman;

Sy Bl Eh e Jaxis d3ass & (5 S (R

“Dan barang siapa di antara kalian (wahai isteri-isteri Nabi ¥&) tetap taat
kepada Allah % dan Rasul-Nya dan mengerjakan amalan shalih, niscaya
Kami akan memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami
menyediakan baginya rezki yang mulia. »104

Isteri-isteri Nabi ¥ merupakan Ummahatul Mukminin (Ibunda orang-
orang yang beriman), yang harus dihormati dan dimuliakan. Allah 4g
berfirman;

p 5 % e T % @
HEE 415315 el (e Gl 3T 52

-

“Nabi ¥z lebih utama bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka.”'®

103 3S. Al-Ahzab : 32.
104 S. Al-Ahzab : 31.
105 3S. Al-Ahzab : 6.
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Sehingga orang yang beriman tidak diperbolehkan untuk menikahi
isteri-isteri Nabi £ selama-lamanya. Allah 4 berfirman;

0\
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“Dan tidak boleh kalian menyakiti (hati) Rasulullah %% dan tidak boleh

(pula) menikahi isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat.

Sesungguhnya perbuatan tersebut sangat besar (dosanya) di sisi Allah
6

Az 7
e

Berkata Imam Al-Qurthubi iuls;

St falas 3L o ele & Lo o 253 J dn 553
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4¢ memuliakan isteri-isteri Nabi #£ dengan menjadikan mereka
sebagai Ummahatul Mukminin (Ibunda orang-orang yang beriman), yaitu
atas wajibnya memuliakan, berbuat baik, dan mengangungkan (mereka),
serta kaum laki-laki diharamkan untuk menikahi (mereka).”107

Berikut ini adalah isteri-isteri Nabi ¥ dan biografi singkat mereka :

1. Khadijah binti Khuwailid =

Khadijah & merupakan ibu bagi anak-anak Nabi &£, selain Ibrahim.
Rasulullah # menikahinya setelah ia dinikahi dengan dua orang, yaitu;
‘Atiq bin ‘Abid dan Abu Halah At-Tamimi. Rasulullah #£¢ tidak menikah
dengan wanita lain sampai ia meninggal dunia. Khadijah & meningal dunia
di kota Makkah pada tahun 10 kenabian sebelum Isra’ mi’raj, pada usia 65
tahun.

106 3S. Al-Ahzab : 33.
Y7 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 14/54.
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Di antara keutamaan Khadijah s, adalah bahwa Allah 4 dan
Malaikat Jibril &% mengirimkan salam kepadanya, dan ia dijanjikan akan
Surga yang tidak ada suara teriakan di dalamnya. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abu Hurairah %, berkata;

.
. T P e o B P
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“(Pada suatu hari) Jibril &% datang menemui Nabi £€ dan berkata, “Wahai
Rasulullah, inilah Khadijah & yang datang membawa wadah berisi lauk,
makanan, atau minuman, apabila ia datang kepadamu, maka sampaikanlah
salam dari Rabb-nya dan salam salam dariku. Berikanlah kabar gembira
kepadanya dengan sebuah rumah di Surga dari bambu yang indah, yang
tidak ada suara teriakan dan tidak ada keletihan di dalamnya.”'*®

2. Saudah binti Zam’ah &=

Selang beberapa hari setelah wafatnya Khadijah s, Rasulullah &
menikah dengan Saudah binti Zam’ah «s. Rasulullah # menikahinya
setelah ia dinikahi oleh seorang laki-laki muslim yang bernama As-Sukran
bin ‘Amr, saudara laki-laki Suhail bin ‘Amr. Saudah = meninggal dunia di
Madinah pada masa pemerintahan ‘Umar «, yaitu pada tahun 54 H.

Di antara keutamaannya Saudah % adalah ia memberikan jatah
giliran bermalamnya kepada ‘Aisyah s, sebagai bentuk rasa cintanya
kepada Rasulullah #&. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s;

1- @ @/ ¢ f//:'i - - ° ’/:‘/o/a /°:’o/?;
WM‘W:@‘QSJQL"! ﬁij‘)%obyd‘
833 e Wasm AW o (o)

“Bahwa Saudah binti Zam’ah & memberikan hak gilirnya kepada ‘Aisyah

<. (Sehingga) Nabi #£ bergilir pada ‘Aisyah s (dua kali, yaitu); hari
‘Aisyah & dan hari Saudah &s.”'%

'% HR. Bukhari Juz 3 : 3609, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2432.
' HR. Bukhari Juz 5 : 4914, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1463.
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3. ‘Aisyah binti Abu Bakar s

Rasulullah #& bermimpi melihat ‘Aisyah @ dua atau tiga Kkali,
dikatakan kepada beliau dalam mimpi tersebut, “Ini adalah isterimu.” Lalu
Rasulullah #£& menikahi ‘Aisyah «& pada bulan Syawwal di kota Makkah,
sekitar dua atau tiga tahun sebelum hijrahnya Nabi #£ ke Madinah, ketika
‘Aisyah & usia enam tahun. Rasulullah #£ tinggal serumah dengannya
ketika ‘Aisyah & berusia sembilan tahun. ‘Aisyah s telah meriwayatkan
sebanyak 2.210 hadits. Dan ‘Aisyah s menempati peringkat keempat
Sahabat yang banyak meriwayatkan hadits Nabi #£. ‘Aisyah % meninggal
dunia di Madinah pada tahun 58 H, pada usia 66 tahun.

Di antara keutamaan ‘Aisyah & adalah bahwa pernah turun wahyu
kepada Rasulullah #£ ketika beliau sedang bersama ‘Aisyah s dalam satu
selimut. Diriwayatkan dari ‘Aisyah & ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

-
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“Wahai Ummu Salamah, janganlah engkau menyakitiku dengan
keberadaaan ‘Aisyah &s. Demi Allah, wahyu wahyu tidak pernah turun
kepadaku ketika aku sedang berada dalam satu selimut dengan salah
seorang dari isteri-isteriku, kecuali ketika aku sedang bersama ‘Aisyah &
(dalam satu selimut). » 10

q

Isteri Rasulullah #£ yang paling mulia adalah Khadijah dan ‘Aisyah
. Kedua memiliki keutamaan yang tidak dimiliki oleh yang lainnya.
Khadijah @ memiliki keutaaman menjadi orang yang pertama masuk Islam
dan membantu perjuangan pada awal-awal Islam. Sedangkan ‘Aisyah s
memiliki keutamaan bahwa ia membantu penyebaran ilmu pada masa
penyebaran Islam. Diriwayatkan dari Abu Musa < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

-
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“Keutamaan ‘Aisyah atas para wanita adalah seperti keutamaan tsarid
(daging dengan roti) atas segala makanan. w1

"0 HR. Bukhari Juz 3 : 3564.
" HR. Bukhari Juz 3 : 3230.
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4. Hafshah binti ‘Umar &=

Rasulullah £2 menikahi Hafshah s pada tahun 3 Hijriyah. Rasulullah
# menikahinya setelah ia dinikahi oleh seorang laki-laki muslim yang
bernama Khunais bin Khudzafah yang meninggal pada perang Uhud.
Hafshah s telah meriwayatkan sebanyak 60 hadits. Hafshah & meninggal
dunia di Madinah pada tahun 41 H.

5. Zainab binti Khuzaimah s

Rasulullah #£ menikahi Zainab binti Khuzaimah s setelah suaminya
‘Abdullah bin Jahsy < mati syahid pada perang Uhud. Zainab binti
Khuzaimah % digelari Ummul Masakin (Ibunya orang-orang miskin),
karena banyak memberi makan kepada orang-orang miskin. Zainab binti
Khuzaimah s meninggal dunia di Madinah pada tahun 4 H, selang dua
bulan dari pernikahannya bersama Rasulullah £&.

6. Ummu Salamah Hindun binti Abu Umayyah Al-Makhzumiyyah =
Rasulullah £& menikahi Ummu Salamah & pada tahun 4 hijriyah.
Rasulullah #£ menikahinya setelah suaminya Abu Salamah ‘Abdullah bin
‘Abdul Asad meninggal dunia karena luka yang didapatinya ketika perang
Uhud. Ummu Salamah s meninggal dunia di Madinah pada tahun 61 H.

7. Zainah binti Jahsy Al-Asadiyyah =

Zainab binti Jahsy & adalah putri bibi Rasulullah #&. Ia dinikahi oleh
Rasulullah £ setelah diceraikan oleh anak angkat Rasulullah &£, yaitu Zaid
bin Haritsah « pada tahun 5 H. Zainab binti Jahsy & telah meriwayatkan

sebanyak 11 hadits. Zainab binti Jahsy & meninggal dunia pada tahun 20
H.

Di antara keutamaan Zainab binti Jahsy s, adalah bahwa ia
dinikahkan langsung oleh Allah # dari atas tujuh lapis langit, sehingga
dengan ini Zainab binti Jahsy s berbangga di hadapan isteri-isteri Nabi &£
yang lainnya. Sebagaimana firman Allah 45;

655 155 e 5 o8

“Maka ketika Zaid % telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau (Wahai Rasulullah %)
dengannya.”'"*

12 (S. Al-Ahzab : 37.
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Diriwayatkan dari Anas <, ia berkata;
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“Zainab = berbangga di hadapan isteri-isteri Nabi ¥ dengan mengatakan,
“Kalian telah dinikahkan oleh keluarga-keluarga kalian, sedangkan aku
dinikahkan oleh Allah % dari atas tujuh lapis langit.”'"?

Zainab binti Jahsy & juga merupakan wanita yang suka bersedekah.
Diriwayatkan dari ‘Aisyah = ia berkata, Rasulullah ££ bersabda;
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“Di antara kalian yang paling dahulu menyusulku (setelah aku wafat
adalah) yang paling panjang tangannya di antara kalian.” Maka para isteri-
isteri Nabi #¢ saling (mengukur) panjang tangan mereka, (untuk
mengetahui) siapakah yang paling panjang tangan(nya di antara mereka).
‘Aisyah & berkata, “Yang paling panjang tangannya di antara kami adalah
Zainab binti Jahsy «&s, karena ia suka bekerja dan bersedekah.”''*

8. Juwairiyyah binti Al-Harits Al-Khuzaiyyah =

Juwairiyyah binti Al-Harits Al-Khuzaiyyah s adalah wanita tawanan
perang pada perang Bani Musthaliq. Ia adalah bagian dari harta ghanimah
untuk Tsabit bin Qais <%, lalu Tsabit <« menjualnya. Rasulullah &
membebaskannya dan menikahinya pada tahun 6 Hijriyah. Nama aslinya
adalah Barrah. Lalu Rasulullah # menggantinya dengan Juwairiyyah.
Karena pernikahannya dengan Rasulullah #& maka kaum muslimin
membebaskan seratus budak tawanan perang, karena mereka telah menjadi
kerabat Nabi #&. Ini adalah salah satu keberkahan Juwairiyah s bagi
kaumnya. Juwairiyyah binti Al-Harits s meninggal dunia di Madinah pada
tahun 56 H.

3 HR. Bukhari Juz 6 : 6984.
4 HR. Muslim Juz 4 : 2452.
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9. Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan &=

Ummu Habibah s dinikahi oleh Rasulullah #£ ketika Ummu Habibah
s berada di Habasyah, karena ia berhijrah ke kota tersebut. Ketika
pernikahannya Raja Najasyi memberikan mahar kepada Rasulullah £ untuk
diserahkan kepada Ummu Habibah & sebesar empat ratus dinar. Ia dinikahi
oleh Rasulullah #£ setelah suaminya yang awalnya masuk Islam kembali
menjadi orang nashrani, yaitu ‘Ubaidullah bin Jahsy. Ummu Habibah s
telah meriwayatkan sebanyak 65 hadits. Ummu Habibah & meninggal
dunia di Madinah pada masa pemerintahan saudara laki-lakinya, yaitu
Muawiyah bin Abi Sufyan «# pada tahun 44 H.

10. Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab =

Shafiyyah binti Huyay & berasal dari Bani Nadhir dan ia adalah
keturunan Nabi Harun bin Imran #&%, Rasulullah £ membebaskannya dari
status hamba sahaya, dan pembebasan ini dijadikan sebagai maharnya. Ia
dinikahi oleh Rasulullah #£& setelah ia menikah dengan dua orang, yaitu
Salam bin Misykam, lalu ia dicerai dan Kinanah bin Abil Haqiq yang
terbunuh dalam perang Khaibar. Ia dinikahi oleh Rasulullah #£& setelah
penaklukan Khaibar pada tahun 6 H. Shafiyyah s telah meriwayatkan
sebanyak 10 hadits. Shafiyyah binti Huyay & meninggal dunia di Madinah
pada tahun 50 H.

11. Maimunah binti Al-Harits Al-Hilaliyyah &=

Maimunah binti Al-Harits s adalah wanita terakhir yang dinikahi
oleh Rasulullah #&. Dahulu namanya adalah Barrah, lalu Rasulullah #g
menamakannya dengan Maimunah. Ia dinikahi oleh Rasulullah £ di Sarif
pada tahun 7 H, waktu umrah qadha’, setelah ia dinikahi oleh Ibnu ‘Abd
Yalail dan Abu Rahm bin ‘Abdul Uzza. Maimunah binti Al-Harits s
meninggal dunia di Sarif pada tahun 51 H.

Dari sebelas isteri-isteri Rasulullah #££ di atas, dua orang meninggal
dunia sebelum meninggalnya Rasululah i€, yaitu Khadijah binti Khuwailid
dan Zainab binti Khuzaimah . Sedangkan sembilan yang lainnya
meninggal dunia setelah meninggalnya Rasulullah #£. Masih ada dua orang
wanita lagi yang pernah menikah dengan Rasulullah #£&, namun beliau
belum pernah menggauli keduanya dan keduanya tidak mendapatkan
keutamaan sebagai isteri Rasulullah #£&. Berkata Ibnul Qayyim &ls, “Siapa
saja yang diceraikan oleh Nabi #£& ketika beliau masih hidup dan beliau
belum menggaulinya, maka tidak dikatakan sebagai isteri Nabi g "1

5 Jalaul Afham fi Shallati was Salami ‘ala Khairil Anam, 172.
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Kedua wanita tersebut adalah :

1. Asma’ binti An-Nu’man Al-Kindiyyah

Rasulullah #€ menikahinya lalu menceraikannya. Para ulama’ berbeda
pendapat tentang sebab perceraiannya. Ibnu Ishaq /s mengatakan bahwa
karena Rasulullah #£ mendapati warna putih pada bagian tubuhnya antara
perut dengan tulang rusuknya. Setelah diceraikan oleh Rasulullah £ ia
dinikahi oleh Al-Muhajir bin Abi Umayyah.

2. Umainah binti An-Nu’man bin Syurahil Al-Jauniyyah

Ketika Rasulullah #& menikahinya, maka ia mengatakan kepada
Rasulullah &, “Aku berlindung kepada Allah darimu.” Lalu Rasulullah &
menceraikannya.

skokeskokosk
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TAAT KEPADA PEMIMPIN

Ahlus Sunnah meyakini wajibanya taat kepada para pemimpin kaum
muslimin, selama bukan dalam perkara kemaksiatan. Apabila mereka
memerintahkan kemaksiatan, maka tidak boleh mentaati mereka. Sehingga
Ahlus Sunnah tetap menunaikan; Shalat Jum’at, Shalat ‘led, berjihad, dan
berhaji bersama mereka, baik mereka itu orang yang baik ataupun orang
yang fajir (pelaku maksiat). Allah 4 berfirman;

r;w,owusjudy;uﬁm W1l 1T Sl

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah % dan taatilah Rasul-
Nya dan pemimpin di antara kalian.”'®

Diriwayatkan dari Irbadh bin Sariyah % ia berkata, Rasulullah &

bersabda; ,
Gas 138 Of5 FRAP @..me L;,Mrg,e i

“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertagwa kapada Allah % serta
senantiasa mendengar dan taat (kepada pemimpin), meskipun (yang
memimpin kalian adalah) hamba sahaya (dari) Habasyah (Etiopia). 17

Bahkan diriwayatkan pula dari ‘Ubadah bin Shamit <, bahwa Nabi &g
bersabda;

-
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“Dengarkan dan taatllah (pemimpin kalian) dalam keadaan sulit atau
mudah, dalam keadaan suka atau terpaksa, meskipun engkau diperlakukan
dengan tidak baik. Dan meskipun hartamu dirampas dan punggungmu
dipukul, kecuali dalam perkara kemaksiatan. o118

g\\ \

16 3S. An-Nisa’: 59.

7 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2676 dan Abu Dawud : 4607, lafazh ini miliknya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul Jami’ : 2549.

"8 HR. Ibnu Hibban Juz 10 : 4562. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il&
dalam Ar-Ta’ligatul Hisan : 4547.
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Namun dilarang mentaati pemimpin dalam perkara kemaksiatan.
Diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin ‘Ali «, bahwa Rasulullah #g
bersabda;
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sesungguhnya
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“Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada Allah %
ketaatan itu hanyalah dalam kebaikan.”'"®

Barangsiapa yang melihat kemungkaran pada pemimpin, maka jika
mampu hendaknya ia menasihati pemimpin tersebut secara tertutup. Namun
jika ia tidak mampu melakukannya, maka hendaklah ia bersabar dan ia tidak
boleh keluar dari jama’ah kaum muslimin. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
%2, dari Nabi ¥, beliau bersabda;

Blonll 536 o 4 aile 5old B85 G ol e )
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“Barangsiapa yang melihat pada pemimpinnya sesuatu yang ia benci, maka
hendaklah ia bersabar atas hal tersebut. Karena barangsiapa yang
meninggalkan jama’ah (persatuan kaum muslimin) satu jengkal kemudian
ia meninggal dunia, kecuali ia meninggal dunia seperti mati jahiliyah. »120

$\

Dilarang memerangi dan memberontak kepada pemimpin kaum
muslimin, selama mereka masih mendirikan shalat. Diriwayatkan dari
Ummu Salamah <, bahwa Rasulullah £ bersabda;

/o;
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“Akan memimpin kalian pemimpin-pemimpin yang kalian mengetahui dan
kalian mengingkari. Barangsiapa yang mengetahui, (maka) ia telah
berlepas diri. Dan barangsiapa yang mengingkari, (maka) ia telah selamat.
Akan tetapi orang yang ridha dan mengikutinya.” Para Sahabat bertanya,
“Bolehkah kami memerangi mereka?” Rasulullah #£ menjawab, “Jangan
selama mereka masih mendirikan shalat.”"*'

"9 HR. Muslim Juz 3 : 1840.
20 HR. Bukhari Juz 6 : 6646, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1849.
"2 HR. Muslim Juz 3 : 1854.
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Diriwayatkan pula dari Ubadah bin Shamit <, ia berkata;
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“Kami berbai’at (kepada Rasulullah %) untuk senantiasa mendengar dan
taat (kepada para pemimpin) baik dalam perkara yang kami senangi atau
yvang kami benci, dalam kesusahan maupun dalam kemudahan, dan juga
ketika pemerintahan bersikap mementingkan diri mereka sendiri. Dan kami
tidak diperbolehkan untuk mencabut urusan pemerintahan dari orang yang
menjabatnya, kecuali jika kalian melihat adanya kekafiran yang nyata,
mak?zzketika itu kalian memiliki keterangan yang nyata di hadapan Allah

e

Seorang muslim hendaknya mendoakan kebaikan kepada para
pemimpinnya. Berkata Fudhail bin Iyadh s ;

-

3

“Seandainya aku mempunyai doa yang mustajab, maka aku tidak akan
memberikannya kecuali kepada para pemimpin.”'*’

i
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Ketika kaum muslimin bersabar dalam menjalankan perintah Allah ¥,
meninggalkan larangan-Nya, berupaya untuk mendakwahkan agama-Nya,
dan mereka yakin terhadap ayat-ayat Allah #, niscaya Allah # akan
menjadikan pemimpin-pemimpin mereka adalah pemimpin-pemimpin yang
baik yang menunjukkan kepada kebenaran. Allah 4 berfirman;

-
-3

4
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“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah
mereka meyakini ayat-ayat Kami. »124

'22 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 6 : 6647 dan Muslim Juz 3 : 1709.
123 Syarhus Sunnah, Al-Barbahari.
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Berkata Imam Ibnu Katsir Zils;
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“Ketika mereka bersabar terhadap perintah Allah %, meninggalkan
larangan-Nya, membenarkan para rasul-Nya, serta mereka mengikuti apa
yang datang kepada mereka. Maka dijadikanlah di antara mereka
kepemimpinan yang memberikan petunjuk kepada kebenaran dengan

perintah Allah %.”'%

Berkata pula sebagian ulama’;

u.,J.H u‘e MLA}\ u—:‘-:J deb

“Dengan kesabaran dan keyakinan akan dicapai kepemimpinan dalam
agama.”

Ketika seorang muslim menginginkan tegaknya Negara Islam di

buminya, maka terlebih dahulu ia harus menegakkan syari’at Allah 4 pada
dirinya. Sebagaimana perkataan seorang da’i;

¢ ; . | i: 2 /:/.“ . /o t :/o/ ° "/
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“Tegakkan daulah Islam pada diri-diri kalian, niscaya akan tegak daulah
Islam di bumi kalian.”'*°

Hesfoskoskock

124 S. As-Sajdah : 24.
125 Tafsirul Qur-anil ‘Azhim, 3/463.
126 At-Tauhid Awwalan, Al-Albani.
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AL-WALA’ WAL BARA’

Wala’ adalah loyalitas terhadap kaum muslimin, dengan mencintai
mereka, membantu, dan menolong mereka atas musuh-musuh mereka, dan
bertempat tinggal bersama mereka. Sedangkan bara’ adalah berlepas diri
dan memutuskan hubungan hati dengan orang Kkafir, sehingga tidak
mencintai mereka, tidak membantu, dan tidak menolong mereka, serta tidak
tinggal bersama mereka.

Kedudukan Al-Wala’ wal Bara’
Ahlus Sunnah wal Jama’ah meyakini bahwa al-wala’ wal bara’
mempunyai kedudukan penting dalam syari’at Islam, antara lain :

1. Bagian dari syahadat Laa Ilaha Illallah
Karena berlepas diri dari semua yang disembah selain Allah ¢
4 berfirman;

2. Allah

i

& sellall | 22515 A a2l O

“Sembahlah Allah % saja dan jauhilah thaghut (sesembahan selain Allah
ag) 127

2. Tali simpul iman yang paling kokoh
Diriwayatkan dari Al-Bara’ bin ‘Azib < ia berkata, Nabi « bersabda;

“Tali simpul iman yang paling kokoh adalah mencintai karena Allah % dan

. e 99128
membenci karena Allah %.”

127.(S. An-Nahl : 36.
'8 HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani i\ dalam Shahihul Jami’ :
2009.
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3. Sebab hati merasakan manisnya iman
Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, dari Nabi &, beliau bersabda;

2&\@&@()\3}&\.&3}%1@

“(Ada) tiga hal yang barangsiapa memilikinya di dalam dirinya, maka ia
akan menemukan manisnya iman, (yaitu);, Allah % dan Rasul-Nya lebih ia
cintai daripada selain Kedua-nya, ia mencintai seseorang yang ia tidak
mencintainya kecuali karena Allah %, dan ia merasa benci untuk kembali
kepada kekufuran sebagaimana ia merasa benci jika ia dilemparkan ke

dalam Neraka.”

4. Tercapainya kesempurnaan iman
Diriwayatkan dari Abu Umamah <, dari Rasulullah £&, bahwa beliau
bersabda;

Oyl JaXas uB b sz b Jasls & 2kl b CsT 5

“Barangsiapa mencintai karena Allah %, membenci karena Allah %
memberi karena Allah %, dan menahan karena Allah %, maka ia telah
mendapatkan iman yang sempurna.”

%% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 16, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 43.
0 HR. Abu Dawud : 4681. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam
Shahihul Jami’ : 5965.
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5. Dasar tegaknya masyarakat muslim
Diriwayatkan dari Nu’man bin Basyir « ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

5] desdl 5 a b5 et Fs da3E B eddll s
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“Permisalan kaum mukminin di dalam kecintaan, kasih sayang, dan
kelemah-lembutan mereka seperti tubuh yang satu. Jika salah satu anggota
tubuhnya sakit, maka seluruh tubuhnya tidak dapat tidur dan merasakan
demam.”"!

Bentuk Wala’ Terhadap Kaum Muslimin
Di antara bentuk-bentuk wala’ (loyalitas) terhadap kaum muslimin
adalah :

1. Membantu dan menolong kaum muslimin dalam urusan agama dan dunia,
baik dengan jiwa, harta, maupun lisan
Allah % berfirman;

DTNt as Aes Aur Sl Ger LY
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“Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong sebagian yang lain (nya).” ">

2. Memberi nasihat dan mencintai kaum muslimin, tidak menghina dan
tidak menipu mereka

Diriwayatkan dari Abu Hamzah Anas bin Malik <%, dari Nabi &g,
beliau bersabda;

g .
° & = 2 3 <
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“Tidak (sempurna) keimanan salah seorang di antara kalian, sehingga ia
. . . . . T . . 5133
mencintai saudaranya, sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.”

BUHR. Muslim Juz 4 : 2586.
132 3S. At-Taubah : 71.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, (maka) tidak
boleh menzhaliminya, menelantarkannya, dan menghinakannya. Tagwa itu
ada di sini.” Beliau menunjuk ke dadanya tiga kali. “Cukuplah seorang
muslim dikatakan buruk (akhlaknya), jika ia menghina saudaranya sesama
muslim. Setiap muslim atas muslim yang lainnya haram darahnya,
hartanya, dan kehormatannya. »134

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah £
bersabda;

P P
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“Barangsiapa yang menipu kami, maka ia bukan termasuk golongan
kami.”

3. Bersatu bersama jama’ah kaum muslimin dan tidak memisahkan diri dari
mereka, saling tolong-menolong dalam kebaikan dan tagwa, dan beramar
ma’ruf nahi munkar

Allah % berfirman;

| 52515 Ol 34813 V.AI\ e 13 Ny sl rS\ PR ey
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!

'3 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 13 dan Muslim Juz 1 : 45.

P4 HR. Muslim Juz 4 : 2564.

135 HR. Ahmad, Muslim Juz 1 : 101, dan Ibnu Majah : 2225. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani il& dalam Irwa’ul Ghalil : 1319.
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“Saling tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan tagqwa, dan
janganlah saling tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran
Bertagwalah kalian kepada Allah %, sesungguhnya Allah % sangat keras
siksa-Nya.”'*®

4. Bersikap lemah lembut terhadap orang yang lemah di antara kaum
muslimin

Diriwayatkan dari ‘Amru bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya <«
berkata, Rasulullah £ bersabda;

U35 S5 O35 Uy g ) G o i

“Bukan dari (golongan) kami seorang yang tidak menyayangi (kepada)
vang lebih kecil dan (tidak) mengetahui kehormatan orang yang lebih

tua 5137

5. Menunaikan hak-hak kaum muslimin
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah i bersabda;

No.

o »
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“Hak muslim atas muslim (lainnya) ada enam.” Ada yang bertanya, “Apa
itu wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Jika engkau menemuinya, maka
ucapkanlah salam kepadanya. Jika ia mengundangmu, maka datangilah.
Jika ia meminta nasihat kepadamu, maka nasihatilah. Jika ia bersin lalu ia
memuji Allah %, maka doakanlah ia. Jika ia sakit, maka jenguklah ia. Jika
ia meninggal duma, maka iringilah (jenazah)nya.”*

136 0S. Ma’idah : 2.

7 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1920. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /il& dalam
Shahihul Jami’ : 5444.

" HR. Muslim Juz 4 : 2162.

=8 (9 =



6. Mendoakan kebaikan bagi kaum muslimin dan memintakan ampun untuk
mereka
Allah ¥ mensifati orang-orang muslim yang baik dalam firman-Nya;
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (kaum Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa, “Wahai Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang
vang beriman. Wahai Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun
lagi Maha Penyayang.”'®

Bentuk Bara’ Terhadap Orang Kafir
Di antara bentuk-bentuk bara’ (berlepas diri) terhadap orang kafir
adalah :

1. Tidak menyerupai mereka dalam hal-hal yang menjadi ciri khas mereka

Diharamkan menyerupai orang-orang kafir dalam hal-hal yang
menjadi ciri khas mereka dalam hal; adat istiadat, ibadah, sifat, serta tingkah
laku mereka, seperti; mencukur jenggot, memanjangkan kumis, berpakaian
dengan pakaian khusus mereka, dan lain sebagainya. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «& ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

4o .1 P ..
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“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan
140
mereka.”

139 QS. Al-Hasyr : 10.
' HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4031. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Irwa’ul Ghalil : 1269.
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2. Meninggalkan negeri kafir

Tidak berpergian ke negara kafir. Karena berhijrah untuk
meninggalkan negara kafir merupakan kewajiban bagi seorang muslim dan
berdiamnya seorang muslim di negara kafir menunjukkan loyalitas terhadap
orang kafir. Oleh karena itu Allah % mengharamkan seorang muslim
bermukim di antara orang-orang kafir, jika ia mampu untuk berhijrah. Allah
4 berfirman;
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan
menganiaya diri mereka sendiri, Malaikat bertanya (kepada mereka),
“Dalam keadaan apa kalian (meninggal)?” Mereka menjawab, “Kami
adalah orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah).” Para Malaikat
berkata, “Bukankah bumi Allah % itu luas, sehingga kalian dapat berhijrah
di bumi (yang lainya)?” Orang-orang tersebut tempatnya di Neraka
Jahannam. Dan Jahannam adalah seburuk-buruk tempat kembali. Kecuali
mereka yang lemah, baik yang laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang
tidak memiliki daya dan upaya serta tidak mengetahui jalan (untuk
berhijrah). Semoga Allah % memaafkan mereka. Dan Allah % Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun.”""!

Dalam ayat di atas Allah % tidak menerima alasan seorang muslim
yang bermukim di negara kafir, kecuali mereka yang lemah dan tidak
mampu untuk berhijrah. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dls
menjelaskan tentang syarat bolehnya seorang muslim bepergian ke negeri
kafir. Beliau mengatakan;

41 S. An-Nisa’ : 97 - 99.
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“Bepergian ke negeri kafir tidak diperbolehkan, kecuali telah terpenuhi tiga
syarat, (antara lain) :

a. Hendaknya memiliki ilmu (yang cukup), yang dapat menjaganya dari
syubhat

b. Hendaknya memiliki agama (yang kuat), yang dapat menjaganya dari
syahwat

c. Hendaknya (benar-benar) berkepentingan untuk bepergian.”'**

Diperbolehkan bagi seorang muslim bermukim di negara kafir, jika
ada kemaslahatan agama, misalnya; untuk berdakwah dan menyebarkan
Islam di negara kafir tersebut, dengan syarat :

a. Merasa aman dengan agamanya.
b. Mampu menegakkan dan menghidupkan syi’ar islam di tempat tinggal
tanpa ada penghalang.143

3. Tidak ikut serta pada perayaan hari besar orang kafir

Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk membantu orang
kafir dalam menyelenggarakan acara perayaan hari besar mereka, tidak
memberikan ucapan selamat kepada mereka, dan tidak diperbolehkan untuk
mendatangi undangan mereka untuk perayaan tersebut.

142 Syarhu Tsalatsatil ‘Ushul, 90.
143 Syarhu Tsalatsatil ‘Ushul, 91.
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4. Tidak memberi nama dengan nama-nama orang kafir

Syari’at Islam memerintah kepada kaum muslimin untuk memberi
nama anak-anak mereka dengan nama-nama Islami yang baik. Dan sebaik-
baik nama adalah ‘Abdullah dan ‘Abdurrahman. Sebagaimana diriwayatkan
dari Abu Wahab Al-Jasymi <, Rasulullah £ bersabda;

i
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“Nama yang paling dicintai Allah % adalah ‘Abdullah dan
‘Abdurrahman.”"**

Di antara bentuk bara’ terhadap orang kafir adalah dengan tidak
memberi nama dengan nama mereka. Di antara nama orang kafir yang tidak
diperbolehkan bagi seorang muslim untuk menyandang nama tersebut
adalah; Cruz, Diego, Franciscus, George, Tom, Victor, Xaverius,
Margaretha, Suzan, dan yang semisalnya.

5. Tidak ber-mudahanah dan tidak ber-mudarah dengan mengorbankan
agama

Mudahanah adalah berpura-pura menyerah dan meniggalkan
kewajiban amar ma’ruf nahi munkar, serta melalaikan hal tersebut karena
tujuan duniawi atau maksud pribadi. Misalnya; seorang yang berbaik hati
terhadap ahli maksiat ketika mereka berada di dalam kemaksiatannya, ia
tidak melakukan pengingkaran terhadap kemaksiatan tersebut, padahal ia
mampu melakukannya.

Sedangkan mudarah adalah menghindari kerusakan dan kejahatan
dengan ucapan yang lembut, meninggalkan kekerasan, atau berpaling dari
orang jahat yang dikhawatirkan akan menimbulkan kejahatan yang lebih
besar.

Mudahanah tercela dalam agama adapun mudarah diperbolehkan
selama tidak melanggar batasan-batasan syari’at.

' HR. Abu Dawud : 4950. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam
Shahihul Jami’ : 161.

= 73 =



6. Tidak mencintai orang kafir
4 berfirman;

“Kalian tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah % dan Hari
Akhir, mereka saling mencintai dengan orang-orang yang menentang Allah
4 dan Rasul-Nya, meskipun itu adalah bapak-bapak mereka, anak-anak

145
mereka, saudara-saudara mereka, atau pun keluarga-keluarga mereka.”

Kalimat, “meskipun itu adalah bapak-bapak mereka,” diturunkan
berkenaan dengan Abu ‘Ubaidah <« yang membunuh bapaknya (yang
musyrik) dalam Perang Badar. “Anak-anak mereka,” diturunkan berkenaan
dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq < ketika Perang Badar hampir membunuh
anaknya (yang saat itu masih musyrik), yaitu Abdurrahman. “Saudara-
saudara mereka,” diturunkan berkenaan dengan Mus’ab bin ‘Umair
yang telah membunuh saudara kandungnya (yang musyrik) dalam Perang
Badar, yang bernama ‘Ubaid bin ‘Umar. “Atau keluarga-keluarga mereka,”
diturunkan berkenaan dengan ‘Umar < yang membunuh seorang
kerabatnya (yang musyrik), demikian pula ‘Hamzah, Ali, Ubaidah bin Al-
Harits &, yang masing-masing mereka membunuh; Utbah, Syaibah, dan
Walid bin Utbah (Ketika perang tanding) dalam Perang Badar.'*°

7. Tidak memintakan ampun dan rahmat bagi orang kafir

Allah % berfirman;

2 - P
g Wt - Salt (0 a9z 0. 5F (5T ot Sy T
ol 136 55 55 mal] 135aaiis O 13l Gpdlly ) ol b
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'M‘VW‘V-@‘V—@WL‘%J&J’
“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allah %) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang

musyrik itu adalah kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-
orang musyrik itu adalah penghuni Neraka Jahanam.”"*’

€

\$

'3 QS. Al-Mujadalah : 22.
" Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/ 329.
147 9S. At-Taubah : 113,
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Catatan :

¢ Bara’terhadap orang kafir bukan berarti diharamkan bermuamalah
dengan orang kafir dzimni.'*® Diriwayatkan dari ‘Aisyah &s;

S Gass e Uk 2 (das oo B o G0 o
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“Bahwa Nabi #t membeli makanan dari orang yahudi dengan
pembayaran tunda dengan menggadaikan baju besi (beliau).”'*’

Berkata Ash-Shan’ani iuls;

sy OO By 13401 By flay ale ) Lo L6
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“Rasulullah #£& dan para Sahabatnya tinggal di Makkah selama tiga
belas tahun. Mereka bermuamalah dengan orang-orang musyrik.
Beliau (juga) tinggal di Madinah selama sepuluh tahun dalam keadaan
beliau dan para Sahabatnya bermuamalah dengan orang-orang ahli
kitab dan memasuki pasar-pasar mereka.”'>"

-
;‘, @ - < @ @

'8 Orang kafir dzimni adalah orang kafir yang tidak memerangi kaum muslimin.
' Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1962, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1603.
150 Taisirul ‘Allam, 563.
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*¢ Orang-orang kafir yang tidak menyakiti kaum muslimin, maka
hendaknya kaum muslimin membalas dengan berbuat baik dan adil
terhadap mereka ketika bermuamalah dalam urusan duniawi. Namun
tetap tidak boleh mencintai mereka. Allah # berfirman :

SFEJEFRE Q—’:‘-“L;é(i-%}i?@(ij G0l e b 231 Y
B0l Eo d O il FOWF 5335 81 25 5

“Allah % tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian karena agama
dan tidak (pula) mengusir kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya

Allah % menyukai orang-orang yang berbuat adil. »131

% Orang kafir yang memiliki jaminan keamanan dari kaum muslimin,
tidak boleh dibunuh. Jika orang kafir tersebut terbunuh secara tidak
sengaja, maka pembunuhnya harus membayar diyat (ganti rugi).152
Jika orang kafir tersebut dibunuh secara sengaja, maka kejahatannya
lebih berat dan dosanya lebih besar. Sebagaimana diriwayatkan dari
‘Abdullah bin ‘Amru «&s, dari Nabi £g, beliau bersabda;

JURES //c‘}dgjw‘@‘)cﬁrj‘»uwpa/

“Barangsiapa yang membunuh orang kafir yang berada dalam
perjanjian (damai), (maka) ia tidak akan mencium baunya Surga.
Sesungguhnya bau Surga tercium sejauh perjalanan empat puluh
tahun.”">

151 0S. Al-Mumtahanah : 8.

132 Diyatnya adalah setengah diyat orang Islam, yaitu lima puluh ekor unta atau yang senilai
dengan itu. Ini adalah madzhab Malik dan Ahmad.

" HR. Bukhari Juz 3 : 2995.
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Kriteria Pembagian Al-Wala’ wal Bara’
Manusia dalam timbangan wala’ dan bara’ terbagi dalam tiga
kelompok, antara lain :

1. Yang berhak mendapat wala’ secara mutlak (penuh)

Yang berhak mendapat wala’ secara mutlak adalah orang-orang
mukmin yang beriman kepada Allah # dan Rasul-Nya dan menjalankan
ajaran-ajaran agama secara ikhlas. Firman Allah ¥£;

-
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“Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah %, Rasul-Nya dan orang-
orang beriman yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan mereka
tunduk (kepada Allah %). Dan barangsiapa mengambil Allah %, Rasul-
Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka
sesungguhnya pengikut Allah-lah yang akan mendapatkan kemenangan.”"*

2. Yang berhak mendapatkan bara’ secara mutlak (penuh)

Yang berhak mendapatkan bara’ secara mutlak adalah orang musyrik
dan kafir; baik yahudi, nashrani, majusi, atheis, atau para penyembah
berhala. Hukum ini juga berlaku bagi kaum muslimin yang melakukan dosa-
dosa yang mengkafirkan, seperti; syirik besar, kufur besar, dan nifag
i’tigadi, setelah ditegakkannya hujjah atas mereka. Allah 4 berfirman;

i i3y cgle Llels pamlali SIS dals GG
Sraddl s
“Wahai Nabi ¥, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik,

dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka
Jahannam, dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. »155

&

154 0S. Al-Maidah : 55 - 56.
155 0S. At-Tahrim : 9.
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3. Yang berhak mendapatkan wala’ dari satu sisi dan mendapatkan bara’
dari sisi yang lain

Yang berhak mendapatkan wala’ dari satu sisi, dan mendapatkan
bara’ dari sisi yang lain adalah seorang muslim ahli maksiat yang
meninggalkan sebagian kewajiban dan melakukan hal-hal yang diharamkan,
namun belum sampai pada tingkatan kafir. Mereka ini wajib dinasehati dan
diingkari kemaksiatannya, dan tidak boleh diam terhadap kemaksiatan
mereka. Akan tetapi harus diingkari kemaksiatannya, diperintah kepada
yang ma’ruf dan dilarang dari yang munkar. Ditegakkan kepada mereka
hukuman had atau ta’zir sehingga mereka berhenti dari kemaksiatan dan
bertaubat dari keburukan. Sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi g
terhadap ‘Abdullah bin Himar <« ketika ia dibawa menghadap Nabi g
dalam kondisi mabuk, ia dilaknat oleh sebagian Sahabat, dan Nabi &
bersabda;

.. T PR RSP P PN
d}w’:‘)‘j geuéd Y‘i A Logw‘jﬁéj\&by

“Janganlah kalian melaknatnya. Demi Allah, aku tidak mengetahuinya
kecuali ia mencintai Allah % dan Rasul-Nya.”"°

Meskipun demikian, Rasulullah
hukuman had.

# tetap menghukumnya dengan

skkosksk

156 HR. Bukhari Juz 6 : 6398.
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PRINSIP IMAN

Prinsip dasar agidah Ahlus Sunnah adalah; bahwa iman adalah
membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan
dengan anggota badan, iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang
dengan kemaksiatan. Allah 4 berfirman;

b3l s e ey ¢85} BT padle S 1315
“Dan apabila dibacakan kepada mereka (orang-orang yang beriman) ayat-

ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Rabb-
mereka, mereka bertawakkal. »157

Berkata Imam Ahmad bin Hambal iils;

A 8e5 Blads o laall 365 ¢ B85 by Syl
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“Iman bertambah dan berkurang. Bertambahnya dengan amal dan
berkurangnya dengan meninggalkan amal.”"®

Ibnu Uyainah ils pernah ditanya;

”Apakah iman itu dapat bertambah dan berkurang?” Maka ia menjawab,
”Tidakkah engkau membaca firman Allah %, “Maka perkataan itu
menambah iman mereka.” pada beberapa ayat Al-Qur’an” Dikatakan
kepadanya, ”Apakah iman itu dapat berkurang?” Maka ia menjawab, “Tidak
ada sesuatu yang dapat bertambah, melainkan ia dapat berkurang.”"*

157.QS. Al-Anfal : 2.

8Syvarhu Ushuli I'tigad Ahlis Sunnah wal Jama’ah minal Kitabi was Sunnah wa Ijma’is
Shahabah wat Tabi’in.

'3 Syarhu Ushulis Sunnah.
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RUKUN IMAN DAN CABANGNYA
Iman memiliki rukun (pilar pokok), sebagaimana pertanyaan Malaikat
Jibril &% kepada Rasulullah #£&;
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“Beritahukan kepadaku tentang Iman.” Rasulullah £ menjawab, “Engkau
beriman kepada Allah %, kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya,
kepada Rasul-rasul-Nya, kepada Hari Kiamat dan kepada takdir yang baik
maupun yang buruk. »160

Rukun iman ada enam, antara lain :

Iman kepada Allah 4

Iman kepada para Malaikat
Iman kepada Kitab-kitab

Iman kepada para Rasul

Iman kepada Hari Akhir

Iman kepada Qadha’ dan Qadar

A N

Selain enam rukun iman di atas, iman juga memiliki enam puluh atau
tujuh puluh cabang. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda;
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“Iman itu memiliki tujuh puluh atau enam puluh cabang. Yang paling tinggi
adalah ucapan “Laa Ilaha lllallah” (Tidak ada sesembahan yang berhak
untuk disembah selain Allah %), yang paling rendah adalah menghilangkan
ganguan dari jalan. Dan malu termasuk cabang dari keimanan. »161

1 HR. Muslim Juz 1 : 8.
' HR. Bukhari Juz 1 : 9 dan Muslim Juz 1 : 35, lafazh ini miliknya.

= 80 =~



BUAH KEIMANAN
Keimanan yang benar yang menghunjam kokoh di dalam hati akan
melahirkan berbagai macam buah kebaikan. Allah #£ berfirman;

P s " o 2 < 7 - z. @ - - - <
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“Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan Kalimah Thayyibah (kalimat yang baik) seperti pohon yang
baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon tersebut
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Rabb-nya. Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka
selalu ingat.'®

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di &l mengatakan ketika
menafsirkan ayat tersebut;

fo.i.g cg,gj.i.“ ;/,L; bjﬁ éﬁi\.} Léi.fai cg/)\.&.}}?‘ 2}593: él!:l./i;
SN el Jaally cda S G Wi sl

“Demikianlah pohon keimanan, akarnya menghunjam di hati orang yang
beriman, (secara) keilmuan dan keyakinan dan cabangnya adalah; ucapan
yang baik, amalan shalih, dan akhlak yang diridhai.”'®

162 3S. Ibrahim : 24 - 25.
163 Taisirul Karimir Rahman, 2/230.
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Sehingga di antara buah dari iman yang benar adalah :

a. Ucapan yang baik

Seorang yang benar keimanan dan tauhidnya akan tercermin dari apa
yang terucap dari lisannya. Jika keimanannya benar, maka yang keluar dari
lisannya adalah kata-kata kebenaran.

b. Amalan shalih

Keimanan yang benar akan melahirkan amal shalih, yaitu amalan
yang dibangun di atas keikhlasan kepada Allah # dan sesuai dengan
tuntunan Rasulullah &g

c. Akhlak yang diridhai oleh Allah %

Keimanan yang benar juga akan membuahkan akhlak-akhlak yang
mulia yang diridhai Allah 45. Sehingga seorang mukmin akan baik dalam
bermuamalah dengan sesama manusia. Dengan akhlaknya tersebut ia
menjadi dicintai oleh manusia yang lainnya. Sehingga dengan demikian,
mukmin yang benar iman akan menjadi insan yang mulia.

esfesteskesk
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IMAN KEPADA ALLAH ¥

Iman kepada Allah % artinya meyakini bahwa Allah %4 adalah Rabb
segala sesuatu, Penciptanya, Pemiliknya, dan Pengatur seluruh alam. Hanya
Allah % yang berhak untuk disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
semua yang disembah selain Allah % adalah batil. Allah 4§ memiliki Nama-
nama yang mulia serta memiliki Sifat-sifat yang sempurna, dan suci dari
segala macam kekurangan dan aib. Iman kepada Allah # mencakup tiga
unsur, antara lain :

1. Tauhid Rububiyyah
Tauhid Rububiyyah yaitu mengesakan Allah 4 dalam hal penciptaan,
kekuasaan, dan pengaturan. Allah # berfirman;

el B gl 3518 5aY15 SN A Y

“Ingatlah, yang menciptakan dan yang memerintah hanyalah hak Allah %.
Maha Suci Allah %, Rabb semesta alam.”"®*

2. Tauhid Uluhiyyah

Tauhid Uluhiyyah yaitu mengesakan Allah % dalam hal peribadahan,
agar manusia tidak menyekutukan Allah % dengan sesuatu apapun.
Sehingga tidak ada yang diseru dalam doa kecuali Allah ¥, tidak ada yang
dimintai pertolongan kecuali Dia, tidak ada yang boleh dijadikan tempat
bergantung kecuali Dia, tidak boleh menyembelih qurban atau bernadzar
kecuali untuk-Nya, dan tidak boleh mengarahkan seluruh ibadah kecuali
untuk-Nya dan karena-Nya semata. Sebagaimana firman Allah ¥;

164 QS. Al-A’raf : 54.
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“Wahai sekalian manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah menciptakan
kalian dan orang-orang yang sebelum kalian, agar kalian bertagwa. Dialah
yvang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kalian dan langit sebagai
atap. Dan Dia yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan tersebut segala buah-buahan sebagai rizki
untuk kalian. Maka janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah
% padahal kalian mengetahui.”'®

Tauhid rububiyyah mengharuskan adanya tauhid uluhiyyah. Sehingga
barangsiapa yang mengakui tauhid rububiyyah untuk Allah % (dengan
mengimani bahwa tidak ada pencipta, pemberi rizki, dan pengatur alam,
kecuali Allah %), maka ia harus mengakui bahwa tidak ada yang berhak
menerima ibadah dengan berbagai macamnya, kecuali hanya Allah 4. Dan
itulah tauhid uluhiyyah.

195 3S. Al-Baqarah : 21-22.
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3. Tauhid Asma’ wa Sifat

Tauhid Asma’ wa Sifat yaitu mengesakan Allah # sesuai dengan
Nama dan Sifat yang Allah % sandangkan sendiri kepada Diri-Nya, di
dalam Kitab-Nya, atau melalui lisan Rasul-Nya Muhammad #& Hal ini
sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud)
tentang doa yang pernah diajarkan oleh Rasulullah &;
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“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu (Adam
M) dan anak hamba perempuan-Mu (Hawa). Ubun-ubunku di tangan-Mu,
keputusan-Mu berlaku padaku, gadha’-Mu kepadaku adalah adil. Aku
memohon kepada-Mu dengan setiap nama (yang baik) yang telah Engkau
pergunakan untuk diri-Mu, yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu, Engkau
ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau khususkan
untuk diri-Mu dalam ilmu ghaib di sisi-Mu.”"®

Mengimaninya dengan menetapkan apa yang ditetapkan Allah ¥ dan

menafikan apa yang dinafikan-Nya dengan tanpa; tahrif, ta’thil, takyif, dan
tamtsil.

Aesfoskoskock

1% HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /ils dalam Shahihut Targhib
wat Tarhib Juz 2 : 1822.
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ALLAH % DI ATAS ’ARSY

Ahlus Sunnah meyakini bahwa sesungguhnya Allah % bersemayam
di atas Arsy-Nya. ’Arsy adalah makhluk Allah ¥ yang paling besar. Allah
4 bersemayam di atas ‘Arsy sesuai dengan kemuliaan-Nya dan keagungan-
Nya, tidak ada yang mengetahui tata caranya kecuali Dia. Allah #
berfirman;

s Al e basyl

”(Allah) Yang Maha Pemurah bersemayam di atas 'Arsy. »167

Dan juga firman Allah #;

sE & e e 3 515wkl Gl el dn (K5 G

“Sesungguhnya Rabb kalian ialah (Allah %) yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas ’Arsy untuk
mengatur segala urusan. »168

Ahlus Sunnah juga meyakini bahwa sesungguhnya Allah 4 bersama
makhluk-Nya, sedangkan Allah 4£ berada di atas Arsy-Nya. Dia mengetahui
keadaan-keadaan mereka, dan mendengar ucapan-ucapan mereka, melihat
perbuatan-perbuatan mereka, mengatur urusan-urusan mereka. Dan Allah #
tidak serupa dengan makhluk-Nya. Allah #£ berfirman;

Sl feddl 535250 S

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dialah yang Maha
Mendengar dan Maha Melihat.”"®

17 (3S. Thaha : 5.
168 3S. Yunus : 3.
19 QS. Asy-Syura : 11.
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‘Arsy Allah 4 berada di atas langit yang tujuh lapis. Allah 4
berfirman;

.3\;-35&:59 ‘SEA u.bSY‘ 6&?%&;}’&‘ fm‘ L;Q u.A ('.».nﬁ

“Apakah kalian merasa aman terhadap Allah % yang berada di langit
bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kalian, sehingga
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? » 170

Pada Hari Kiamat ‘Arsy Allah 4 akan dipikul oleh delapan Malaikat.
Sebagaimana firman Allah #;

Gl deay 15 5 aar e Ll e AUl

”Dan para Malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pemikul ’Arsy
Rabb kalian di atas (kepala) mereka, adalah delapan Malaikat.”""

Jarak antara cuping telinga dengan pundak Malaikat pemikul ‘Arsy
adalah perjalanan tujuh ratus tahun. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir
bin ‘Abdillah «&s, dari Nabi &£, beliau bersabda;
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“Aku diizinkan untuk memberitahukan tentang Malaikat dari Malaikat
Allah % yang memikul ‘Arsy, bahwa sesungguhnya jarak antara cuping
telinganya hingga pundaknya sejauh perjalanan tujuh ratus tahun.”""

170QS. Al-Mulk : 16.

"1'QS. Al-Haqqah : 17.

"2 HR. Abu Dawud : 4727. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam
Shahihul Jami’ : 854.
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Di hadapan ‘Arsy terdapat kursi yang luasnya seluas langit dan bumi.
Sebagaiamana firman Allah %;

D23V SIS &S f
»173

“Kursi Allah % seluas langit dan bumi.

Kursi tersebut merupakan tempat kedua telapak kaki Allah %
Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas «&s;

4536 AT 3k Y il wm‘ 23 w;ﬂ
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“Kursi adalah tempat kedua telapak kali (Allah ). Dan ‘Arsy (Allah 4
tidak ada seorang pun yang mengetahui besalrnyal.”174

£)

Kursi berbeda dengan ‘Arsy. Berkata Al-Hafizh Tbnu Katsir iuls;
I3 LS e 58T 3sally (sl 2o 5w sl OF el
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“Yang benar bahwa kursi berbeda dengan ‘Arsy. Dan ‘Arsy lebih besar
daripada (Kursi). Sebagaimana yang ditunjukkan oleh beberapa atsar dan
hadits.”'”

'3 3S. Al-Baqarah : 255.
174 Mukhtashar Al- ‘Uluw, Adz-Dzahabi.
175 Tafsirul Qur’anil Azhim, 1/310.
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Perbandingan antara Kursi dengan ‘Arsy adalah seperti gelang yang
dilempar di tengah-tengah padang pasir. Diriwayatkan dari Abu Dzar Al-
Ghifari <%, Rasulullah € bersabda;

Jaiz o6 Jasl wlss VI & LA L3l

*:o/o ,o“ // ’//.o /o” .,./ PP // . /o
Al el e sl s el sl Je Al

“Langit yang tujuh lapis dibandingkan dengan Kursi kecuali seperti gelang
vang berada di tengah-tengah sahara (padang pasir). Dan keutamaan
(luasnya) ‘Arsy dibandingkan dengan Kursi seperti keutamaan (luasnya)
sahara tersebut atas gelang.”""®

Hadits di atas menjelaskan bahwa Kursi merupakan makhluk terbesar
setelah ‘Arsy. Ia berupa jasad yang berdiri sendiri, bukan hanya sebagai
sesuatu yang bersifat maknawi. Hadits ini juga sebagai bantahan terhadap
orang yang menakwilkannya dengan kerajaan dan kekuasaan yang luas.
Mengenai riwayat dari Ibnu ‘Abbas «# yang menyatakan bahwa maksud
kursi adalah ilmu, maka riwayat ini adalah riwayat yang sanadnya tidak
shahih sampai kepadanya.'”’

esfoskoskosk

'7® HR. Ibnu Abi Syaibah. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /i/& dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 109.
"7 As-Silsilah Ash-Shahihah, 16.
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IMAN KEPADA PARA MALAIKAT

Iman kepada para Malaikat artinya meyakini bahwa Allah %4
mempunyai Malaikat yang diciptakan dari cahaya, mereka tidak bermaksiat
kepada Allah # terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka. Iman
kepada Malaikat mencakup empat unsur, antara lain :

1. Beriman terhadap keberadaan mereka

Mengimani bahwa Malaikat memiliki bentuk, bukan hanya berupa
kekuatan yang baik yang berada pada setiap makhluk. Allah 4£ berfirman;

ol s Blal Jels L35 sl bl & dasdi

PR P R T T P T L
L}SL}OW\Q\EGWD&J‘@&#’CB))U%}&AW‘
S RA

-

“Segala puji bagi Allah % Pencipta langit dan bumi. Yang menjadikan
Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan)
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang); dua, tiga, dan empat.
Allah % menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya.
Sesungguhnya Allah % Maha Kuasa atas segala sesuatu. » 178

2. Beriman terhadap nama-nama Malaikat yang diketahui, adapun
yang tidak diketahui namanya maka beriman secara global
Di antara Malaikat yang diketahui namanya adalah :

Jibril &R

Mikail e
Malakul Maut &
Munkar 3&EX
Nakir &N

Israfil »&EN

Malik eEn:

e as o

178 3S. Fathir : 1.
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3. Beriman tentang sifat-sifat mereka
Di antara sifat Malaikat adalah :

a. Malaikat memiliki sayap
Sebagaimana firman Allah #;

;éj Sz sl e 2N el b & dasli

-

s

glis by 8 ases

“Segala puji bagi Allah % Pencipta langit dan bumi. Yang menjadikan

Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan)

yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang); dua, tiga, dan
»179

empat.

b. Jibril X% dalam bentuk aslinya memiliki enam ratus sayap
Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) «;

—e\

Ci\

C\-}‘EWM&R&B U.ow\dhp\

“Bahwa Muhammad #t melihat Jibril »&¥ (dalam bentuk aslinya), ia
memiliki enam ratus sayap.”’ 80

c. Jarak antara cuping telinga dengan pundak Malaikat pemikul ‘Arsy
adalah perjalanan tujuh ratus tahun

Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah «#s, dari Nabi &,
beliau bersabda;

SN

o\

.
—0 '

“Aku diizinkan untuk memberitahukan tentang Malaikat dari Malaikat
Allah % yang memikul ‘Arsy, bahwa sesungguhnya jarak antara cuping
telinganya hingga pundaknya sejauh perjalanan tujuh ratus tahun.”"®'

17 3S. Fathir : 1.
180 HR. Bukhari Juz 4 : 4576.
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d. Malaikat Munkar dan Nakir 3&¥ sifatnya adalah hitam kebiruan
Diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

frd] f\!\j ;Swd\ L@»

“Apabila seorang mayit dikuburkan, maka akan datang kepadanya dua

Malaikat hitam kebiruan. Salah satunya disebut Munkar dan yang lainnya
disebut Nakir.”'®

e. Malaikat dapat berubah menyerupai seorang laki-laki
Sebagaimana kisah para Malaikat yang mendatangi Nabi Ibrahim 3.

Allah % berfirman;

P e 13123 3 o KA pal il daas A6
djjﬁh"(*)}\.wdbby\.w

“Sudahkah sampai kepadamu (wahai Muhammad %&) kisah tentang tamu
Ibrahim »&% (yaitu para Malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, “Keselamatan (bagimu).”
Ibrahim »&% menjawab, “Keselamatan (juga bagi kalian, wahai) orang-

orang yang tidak dikenal.”'®

'8 HR. Abu Dawud : 4727. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam
Shahihul Jami’ : 854.

'82 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1071. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il& dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1391.

'8 QS. Adz-Dzariyat : 24 - 25.
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Demikian pula kisah Malaikat Jibril &% yang mendatangi Rasulullah
#£ dalam bentuk seorang laki-laki yang sangat putih pakaiannya dan sangat
hitam rambutnya. Sebagaimana Diriwayatkan dari ‘Umar bin Khaththab %,
1a berkata;

C‘LJ\(}yubv.ijw&\L;Laﬂ\d°}/J:&ui3l;u>u
\wwv M\:ly.b.uukﬂ\uau.bw 5 Gle

rmﬁ(;subp,}afgj (.J&

“Pada suatu hari ketika kami duduk-duduk bersama Rasulullah &, tiba-tiba
tampak di hadapan kami seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih,
berambut sangat hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda (telah melakukan)
perjalanan jauh, dan tidak seorang pun di antara kami yang mengenalnya. ...
Rasulullah #£ bersabda, “Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang
bertanya itu?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Rasulullah %€ bersabda, “la adalah Jibril datang kepada
kalian untuk mengajarkan kepada kalian tentang agama kalian. » 184

——-v\\

j..w)j al

4. Beriman terhadap tugas-tugas mereka
Di antara Malaikat yang diketahui tugasnya adalah:

a. Jibril »&EX betugas untuk menyampaikan wahyu Allah 4 kepada para
Nabi dan Rasul
Allah % berfirman;

ujﬁ;u.edt.o J.A!\ jj“bd}) UMJLJ\U)J;,J«J
u,)w\uﬁ

“Dan sesungguhnya Al-Qur’an benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta
alam. Ia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril 32%), ke dalam hatimu
(wahai Muhammad %&), agar engkau menjadi salah seorang di antara
orang-orang yang memberi peringatan.”'®

"% HR. Muslim Juz 1 : 8.
185 S. Asy-Syu’ara : 192 - 194,
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b. Malakul Maut 3<% bertugas mencabut nyawa
Allah % berfirman;

°"° )J\VJ(’_{JJS‘}&JJ‘U}J‘JL&(,SU“ “

“Katakanlah, “Malakul maut yang ditugaskan untuk (mencabut nyawa)
kalian akan mematikan kalian. Kemudian hanya kepada Rabb kalian, kalian
akan dikembalikan. '

c. Munkar dan Nakir 3£ bertugas menanyai mayit di alam kubur
Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

r.:‘ H&LSJ&QY Uyﬂ)ij‘MdbdN
Mwwwéﬁ:ﬁw 5 B3 bk 8 o 4 i

s < [

o 55 3 0N 3ad ARG T ) sl U5
“Apabila seorang mayit dikuburkan, maka akan datang kepadanya dua
malaikat hitam kebiruan. Salah satunya disebut Munkar dan yang lainnya
disebut Nakir. Kedua Malaikat tersebut bertanya, “Apa yang akan engkau
katakan (tentang) laki-laki ini?” Mayit tersebut menjawab, “la adalah
hamba Allah % dan utusan-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
(yang berhak untuk disembah) selain Allah % dan Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya.” Kedua Malaikat tersebut berkata, “Sungguh kami
telah mengetahui bahwa engkau akan menjawab demikian.” Kemudian
diluaskan kuburnya tujuh puluh kali tujuh puluh hasta, lalu diterangi
kuburnya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Tidurlah.” Mayit tersebut
berkata, “Kembalikanlah — aku  kepada  keluargaku, aku  akan
memberitahukan (kejadian ini kepada) mereka.” Kedua Malaikat tersebut
berkata, “Tidurlah, seperti tidurnya pengantin baru.”"®’

'8 QS. As-Sajdah : 11.
'87 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1071. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani sl& dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1391.

= 94 =~



d. Israfil & bertugas meniup Sangkakala

Israfil &% adalah salah satu Malaikat yang mulia yang memikul
‘Arsy. 188 Ia bertugas untuk meniup Sangkakala. Sangkakala adalah tanduk
yang besar yang dikulum oleh Israfil 3%, ia menantikan perintah dari Allah
4 untuk meniupnya. la akan melakukan dua kali tiupan. Tiupan pertama
adalah tiupan yang mengejutkan sehingga para makhluk akan mati, kecuali
yang dikehendaki oleh Allah 4. Allah % berfirman;

N GEONN B (s Sl B s Gaas ) plll G ki

anl L

“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah yang di langit dan di bumi
kecuali yang dikehendaki oleh Allah %. 189

Tiupan kedua adalah tiupan kebangkitan, maka seluruh manusia akan
dibangkitkan dari kuburnya. Sebagaimana firman Allah %z;

I T RCIREAN S Ay

“Dan ditiuplah sangkakala (yang kedua), maka tiba-tiba mereka keluar
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka.”"*"

e. Malik 3&X bertugas sebagai pemimpin penjaga Neraka
Allah ¥ berfirman;

3G oK) J6 A Gile el UL g 13503

“(Penduduk Neraka) berseru, “Wahai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh
kami saja.” Malik &% menjawab, ”Kalian akan tetap tinggal (di Neraka
.y 190

ini).

188 Syarhu Lum’atil I'tigad, Al->Utsaimin.
189 QS. Az-Zumar : 68.

%0 Q8. Yasin : 51.

1 QS. Zukhruf : 77.
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f. Malaikat yang bertugas sebagai penjaga Neraka
Allah ¥ berfirman;

/“L@.‘lﬁ f:dJ \jj )J..: YJC;Q.:S LA_“)J‘LA

-

@

&,mw,wuw\u»uj ek

“Tahukah engkau apakah (Neraka) Saqar itu? (Saqgar itu) tidak
meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka Saqar) adalah pembakar
kulit manusia. Dan di atasnya ada sembilan belas (Malaikat penjaga). Dan
Kami tidak menjadikan penjaga Neraka itu, melainkan dari para
Malaikat.”"**

g. Malaikat yang bertugas menjaga Surga
Allah % berfirman;

Eiuh ;3 a3l \3\ d} \ﬂ 51 J‘ }u u,.m W}

“Dan orang-orang yang bertagwa kepada Rabb mereka akan dibawa ke
dalam Surga berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke
Surga dan pintu-pintunya telah terbuka, maka berkatalah para penjaga
Surga kepada mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) bagi kalian,
berbahagialah kalian, masukilah Surga ini, kalian kekal di dalamnya. »193

192 0S. Al-Muddatstsir : 27 - 31.
193 QS. Az-Zumar : 73.
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h. Malaikat yang bertugas mengatur janin di dalam rahim
Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud s, ia berkata, Rasulullah &£
bersabda;

dﬂf(@;bfuw)\m\ubgub@}ursb‘d‘
A o) Jay c_mc},ﬁwojs CJ%}"/*

‘dw.é« T é))v& g.JLQ.lSC»)L:J.A}:j chJ-H 4

w‘j\w‘j

“Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim
ibunya selama empat puluh hari berupa nutfah, kemudian menjadi
segumpal darah selama itu juga, lalu menjadi segumpal daging selama itu
juga, kemudian diutuslah Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya, lalu
diperintahkan untuk menuliskan empat kalimat; rizkinya, ajalnya, amalnya,
dan celaka atau bahagianya.”""*

1. Malaikat yang bertugas mendampingi manusia
Allah % berfirman;

m\f\ s S3hitg it g ady o3 s el

“Bagi manusia ada para Malaikat yang selalu mengikutinya secara
bergiliran di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah %.7"%

1% HR. Bukhari Juz 3 : 3154 dan Muslim Juz 4 : 2643, lafazh ini milik keduanya.
%5 QS. Ar-Ra’d : 11.
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j. Malaikat yang bertugas mencatat amalan manusia
Allah ¥ berfirman;

S S P T YIS .. R (T
J38 G Ly B das J2) (25 redl 8 Ol el 3]
Db C35 s )

“(Yaitu) ketika dua orang (Malaikat mencatat amal perbuatannya) duduk di

sebelah kanan dan di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang

diucapkannya, melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu
hadir.”"*°

k. Malaikat yang bertugas untuk mencatat orang-orang yang menghadiri
Shalat Jum’at

Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata, Nabi #£ bersabda;
Btz 3T 5e OG5 e O daisdl ¢35 06 15)
3565 kAl 5b plY1 ads 3B VG 5V 035

.3054-“ 3 o 8 /: o:

“Ketika hari Jum’at Malaikat berada di setiap pintu masjid mencatat
orang-orang yang hadir paling awal, lalu yang datang kemudian. Jika
imam telah duduk (di atas mimbar) ditutuplah buku catatan tersebut. Lalu
mereka masuk mendengarkan khutbah.”"”

skokeskokosk

19 QS. Qaf : 17 - 18.
T HR. Bukhari Juz 3 : 3039, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 850.
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IMAN KEPADA KITAB-KITAB

Iman kepada kitab-kitab artinya meyakini bahwa Allah %4 memiliki
kitab-kitab yang diturunkan kepada para Rasul untuk disampaikan kepada
umatnya. Kitab-kitab tersebut adalah Kalamullah, yang Allah % berbicara
dengan itu menurut hakikatnya sebagaimana yang Dia kehendaki dan
dengan cara yang Dia kehendaki pula. Iman kepada kitab-kitab mencakup
empat unsur, antara lain :

1. Beriman bahwa kitab-kitab tersebut benar-benar datang dari sisi
Allah %

Allah % berfirman;
&&wb calsl ) 35 L ) J5T b Ay G
& ;;W:‘?j w}‘ L;éj‘ L3 L\M«:Yb &-))A&:j éL;w\

“Katakanlah (wahai orang-orang yang beriman), “Kami beriman kepada
Allah % dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan
kepada; Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang
diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada Nabi-nabi
dari Rabb-nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara
mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya. »198

2. Beriman terhadap nama-nama Kitab yang diketahui, adapun yang
tidak diketahui namanya maka beriman secara global
Di antara kitab yang diketahui namanya adalah :

a. Zabur yang diturunkan kepada Nabi Dawud &
Sebagaimana firman Allah %£;

‘J}’) 333‘) L«:Tj

“Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud.”'®

%8 S. Al-Baqarah : 136.
19 (S. An-Nisa’ : 163.
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b. Taurat yang diberikan kepada Nabi Musa &
Allah % berfirman;

kel Gl ORI G 255 555 sih s S5 WS G
555 1 O G 13hasial W 515 O3 1536 53l
Tigh ule

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi). Yang dengan Kitab tersebut
diputuskan perkara (orang-orang yahudi) oleh Nabi-nabi yang menyerah
diri (kepada Allah %), oleh orang-orang alim mereka dan para pendeta
mereka, karena mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah % dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. 200

¢. Shuhuf (lembaran-lembaran) Nabi Ibrahim %% dan Nabi Musa &k
Sebagaimana firman Allah 4;

&

o3 el it I3 s | A 1 u\

“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu.
(Yaitu) Shuhuf Ibrahim dan Musa &%, »201

20 S. Al-Ma’idah : 44.
01 0S. Al-A’la: 18 - 19.
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d. Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa 3
Allah % berfirman;

- -

85530 (e 05 58 W Blad @5e 1 dam g )BT e Laas
35500 e 4ds 55 W Blad) 535 sib an JeedY) T

“Dan Kami iringkan jejak mereka (para Nabi Bani Israil) dengan Isa
putera Maryam, yang membenarkan (kitab) yang sebelumnya, yaitu kitab
Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil yang di
dalamnya terdapat petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan
membenarkan (kitab) yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi
petunjuk serta pengajaran bagi orang-orang yang bertagwa. »202

e. Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad &
Sebagaimana firman Allah 4z;

S35 Aa3D5 lr) soe N Ly O e U3

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan
segala sesuatu (sebagai) petunjuk, rahmat, serta (sebagai) kabar gembira
bagi orang-orang yang berserah diri. »203

202 3S. Al-Ma’idah : 46.
203 3S. An-Nahl : 89.
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Dan juga firman Allah %£;

3l 5a oligs 00 ia T« J,,\ S Glass 5l
I

“Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk tersebut serta (menjadi) pembeda (antara yang haq dan
yang batil).”*"

Di antara kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah 4£ tersebut, yang
paling agung adalah Al-Qur’an karena tidak ada kitab yang serupa
dengannya. Allah % berfirman;

Y oA e e 16 8T e iy L1 e Casit A JA
-‘2&%%3593%%)

“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi
membantu dengan sebagian yang lainnya. »203

Dan Allah # akan senantiasa menjaga keaslian Al-Qur’an. Allah %
berfirman;

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya
Kami benar-benar akan menjaganya.”**

%4 3S. Al-Bagarah : 185.
205 S. Al-Isra’ : 88.
206 3S. Al-Hijr : 9.
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3. Membenarkan semua yang dikabarkan dalam kitab tersebut (yang
belum dirubah)

Jika suatu kabar yang terdapat dalam kitab-kitab lainnya yang
dibenarkan oleh Al-Qur’an dan kabar tersebut tidak dinasakh (dihapus),
maka kita harus membenarkan kabar tersebut.

4. Mengamalkan hukum-hukum yang belum dihapus dengan ridha
Seluruh kitab terdahulu ajarannya telah dihapus oleh Al-Qur’an.
Sebagaimana firman Allah #;

-
oe
.

P Ll 8 . N /u i"‘/ :/o - o . - :o/ 5
Cozehs Sl G s 53 W Blas 3L SLs Sy 13T
ale

oo

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain
tersebut.”*"’

Batu wujian artinya sebagai penentu hukum atas kitab-kitab
sebelumnya. Oleh karena itu kita tidak diperbolehkan untuk mengamalkan
hukum dan ajaran yang terdapat dalam kitab-kirab terdahulu, kecuali yang
telah disahkan dan dibenarkan oleh Al—Qur’an.208

Aeskoskoskock

207 3S. Al-Ma’idah : 48.
208 Syarhu Tsalatsatil Ushul, 64.
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AL-QUR’AN ADALAH KALAMULLAH

Ahlus Sunnah meyakini bahwa sesungguhnya Al-Qur’an adalah
Kalamullah % (firman Allah 4£). Allah 4 berfirman;

$0%

< -
@

.“ ~ 2 < o~ E/ o;:/’/:" T o :" f‘ﬂ’;s/
V..J gb“‘ (’% Co.w.g L;"’. SJ.>:-L9 i&)bw‘ U:S/MU ‘ uaf J.>-‘ d‘i‘ﬁ
O3ska ¥ g5 gl Q5 asls

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar
Kalamullah (firman Allah %), kemudian antarkanlah ia ke tempat yang
aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak
mengetahui.”**

Al-Qur’an diturunkan dari Baitul ‘Izzah ke langit dunia pada bulan
Ramadhan. Lalu diturunkan oleh Malaikat Jibril &% ke dalam hati
Rasulullah #€ secara berangsur-angsur selama dua puluh (tiga) tahun. Allah
4 berfirman;

359 A Jo LV E530 4 O Gl 05 e 45
R

“Dan sesungguhnya (Al-Quran ini) benar-benar diturunkan oleh Rabb
semesta alam. Dia (dibawa) turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril 32X). Ke
dalam hatimu (Muhammad %) agar engkau (menjadi orang yang) termasuk
di antara orang-orang yang memberi peringatan. »210

20 3S. At-Taubah : 6.
2108, Asy-Syuw’ara’ : 192 - 194.
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Dan juga firman Allah %£;

Sl 5a oligs W00 ia T a3 J,,\ S0 Blass sl
SIEHIE

“Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk tersebut dan pembeda (antara yang haq dan
yang batil).”*"!

Berkata Ibnu *Abbas & menerangkan ayat di atas;

ngs&écﬁﬁ\;wg\bhﬁjwww\gu\,ﬂ\dﬂ
J’J‘“"""J("L"}W‘ML;LDW‘J°ML;\.s‘«df\r.»cojd‘w

“Al-Qur’an diturunkan pada pertengahan bulan Ramadhan ke langit dunia
dari tempat asalnya, di Baitul ‘Izzah. Kemudian diturunkan kepada
Rasulullah #& selama dua puluh tahun untuk menjawab perkataan
manusia.”*"?

Al-Qur’an berisi petunjuk, kebenaran, dan tidak ada kebatilan di
dalamnya ditinjau dari segala sisi. Allah 4 berfirman;

es 2S5 3 355wl w%%’kuﬂ&w*;\é?

“Tidak datang kepada (Al-Qur’an) kebatilan baik dari depan maupun dari
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji. »213

' 3S. Al-Bagarah : 185.
212 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/216.
213 3S. Fushshilat : 42.
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Semua manusia pasti akan meyakini kebenaran Al-Qur’an. Namun
ada yang keyakinannya bermanfaat dan ada pula yang keyakinannya
terlambat dan sudah tidak bermanfaat lagi. Berkata Qatadah /s ;

HE c;suj £ 5 SUS dais L;JJ\ & B ”°L9 u,o}i.ﬁ\ HE co\fz.ﬂ

iV G Ll 63 55 &

“Sesungguhnya Allah % tidak akan membiarkan seorang pun hingga ia
meyakini (kebenaran) Al-Quran. Adapun seorang mukmin, maka ia yakin
(terhadap kebenaran Al-Qur’an ketika) di dunia, sehingga keyakinan
tersebut bermanfaat baginya pada Hari Kiamat. Sedangkan orang kafir, ia
baru yakin (terhadap kebenaran Al-Qur’an pada) Hari Kiamat, ketika
keyakinan (tersebut) tidak bermanfaat lagi baginya.”*'*

Al-Qur’an dapat menghidupkan hati manusia yang telah mati, jika Al-

Qur’an tersebut dipahami dan diamalkan isinya. Allah 4 bersumpah tentang
Al-Qur’an;

G5 s I3 &) gl oI5 LoV & ols el
el 5

”"Demi langit yang mengandung hujan. Dan demi bumi yang mempunyai
tumbuh-tumbuhan. Sesungguhnya (Al-Quran) itu benar-benar firman yang
memisahkan. Dan sekali-kali ia bukanlah senda gurau. #2135

2% Al-Jami’ li Ahkamil Quran, 17/234.
15(S. Ath-Thariq : 11 - 14.

=B 106 =



Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin ils;

-
o
“T
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“Allah % bersumpah dengan hujan yang menjadi sebab keluarnya tumbuh-
tumbuhan dan dengan terbelahnya (bumi) yang darinya keluar tumbuh-
tumbuhan, Semuanya (ini) merupakan isyarat kehidupan bumi setelah
kematiannya, (sebagaimana) Al-Qur’an merupakan sebab hidupnya hati
setelah kematiannya.”

Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah, setiap satu huruf Al-Qur’an
bernilai satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh
kali lipat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits dari ‘Abdullah bin
Mas’ud % ia berkata, bahwa Rasulullah #£ bersabda;

R Y P P RTEE R T
%o PR LN T A . [ e A 3%

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, maka baginya
satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali
lipat. Aku tidak mengatakan Alif, Lam, Mim adalah satu huruf, akan tetapi
Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.”*"

216 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 155.
> HR. Tirmidzi Juz 5 : 2910. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /% dalam
Shahihul Jami’ : 6469.
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ADAB MEMBACA AL-QUR’AN

Al-Qur’an pada Hari Kiamat akan memberikan syafa’at kepada para
pembacanya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili % ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda;

A2
-

AT T SRt e s B S
slnsY ead 1l 635 o 46 5180115150

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan datang pada Hari
Kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada para pembacanya.”*"®

Agar seorang mendapatkan syafa’at tersebut, maka hendaknya
seorang pembaca Al-Qur’an memperhatikan adab-adab dalam membaca Al-
Qur’an. Di antara adab membaca Al-Qur’an adalah :

1. Dianjurkan Membersihkan Mulut Dengan Siwak Sebelum Membaca
Al-Qur’an

Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Hudzaifah «&,
ia berkata;

D550 86 o5k el e o6 3] Loy e d Lo 301665

“Nabi # ketika hendak melaksanakan Shalat (Tahajjud) di malam hari,
beliau menggosok mulutnya dengan siwak.”*"

2. Disunnahkan Membaca Isti’adzah Ketika Mengawali Membaca Al-
Qur’an
Hal ini berdasarkan firman Allah %;

o3l Olazill (e L Aa2al OT 3801 153 130

“Apabila engkau membaca Al-Qur’an hendaklah engkau meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. »220

Namun tidak perlu membaca isti’adzah di setiap permulaan surat,
ketika bacaannya masih bersambung. Ini merupakan kesepakatan para
fugaha empat madzhab.**!

218 HR. Muslim Juz 1 : 804.
219 4R, Bukhari Juz 1 : 242.
220 3S. An-Nahl : 98.
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3. Dianjurkan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil (Perlahan-lahan)

Allah % berfirman;

TN

“Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. »a22

4. Dianjurkan Untuk Membaguskan Suara Ketika Membaca Al-
Qur’an

Para fugaha empat madzhab telah bersepakat bahwa mentartilkan dan
membaguskan suara ketika membaca Al-Qur'an adalah sunnah.*?
Diriwayatkan dari Al-Bara’ bin ‘Azib <« ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

-
&

3551550 ST 1555

-

p—— ) 024
Hiasilah Al-Qur’an dengan suara kalian.

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah <« ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

_ 20 . - P -
P @
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“Bukan termasuk golongan kami seorang yang tidak melagukan Al-
Qur)an. )’225

2V Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an lil Qurtubi, 1/27.

222 S. Al-Muzzammil : 4.

3 Al-Mughni, 12/48.

% HR. Abu Dawud : 1468. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam
Shahihul Jami’ : 3580.

223 HR. Bukhari Juz 6 : 7089.
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5. Disunnahkan Melakukan Sujud Tilawah Ketika Melewati Ayat
Sajdah

Di dalam Al-Qur’an terdapat lima belas ayat sajdah, dan seorang yang
membaca Al-Qur’an ketika melewati ayat-ayat tersebut disunnahkan untuk
melakukan sujud tilawah. Para fugaha empat madzhab telah bersepakat atas
disyari’atkannya sujud tilawah bagi seorang yang membaca Al-Qur’an
ketika membaca ayat-ayat sajdah dan bagi orang yang mendengarkan ayat
sajdah dengan sengaja (mustami’).”*® Diriwayatkan dari Abu Hurairah s,
Rasulullah £ bersabda;

A5 b I3k oS Olarddl I3 dsecd Baseall 63T 531158 15
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“Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian ia sujud, maka setan
akan menjauh dengan menangis dan berkata, ”Oh celaka.” Dalam riwayat
Abu Kuraib (disebutkan), ”Oh, celakanya aku. Anak Adam diperintahkan
untuk sujud dan ia bersujud, maka ia mendapatkan Surga. Sedangkan aku
diperintahkan untuk sujud tetapi aku menolak, maka aku mendapatkan
Neraka.”*’

6. Membaca Al-Qur’an Sesuai dengan Urutan dalam Mushhaf

Karena hal inilah yang dilakukan oleh Nabi #£&. Di antaranya adalah
hadits yang diriwayatkan dari Nu’man bin Basyir <, ia berkata;

Mj/’f133¢);3;5j\31}23 5 ade A ,.Ladmda}/
G GCous Stﬁupsj umu L5 P

”Rasulullah #£ biasa membaca di dalam (Shalat) ’led dan (Shalat) Jum’at
(surat) “Sabbihisma Rabbikal A’la” (Surat Al-A’la) dan “Hal ataka
haditsul Ghasiyah” (Surat Al-Ghasyiyah).”**®

26 Faidhur Rahman, Ahmad Salim.
*7HR. Muslim Juz 1 : 81.
* HR. Muslim Juz 2 : 878, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 1122.
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Dan diriwayatkan pula dari Abu Rafi’ «, ia berkata;

gs&;}\g&ggj\s;p.w\,uwufﬁ FURGIWS
dra.:‘ 5535 o 25536 JG S3mll 4 13 35V
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”Abu Hurairah <« (Shalat) Jum’at bersama kami. Setelah beliau membaca
Surat Jum’ah (pada raka’at pertama), (lalu beliau membaca) pada raka’at
kedua “Idza ja’akal munafiqun” (Surat Al-Munafiqun). Kemudian aku
menemui Abu Hurairah <« ketika telah selesai (shalat), aku katakan
kepadanya, ”Sesungguhnya engkau telah membaca dua surat, yang (kedua
surat tersebut) biasa dibaca oleh ’Ali bin Abi Thalib < di Kufah.” Maka
Abu Hurairah <« berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah £
membaca keduanya pada Hari Jum’at.”**

7. Dianjurkan Untuk Tidak Memotong Bacaan Al-Qur’an

Diriwayatkan dari Nafi i, ia berkata;
J.; lwgw&‘ijﬂ&uads
“4'3 Cj-‘-ﬁ

“Ibnu ‘Umar <« ketika membaca Al-Qur’an tidak berbicara, hingga ia
menyelesaikan bacaan (Al-Qur’an)nya tersebut.”***

22 HR. Muslim Juz 2 : 877.
20 4R, Bukhari Juz 4 : 4253.
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8. Tidak Boleh Mengatakan “Aku lupa”

Karena dengan mengatakan, “Aku lupa” terkesan melalaikan ayat Al-
Qur’an. Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) «% ia berkata, Nabi &
bersabda;

z
A
-
- A2
-
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“Buruk sekali bagi seorang di antara mereka yang mengatakan, “Aku lupa
ayat ini dan (ayat) ini.” Akan tetapi (sebaiknya) ia mengatakan, “Aku
terlupa. »231

esfoskoskock

21 YR, Bukhari Juz 4 : 4752.
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IMAN KEPADA PARA RASUL

Iman kepada para Rasul artinya meyakini bahwa Allah 4 mengutus
pada setiap umat seorang Rasul yang menyeru mereka untuk menyembah
Allah %, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan mengingkari segala sesembahan
selain Allah #. Perbedaan antara Nabi dan Rasul adalah bahwa Nabi adalah
seorang laki-laki yang diberikan kepadanya wahyu untuk mengamalkan
syari’at sebelumnya dan berhukum dengan syari’at tersebut. Adapun Rasul
adalah seorang laki-laki yang diberikan wahyu kepadanya untuk
mengamalkan syari’at yang baru untuk disampaikan kepada kaumnya. Iman

kepada Rasul mencakup empat unsur, antara lain :

1. Beriman bahwa risalah mereka benar-benar dari Allah 4

Barangsiapa yang mengingkari kebenaran risalah salah satu di antara
para Rasul, maka berarti ia telah mengingkari seluruh risalah para Rasul.
4 berfirman;

-

ks sally 75 658 ColS
“Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul.”**
Mereka dinyatakan oleh Allah # mendustakan para Rasul, padahal tidak

ada Rasul di zaman tersebut selain Nabi Nuh &,

2. Beriman terhadap nama-nama Rasul yang diketahui namanya,
adapun yang tidak diketahui namanya maka beriman secara global
Di antara rasul yang diketahui namanya adalah :

a. Nuh &

b. Ibrahim &%

c. Musa &%

d. Isa 3k

e. Muhammad #£

#2QS. Asy-Syu’ara : 105.
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Allah % berfirman;

35 @221505 Cy uﬁj d-voj r.@.eLwo uwﬂ Sy i ;b

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan

dari engkau (wahai Muhammad %) dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra

Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang
2233

teguh.

Dan masih banyak para Rasul yang tidak diketahui namanya.
Sebagaimana firman Allah %£;

Hu»('—eaw e Lagb 5 e Sl Vw;hl&‘iﬁj
5:]/ . s 32

“Dan sesungguhnya telah Kami mengutus beberapa orang Rasul sebelum
engkau (wahai Muhammad %), di antara mereka ada yang Kami ceritakan
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan
kepadamu.”**

3. Membenarkan ajaran dan berita yang mereka sampaikan
Allah ¥ berfirman;

| 54506 VSLQ_,L;Jiéj }ijﬂﬁ_}iﬂuj

“Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka terimalah. Dan apa yang

dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah.”*

23 (3S. Al-Ahzab : 7.
24 (0S. Al-Mu’min : 78.
#5QS. Al-Hasyr : 7.
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4. Mengamalkan syari’at Rasul yang diutus kepada Kkita, yaitu
Rasulullah Muhammad £
Allah % berfirman;

‘33?‘”53("@'“” Nw.&;‘,&u’ % oyy\hﬂ?’j%

So%

aka 134055 Eadd s B 5 gl 33

“Maka demi Rabb-mu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan
engkau (wahai Muhammad %) sebagai hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan. Kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati
mereka terhadap apa yang engkau putuskan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya.”*°

Dan diriwayatkan pula dari Ummul Mu’minin Ummu ‘Abdillah
‘Aisyah s, bahwa Rasulullah #£ bersabda;

:3” ww.lu\.).asbf\geu.).}\

“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan (agama) kami
yang bukan darinya, maka ia tertolak.”’

skokeskokosk

26 (S. An-Nisa’ : 65.
7 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2550 dan Muslim Juz 3 : 1718.
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ISRA’ DAN MI’RAJ NABI &£

Di antara peristiwa besar yang pernah dialami oleh Rasulullah &
adalah Isra’ Mi’raj. Yaitu beliau diperjalankan dengan jasadnya dalam
keadaan terjaga (tidak tidur) dari Makkah menuju Baitul Maqdis, lalu beliau
diangkat ke langit. Hal ini sebagaimana firman Allah 4£;

@
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“Maha Suci Allah % yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. »238

Kisah Isra’mi’raj

Ketika Rasulullah #£ tidur di Baitullah, tiba-tiba datanglah seseorang
lalu membelah dada beliau sampai ke bawah perut beliau. Kemudian
dikeluarkan hatinya dan diisi penuh dengan hikmah dan keimanan sebagai
persiapan untuk menghadapi tugas yang akan beliau tunaikan. Kemudian
datanglah kendaraan putih yang lebih kecil dari kuda dan lebih besar dari
khimar yang disebut “Buraq.” Kecepatan setiap langkahnya sejauh
pandangan mata. Lalu beliau menungganginya ditemani oleh Jibril »&EX
hingga sampai di Baitul Maqdis. Beliau singgah dan shalat bersama para
Nabi sebagai imam dan seluruh Nabi dan Rasul shalat dibelakangnya. Ini
menunjukkan keutamaan dan kemuliaan Rasulullah £&. Kemudian beliau
naik ke langit dunia yang pertama bersama Jibril 3&R. Lalu Jibril &k
meminta dibukakan pintu, hingga ditanya, ‘“”’Siapa ini?” Ia menjawab,
“Jibril.” Ia ditanya, “Siapa yang bersamamu?” la menjawab, “Muhammad.”
Ia ditanya, “Apakah ia sudah menjadi utusan?” Ia menjawab, “Sudah.” Lalu
dikatakan, “Selamat untuknya dan ini sungguh kedatangan orang yang
baik.” Maka dibukakan untuknya. Di dalamnya ada Adam »&X, Jibril &
berkata, “Ini adalah bapakmu, ucapkanlah salam kepadanya.” Kemudian
Rasulullah £ mengucapkan salam dan Nabi Adam *&X pun menjawab
salamnya. Ia berkata, “Selamat datang anak yang shalih dan Nabi yang

28 0S. Al-Isra’ : 1.
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shalih.” Di samping kanannya terdapat ruh orang-orang yang beruntung dan
di sebelah kirinya terdapat ruh orang-orang yang sengsara dari
keturunannya. Jika ia memandang ke sebelah kanan, maka ia senang dan
tertawa. Dan jika ia memandang ke sebelah kiri, maka ia menangis.

Kemudian Rasulullah £ naik bersama Jibril 3<% ke langit kedua, lalu
minta dibukakan. Di dalamnya beliau mendapatin Yahya dan Isa &%,
keduanya anak bagi bibi masing-masing (saudara sepupu). Jibril &
berkata, “Kedua orang ini adalah Yahya dan Isa 3%, ucapkanlah salam
kepada mereka. Lalu mereka menjawab, “Selamat datang saudara yang
shalih dan Nabi yang shalih.”

Kemudian Rasulullah #££ naik bersama Jibril 3% ke langit ketiga, lalu
minta dibukakan. Di dalamnya beliau mendapati Nabi Yusuf 3. Jibril &R
berkata, “Ini adalah Yusuf & ucapkanlah salam kepadanya. Lalu beliau
mengucapkan salam dan Nabi Yusuf 3&E pun menjawabnya. la berkata,
“Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih.”

Kemudian Rasulullah #£ naik bersama Jibril #&¥ ke langit keempat,
lalu minta dibukakan. Di dalamnya beliau mendapati Nabi Idris 3&X. Jibril
& berkata, “Ini adalah Idris 3&X, ucapkanlah salam kepadanya. Lalu
beliau mengucapkan salam dan Nabi Idris 3£ pun menjawabnya. Ia
berkata, “Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih.”

Kemudian Rasulullah #£ naik bersama Jibril 3&X ke langit kelima, lalu
minta dibukakan. Di dalamnya beliau mendapati Nabi Harun bin Imran &k,
saudaranya Nabi Musa #&. Jibril &% berkata, “Ini adalah Harun 3
ucapkanlah salam kepadanya. Lalu beliau mengucapkan salam dan Nabi
Harun 3% pun menjawabnya. la berkata, “Selamat datang saudara yang
shalih dan Nabi yang shalih.”

Kemudian Rasulullah #£ naik bersama Jibril 3& ke langit keenam,
lalu minta dibukakan. Di dalamnya beliau mendapati Nabi Musa 3. Jibril
M berkata, “Ini adalah Musa #»&X, ucapkanlah salam kepadanya. Lalu
beliau mengucapkan salam dan Nabi Musa »&% pun menjawabnya. Ia
berkata, “Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih.” Ketika
Nabi #£ pergi, maka Nabi Musa menangis. Maka ditanyakan kepadanya,
“Apa yang menyebabkanmu menangis?” la menjawab, “Aku menangis
karena anak yang diutus setelahku umatnya masuk Surga lebih banyak
daripada umatku.” Menangisnya Nabi Musa »&¥ karena merasa sedih
umatnya tidak mendapatkan keutamaan, bukan karena hasad kepada Nabi
Muhammad .
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Kemudian Rasulullah #££ naik bersama Jibril &% ke langit ketujuh,
lalu minta dibukakan. Di dalamnya beliau mendapati Nabi Ibrahim &R,
kekasih Allah #. Jibril &% berkata, “Ini adalah bapakmu Ibrahim &,
ucapkanlah salam kepadanya. Lalu beliau mengucapkan salam dan Nabi
Ibrahim &% pun menjawabnya. Ia berkata, “Selamat datang saudara yang
shalih dan Nabi yang shalih.” Tujuan Malaikat Jibril mengajak Rasulullah
% keliling ke tempat para Nabi adalah untuk memuliakan dan
memperlihatkan keutamaan beliau. Ketika itu Nabi Ibrahim »&X kekasih
Allah 4¢ sedang bersandar ke Baitul Makmur di langit ke tujuh, yang setiap
harinya ada tujuh puluh ribu Malaikat masuk ke dalamnya untuk beribadah
dan shalat. Kemudian mereka keluar dan tidak kembali lagi. Dan hari kedua
datanglah Malaikat yang lainnya yang tidak mampu menghitung jumlahnya,
kecuali Allah 4.

Kemudian Rasulullah #& diangkat ke Sidratul Muntaha dan beliau
ditakjubkan dengan pemandangan yang indah dan elok yang tidak ada orang
yang dapat mengungkapkan keindahan tersebut. Lalu Allah #% menetapkan
kewajiban shalat lima puluh kali sehari semalam. Maka beliau ridha dengan
perintah tersebut lalu beliau turun. Ketika melewati Nabi Musa 3&, ia
berkata, “Apa yang diwajibkan Allah kepada umatmu?” Beliau menjawab,
“Shalat lima puluh kali dalam sehari.” Musa 3% berkata, “Umatmu tidak
akan mampu melaksanakannya. Aku telah mencoba sebelummu dan aku
telah berusaha serius dengan Bani Israil. Maka kembalilah kepada Rabb-mu
dan mintalah keringanan kepada-Nya untuk umatmu.” Nabi £ bersabda,
“Maka aku pun kembali dan diberikan keringanan kepadaku sepuluh.”
Beliau terus meminta keringanan hingga ditetapkan shalat fardhu menjadi
lima, maka ada suara penyeru, “Kewajiban telah Aku tetapkan dan segenap
hamba-Ku telah aku beri keringanan.”*”

Pada malam tersebut Rasulullah #€ di masukkan ke dalam Surga yang
di dalamnya terdapat kubah mutiara yang tanahnya berupa minyak kasturi.
Kemudian beliau turun hingga beliau datang kembali ke Makkah pagi hari.
Lalu beliau melaksanakan shalat Shubuh.

2% HR. Bukhari Juz 3 : 3035 dan Muslim Juz 1 : 162.
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Keesokan harinya orang-orang musyrik datang menemui Abu Bakar
# untuk menayakan tentang kejadian Isra’ Mi’raj tersebut. Mereka
mengatakan;
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“Wahai Abu Bakar apa pendapatmu tentang sahabatmu (Muhammad ). Ia
menceritakan bahwa ia telah mendatangi tempat yang jauh selama
perjalanan satu bulan. Lalu ia kembali pada satu malam. Maka Abu Bakar
«# menjawab, “Jika ia yang mengatakannya, maka sungguh ia telah benar.
Dan sungguh kami benar benar percaya kepadanya labih jauh dari perkara
tersebut. Sesungguhnya kami percaya kepadanya akan berita langit (yang
dibawanya).”**"

Waktu Terjadinya Isra’Mi’raj
Terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama tentang kapan
waktu terjadinya Isra’ Mi’raj tersebut, di antaranya :

¢ Az-Zuhri dan Urwah @z berpendapat bahwa Isra’ Mi’'raj terjadi
setahun sebelum Nabi #£ hijrah ke Madinah, yaitu pada bulan Rabi’ul
Awwal.

¢ Sedangkan pendapat As-Suddi s, bahwa waktunya adalah enam
belas bulan sebelum Nabi #& hijrah ke Madinah, yaitu bulan
Dzulqga’dah.

¢ Dan Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani il& menyebutkan dalam

kitabnya Fathul Bari, bahwa perselisihan tentang waktu terjadinya Isra’
Mi’raj hingga mencapai lebih dari sepuluh pendapat.

esfoskoskock

240 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 3/7.
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IMAN KEPADA QADHA’ DAN QADAR

Iman kepada qadha’ dan gadar artinya meyakini bahwa semua
kebaikan dan keburukan terjadi dengan ketentuan takdir Allah 4. Takdir
adalah ketentuan Allah % yang berlaku bagi setiap makhluk-Nya, sesuai
dengan ilmu, dan hikmah yang dikehendaki-Nya. Beriman terhadap takdir
merupakan bagian dari rukun iman. Dan keimanan seseorang belum
sempurna, sampai ia meyakini bahwa semua yang menimpanya baik berupa
kebaikan atau keburukan adalah dengan takdir Allah #. Diriwayatkan dari
Jabir bin ’Abdillah «&s, Rasulullah £ bersabda;

%
[
-

fh ety o LA G s d e Y
e 25 T G 31 iy 5K 4

“Tidak beriman seorang hamba, sampai ia beriman dengan takdir yang
baik dan yang buruk, sampai ia mengetahui bahwa apa yang menimpanya
tidak akan meleset darinya dan apa yang meleset darinya tidak akan
menimpanya. »24l

—e\
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Seorang muslim dituntut untuk mengimani takdir dengan pemahaman
yang benar dan keyakinan yang kuat, yang tidak ada keraguan sedikit pun.
Pernah suatu ketika Ibnu Ad-Dailami mendatangi Ubay bin Ka’ab <, ia
mengatakan, ”Di hatiku (masih) ada ganjalan tentang takdir.” Maka dengan
nada tinggi Ubay bin Ka’ab « menjawab;
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”Demi Allah, seandainya engkau berinfak emas sebesar gunung Uhud, maka
Allah tidak akan pernah menerima infakmu tersebut hingga engkau beriman
terhadap takdir.”**?

> HR. Tirmidzi Juz 4 : 2144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 5 : 2439.
2 As-Silsilah Ash-Shahihah, 5/2439.
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Iman kepada qadha’ dan gadar tidaklah sempurna kecuali dengan
empat perkara yang dinamakan tingkatan takdir atau rukun takdir. Empat
perkara ini menjadi pintu untuk memahami masalah takdir. Barangsiapa
meyakini semuanya, maka imannya kepada takdir telah sempurna. Dan
barangsiapa mengurangi salah satunya atau lebih, maka runtuhlah
keimanannya terhadap takdir.

Tingkatan Takdir
Tingkatan takdir adalah :

1. Al-Ilmu

Yaitu mengimani bahwa Allah % mengetahui segala sesuatu, baik
yang telah lalu, yang sedang terjadi, maupun yang akan terjadi. Baik yang
berkaitan dengan perbuatan Allah 4 maupun perbuatan hamba. Semuanya
diketahui-Nya secara global ataupun terperinci dengan Ilmu-Nya yang Dia
bersifat dengannya secara azali (sebelum diciptakannya makhluk) dan abadi
(selamanya, tidak ada akhirnya). Hal ini sebagaimana yang Allah %
firmankan;
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“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia. Dia mengetahui apa yang di daratan dan di
lautan. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur, melainkan Dia
mengetahuinya. Tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan
tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab
yang nyata (Lauhul Mahfudz)”**

3 (0S. Al-An’am : 59.
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2. Al-Kitabah
Yaitu mengimani bahwa Allah 4 menulis takdir segala sesuatu hingga
Hari Kiamat. Al-Kitabah ini dibagi menjadi empat, antara lain :

a. al-kitabah al-azaliyyah

Yaitu catatan takdir yang ada di Lauhul Mahfudz. Ini terjadi lima
puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Hal ini sebagimana
hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash «, bahwa
Rasulullah £ bersabda;
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“Allah % telah menuliskan takdir para makhluk(-Nya) lima puluh ribu
tahun sebelum penciptaan langit dan bumi.”***

b. al-kitabah al-umriyyah

Yaitu catatan takdir sekali seumur hidup, yaitu pada waktu janin
berumur seratus dua puluh hari (empat bulan). Sebagaimana diriwayatkan
dari Abu ‘Abdirrahman ‘Abdullah bin Mas’ud «%s ia berkata, Rasulullah &£
bersabda;
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“Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim
ibunya selama empat puluh hari berupa nuthfah, kemudian menjadi
segumpal darah selama itu juga, lalu menjadi segumpal daging selama itu
juga, kemudian diutuslah Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya, lalu
diperintahkan untuk menuliskan empat kalimat; rizkinya, ajalnya, amalnya,
dan celaka atau bahagianya. " 243

2 HR. Muslim Juz 4 : 2653.
2% 4R, Bukhari Juz 3 : 3154 dan Muslim Juz 4 : 2643.
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c. al-kitabah al-hauliyyah
Yaitu catatan takdir tahunan, yaitu yang terjadi ketika lailatul gadar.
Allah % berfirman;

4 P PRI
w5 A 05 G54 s
“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.”**°

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir &/, ketika menafsirkan ayat tersebut;
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“Yaitu ketika lailatul gadar dirincikan (catatan takdir) dari Lauhul Mahfuzh

ke catatan (takdir) tahunan. Yang mencakup ajal-ajal, rizki-rizki, dan apa
saja yang terjadi sampai akhir (tahun).”**’

d. al-kitabah al-yaumiyyah
Yaitu catatan takdir harian.

3. Al-Masyi’ah
Yaitu mengimani bahwa semua yang terjadi di alam semesta ini adalah
atas kehendak Allah %. Al-Masyi’ah dibagi menjadi dua, antara lain :

¢ Masyi’ah syar’iyyah, yaitu kehendak yang Allah ?
tentu terjadi.

£ ridha, tetapi belum

% Masyi’ah kauniyyah, yaitu kehendak yang Allah % belum tentu ridha,
tetapi terjadi.

6 S. Ad-Dukhan : 4.
247 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/137.
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4. Al-Khalq

Yaitu mengimani bahwa Allah ¥ adalah yang menciptakan segala
sesuatu yang terjadi; yang baik, yang buruk, kekufuran, iman, kemaksiatan,
dan ketaatan semuanya adalah dengan kehendak dan takdir-Nya, serta Dia-
lah yang menciptakannya. Allah % berfirman;
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“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia telah menentukan
takdirnya dengan serapi-rapinya. »248

Buah Memahami Takdir

Di antara buah memahami takdir adalah agar menumbuhkan tawakkal
yang kuat kepada Allah ¥, dan agar seorang tidak terlalu berduka cita
terhadap apa yang luput darinya serta tidak terlalu bersuka cita terhadap apa
yang didapatkannya. Sebagaimana firman Allah 4&;
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“Tidak ada suatu bencana pun yang menimpa (kalian) di bumi dan (tidak
pula) pada diri kalian sendiri, melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah %. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya
kalian jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kalian, dan supaya
kalian tidak terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Dan Allah % tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
membanggakan diri. #7249

% 0S. Al-Furqan : 2.
9 (0S. Al-Hadid : 22 - 23.
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Tidak Boleh Melakukan Maksiat Beralasan Dengan Takdir

Tidak diperbolehkan seorang melakukan kemaksiatan dengan
beralasan kepada takdir. Disebutkan dalam suatu riwayat dari *Umar bin
Khaththab «, bahwa ia pernah akan memotong tangan seorang pencuri.
Tiba-tiba pencuri tersebut berkata;
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“Sebentar, wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku mencuri ini atas
takdir Allah.” ‘Umar <% menjawab, “Kami memotong tanganmu ini juga
dengan takdir Allah %. »230

eskoskoskock

250 Syarhu Tsalatsatil Ushul, 78.
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IMAN KEPADA HARI AKHIR

Iman kepada Hari Akhir merupakan bagian dari rukun iman. Hal ini
sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari ‘Umar bin Khaththab &,
tentang pertanyaan Malaikat Jibril &% kepada Rasulullah #&;

oS5 SN AL Ges O 0 JB oY e sl 0 JB
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Jibril &% bertanya, “Beritahukan kepadaku tentang Iman.” Rasulullah &£
menjawab, “Engkau beriman kepada Allah %, kepada para Malaikat-Nya,
Kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada Hari Akhir dan kepada
takdir yang baik maupun yang buruk.”*'

Iman kepada Hari Akhir artinya menyakini semua yang dikabarkan
oleh Allah 4 di dalam kitab-Nya dan yang dikabarkan oleh Rasulullah i
tentang apa yang terjadi setelah kematian. Iman kepada Hari Akhir
mencakup beberapa unsur, antara lain beriman terhadap :

1. Fitnah Kubur

2. Siksa dan Nikmat Kubur

3. Tanda-tanda Hari Kiamat

4. Tiupan Sangkakala

5. Telaga

6. Mizan

7. Pembagian Kitab Catatan Amal
8. Shirath

9. Syafa’at

10. Surga dan Neraka

Berikut ini penjelasannya.

SIHR. Muslim Juz 1 : 8.
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FITNAH KUBUR

Fitnah kubur adalah pertanyaan yang dilontarkan oleh dua orang
Malaikat kepada mayit tentang Rabb, agama, dan Nabinya. Allah #
berfirman;

5591 (55 Wl slsdl b el 3L 15T sl b g

”Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.”**

Yang dimaksud dengan diberikan ‘“ucapan yang teguh dalam
kehidupan akhirat” adalah diberikan kemampuan untuk menjawab
pertanyaan di alam kubur. Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan
dari Al-Bara’ bin ‘Azib <, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Seorang muslim jika ditanya di dalam kuburnya, (maka) ia akan bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah %
dan Muhammad adalah utusan Allah %. Yang demikian ini adalah ﬁrman
Allah %, “Allah meneguhkan (lman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. »253

Nama kedua malaikat penanya di alam kubur adalah Munkar dan
Nakir. Dan barangsiapa yang berhasil menjawab pertanyaan dari kedua
Malaikat tersebut, maka akan diluaskan kuburnya dan akan mendapatkan
nikmat kubur. Diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia berkata, Rasulullah £
bersabda;

2 3S. Ibrahim : 27.
23 HR. Bukhari Juz 4 : 4422.
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“Apabila seorang mayit dikuburkan, maka akan datang kepadanya dua
malaikat hitam kebiruan. Salah satunya disebut Munkar dan yang lainnya
disebut Nakir. Kedua Malaikat tersebut bertanya, “Apa yang akan engkau
katakan (tentang) laki-laki ini?” Mayit tersebut menjawab, “la adalah
hamba Allah % dan utusan-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
(yang berhak untuk disembah) selain Allah % dan Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya.” Kedua Malaikat tersebut berkata, “Sungguh kami
telah mengetahui bahwa engkau akan menjawab demikian.” Kemudian
diluaskan kuburnya tujuh puluh kali tujuh puluh hasta, lalu diterangi
kuburnya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Tidurlah.” Mayit tersebut
berkata,  “Kembalikanlah  aku  kepada  keluargaku, aku akan
memberitahukan (kejadian ini kepada) mereka.” Kedua Malaikat tersebut
berkata, “Tidurlah, seperti tidurnya pengantin baru. »254

Adapun orang-orang kafir, maka mereka tidak akan mampu
menyelesaikan fitnah kubur sehingga mereka akan mendapatkan siksa
kubur. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Al-Bara’ bin ‘Azib <« ia
berkata, Rasulullah #£ menceritakan tentang ruh orang-orang kafir;

“Lalu ia didatangi oleh dua Malaikat yang kemudian mendudukkannya
sambil bertanya, “Siapa Rabb-mu?” la menjawab, “Ha, ha, aku tidak
tahu.” Lalu mereka bertanya lagi, “Apa agamamu?” la menjawab, “Ha,
ha, aku tidak tahu.” Mereka bertanya lagi, “Apa tugas laki-laki yang diutus
kepadamu?” la menjawab, “Ha, ha, aku tidak tahu.” Lalu terdengar suara
dari langit, “Sungguh ia telah berdusta, maka bentangkanlah jalannya ke
Neraka. Maka ia pun merasakan hawa panasnya Neraka. Kemudian
kuburnya dipersempit hingga tulang rusuknya saling bertemu. Kemudian

¥ HR. Tirmidzi Juz 3 : 1071. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ;% dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1391.
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datanglah seorang laki-laki yang buruk rupanya, jelek pakaiannya, dan
sangat busuk baunya. Lalu laki-laki tersebut berkata, “Celakalah engkau
dengan kabar buruk yang engkau terima ini, ini adalah hari yang telah
dijanjikan kepadamu.” Lalu jenazah itu bertanya, “Siapa engkau?
Wajahmu adalah wajah yang menampakkan keburukan. Lalu laki-laki itu
menjawab, “Aku adalah amal perbuatanmu yang buruk.” Kemudian
jenazah itu pun berkata, “Wahai Rabb-ku janganlah Engkau datangkan
Hari Kiamat. Dalam riwayat lain dikatakan, “Kemudian didatangkan
kepadanya seorang laki-laki yang buta, tuli, dan bisu, di tangannya ada
sebuah palu godam yang jika dipukulkan ke gunung, niscaya akan hancur
berkeping-keping menjadi debu. Lalu ia dipukul dengan palu godam
tersebut hingga hancur menjadi debu. Kemudian Allah % mengembalikan
tubuhnya seperti semula. Lalu ia dipukul lagi dan ia pun berteriak dengan
sekuat-kuatnya, dan teriakan tersebut dapat didengar oleh seluruh makhluk,
kecuali jin dan manusia. »253

Fitnah kubur ini akan diberikan kepada semua orang yang telah
mukallaf, baik yang mukmin atau yang kafir. Di antara dalil bahwa orang
kafir juga akan mendapatkan fitnah kubur adalah hadits yang diriwayatkan
dari Zaid bin Tsabit =%, ia berkata;
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25 HR. Ahmad.
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“Suatu ketika Nabi £ melewati kebun Bani Najjar dengan mengendarai
bighal®® dan kami bersama dengan beliau. Tiba-tiba bighal tersebut
berontak hampir saja menjatuhkan Nabi £¢. Disana terdapat enam atau lima
atau empat kuburan, sebagaimana yang dikatakan oleh Jarir. Nabi #&
bertanya, “Siapakah yang mengetahui siapa saja yang dimakamkan di
kuburan-kuburan ini?” Seorang laki-laki menjawab, “Saya.” Nabi &
bertanya (kepadanya), “Kapan mereka meninggal dunia?” Laki-laki
tersebut menjawab, ‘“Mereka meninggal dunia ketika (pada masa)
kesyirikan.” Nabi #£ bersabda, “Sesungguhnya umat ini akan diuji (dengan
pertanyaan) di kuburnya. Seandainya aku tidak khawatir kalian akan saling
mengubur (di antara kalian), niscaya aku akan berdoa kepada Allah %
agar me;rsléaerdengarkan kepada kalian tentang adzab kubur yang aku
dengar.”

Orang-orang yang Tidak Mendapatkan Fitnah Kubur
Ada beberapa orang yang tidak mendapatkan fitnah kubur, antara lain:

1. Para Nabi
Karena para adalah orang-orang yang dijadikan objek pertanyaan
kepada manusia dan karena para Nabi lebih utama daripada para syuhada’.

2. Para shiddiqun

Shiddiqun adalah orang-orang yang sangat teguh kepercayaannya
kepada kebenaran Rasul. Shiddigun akan diselamatkan dari fitnah kubur,
karena para shiddigun lebih utama daripada para syuhada’. Hal ini
sebagaimana yang diisyaratkan dalam firman Allah 4£;

W)g.“j‘/}/ ﬁ@‘j&\%‘j&wb

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah % dan Rasul-(Nya), maka mereka
akan bersama-sama dengan orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah
4, (yaitu); para Nabi, para shiddiqun, orang-orang yang mati syahid dan
orang-orang yang shalih. Mereka itulah sebaik-baik teman.”

6 Bighal adalah peranakan kuda dengan keledai.
*7HR. Muslim Juz 4 : 2867.
2% (S. An-Nisa’ : 69.
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3. Para syuhada’

Syuhada’ adalah orang-orang yang meninggal dunia dalam
peperangan di jalan Allah %€ (mati syahid). Suatu ketika ada salah seorang
Sahabat bertanya kepada Rasulullah #&;
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“Wahai Rasulullah, mengapa orang-orang yang beriman difitnah (ditanya)
di dalam kuburnya kecuali orang yang mati syahid?” Rasulullah g
menjawab, “Cukuplah kilatan pedang di atas kepalanya sebagai fitnah
(ujian baginya).”*”

4. Para murabithun

Murabithun adalah orang-orang berjaga-jaga diperbatasan wilayah
pertempuran, meskipun mereka tidak mati syahid. Diriwayatkan dari
Salman < ia berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda;
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“Berjaga-jaga di perbatasan (wilayah pertempuran) sehari semalam lebih
baik daripada puasa sebulan (penuh) dengan melakukan (shalat) pada
malamnya. Jika ia meninggal dunia, maka pahala amalan shalih yang biasa
ia lakukan akan terus mengalir untuknya, rizkinya senantiasa diberikan
kepadanya dan (ia akan) diamankan dari fitnah (kubur). »260

5. Anak-anak dan orang gila
Karena mereka bukan mukallaf (tidak terkena beban syari’at).

esfoskoskock

»% HR. Nasa’i Juz 4 : 2053. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam
Shahihul Jami’ : 4483.
260 HR. Muslim Juz 3 : 1913.
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SIKSA DAN NIKMAT KUBUR

Seorang yang berhasil menjawab fitnah (pertanyaan) kubur, maka ia
akan mendapatkan nikmat kubur. Dan seorang yang tidak berhasil
menjawab fitnah kubur, maka ia akan mendapatkan siksa kubur.

Siksa Kubur
Keberadaan siksa kubur telah ditetapkan di dalam Al-Qur’an. Allah 4
berfirman;
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“Kepada mereka ditampakkan Neraka pada pagi dan petang. Pada Hari

Kiamat (dikatakan kepada Malaikat), “Masukkanlah fir'aun dan kaumnya
ke dalam siksa yang sangat keras.” "

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir &/$, ketika menafsirkan ayat di atas;
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“Ayat ini merupakan pokok yang agung dalam pendalilan Ahlus Sunnah
tentang (adanya) siksa barzah di alam kubur, yaitu firman Allah g,
“Kepada mereka ditampakkan Neraka pada pagi dan petang. »262

Adanya siksa kubur ditetapkan pula di dalam As-Sunnah As-Shahihah.
Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s, ketika ia bertanya kepada
Rasulullah #£ tentang siksa kubur. Rasulullah #£ bersabda;

261 3S. Al-Mu’min : 46.
262 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/81.
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“Ya, siksa kubur itu benar (adanya).” ‘Aisyah s berkata, “Tidaklah aku
melihat Rasulullah #& melakukan suatu shalat, kecuali setelah(nya) beliau
berlidung dari siksa kubur.”**

Siksa kubur akan menimpa ruh dan jasad, ini merupakan pendapat
Ahlus Sunnah. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i ;
“Madzhab para salaf umat ini dan tokoh-tokoh mereka bahwa siksa kubur
atau nikmat kubur adalah terjadi pada ruh jenazah dan jasadnya. Baik dalam
keadaan mendapat nikmat atau mendapatkan siksa.”*%*

Salah satu penyebab siksa kubur adalah suka mengadu domba atau
suka menyebar fitnah, dan tidak membersihkan diri atau tidak bertabir
ketika buang air kecil. Nabi # pernah melalui dua kuburan, lalu beliau
bersabda;

WL 225 06 LadsT Bl 235 o oldsd b obdad Lyl
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“Sesungguhnya kedua penghuni kubur ini sedang disiksa dan keduanya
disiksa bukan karena (dosa yang dianggap) besar. Salah satu dari keduanya
suka mengadu domba dan yang lainnya tidak bertabir ketika ia buang air

kecil 2265

Hendaknya seorang muslim senantiasa berlindung dari siksa kubur,
dengan cara berdoa setelah tasyahud akhir sebelum salam. Sebagaimana
yang dicontohkan oleh Rasulullah £&. Diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia
berkata, Rasulullah £ bersabda;

“Apabila seorang di antara kalian bertasyahud, hendaklah ia berlindung
kepada Allah % dari empat hal, (dengan berdoa),

263 HR. Nasa’i Juz 3 : 1308. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1377.

264 Syarhu Lum’atil I'tigad, Al-Utsaimin.

265 HR. Bukhari Juz 1 : 213 dan Muslim Juz 1 : 292, lafazh ini miliknya.
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“Ya Allah, aku berlindang kepada-Mu dari siksa Jahannam, dari siksa

kubur, dari fitnah hidup dan mati, dan dari keburukan fitnah Dajjal. 266

Nikmat Kubur

Adapun nikmat kubur akan diberikan kepada orang-orang yang
beriman yang berhasil menjawab pertanyaan kubur atau yang diselamatkan
dari fitnah kubur. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah « ia

berkata, Rasulullah £ bersabda;
e 5h U3k OB G U3k
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“Malaikat (Munkar dan Nakir) akan bertanya, “Apa yang akan engkau
katakan (tentang) laki-laki ini?” Mayit tersebut menjawab, “la adalah
hamba Allah % dan utusan-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
(vang berhak untuk disembah) selain Allah % dan Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya.” Kedua Malaikat tersebut berkata, “Sungguh kami
telah mengetahui bahwa engkau akan menjawab demikian.” Kemudian
diluaskan kuburnya tujuh puluh kali tujuh puluh hasta, lalu diterangi
kuburnya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Tidurlah.” Mayit tersebut
berkata, “Kembalikanlah  aku  kepada  keluargaku, aku  akan
memberitahukan (kejadian ini kepada) mereka.” Kedua Malaikat tersebut
berkata, “Tidurlah, seperti tidurnya pengantin baru.”**’

J3a55 s 1l8sa &
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266 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1311 dan Muslim Juz 1 : 588, lafazh ini miliknya.
7 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1071. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1391.
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TANDA-TANDA HARI KIAMAT

Kiamat besar tidak akan terjadi, melainkan setelah muncul beberapa
tanda-tandanya. Tanda-tanda Kiamat terbagi menjadi dua; tanda-tanda kecil
dan tanda-tanda besar. Tanda-tanda kecil yaitu tanda yang mendahului
Kiamat dalam kurun waktu yang lama dan merupakan sesuatu yang
dianggap biasa. Dan tanda kecil kiamat yang pertama adalah dengan
diutusnya Rasulullah #£&. Sebagaimana diriwayatkan dari Sahl < ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

2
-
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“(Jarak) diutusnya aku dengan Hari Kiamat seperti dua (jari) ini.” Beliau
memberikan isyarat dengan kedua jarinya (jari telunjuk dan jari tengahnya),

lalu merenggangkannya.”268

Dan terdapat lebih dari lima puluh tanda-tanda kecil yang lainnya,
sebagaimana yang disebutkan pada nash-nash Al-Qur’an dan As-Sunnah.

TANDA BESAR KIAMAT

Tanda-tanda besar adalah peristiwa yang terjadi menjelang Hari
Kiamat dan merupakan sesuatu yang tidak biasa terjadi. Tanda besar Kiamat
ada sepuluh. Sebagaimana diriwayatkan dari Hudzaifah bin Asid « ia
berkata, Nabi £ bersabda;
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268 HR. Bukhari Juz 5 : 6138, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 867.
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“Sesungguhnya Kiamat tidak akan pernah terjadi hingga muncul sepuluh
tanda (sebelumnya); penenggelaman yang terjadi di timur, penenggelaman
yvang terjadi di barat, dan (penenggelaman yang terjadi) di Jazirah Arab,
asap, Dajjal, binatang bumi, Ya-juj dan Ma-juj, terbitnya matahari dari
barat, api yang keluar dari jurang ‘Adn yang menggiring manusia, (dan
yang) kesepuluh turunya Isa bin Maryam #&.7*%

Jika tanda besar yang pertama telah nampak, maka berbagai tanda lain
akan datang secara beruntun. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amru <« ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda;
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“Tanda-tanda (Kiamat) bagaikan mutiara yang terangkai pada seutas
benang. Jika benang tersebut putus, maka sebagiannya akan mengikuti
sebagian yang lain(nya). »270

Berikut ini adalah penjelasan tentang sepuluh tanda-tanda besar Hari
Kiamat, antara lain :

a. Dajjal

Di antara kejadian Adam 3% hingga Hari Kiamat, tidak ada sesuatu
kejadian yang lebih besar daripada peristiwa Al-Masih Dajjal. Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Imran bin Husain <« ia berkata, aku mendengar
Rasulullah #££ bersabda;

JEIN e 53T Gl delal o3 J] 63T Gl n

”Di antara penciptaan Adam »Z% hingga Hari Kiamat, (tidak ada) sesuatu
makhluk yang lebih besar (fitnahnya) daripada Dajjal. »2a7l

* HR. Muslim Juz 4 : 2901.

O HR. Ahmad : 7040. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il dalam Shahihul
Jami’ : 2755.

' HR. Muslim Juz 4 : 2946.
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Dajjal dinamakan dengan Al-Masih karena dua sebab :*'>

¢ Terhapus matanya
Sebagaimana diriwayakan dari Hudzaifah < ia berkata, Rasulullah &£
bersabda;

uJJ\ AT JE30 &)

“Sesungguhnya Dajjal terhapus (buta sebelah) matanya.”*"

+¢ Perjalanan di bumi

Karena Dajjal akan mengelilingi bumi, kecuali Makkah dan Madinah.
Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik < ia berkata, Rasulullah &g
bersabda;
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“Tidak ada suatu negeri pun melainkan akan diinjak oleh Dajjal, kecuali
Makkah dan Madinah.”*™

Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah memperingatkan umatnya
dari Dajjal, demikian pula Nabi kita Muhammad #&. Sebagaimana telah
diriwayatkan dari *Abdullah bin Umar «# ia berkata;
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™2 An-Nihayah fi Gharibil Hadits, 4/326-327.
3 HR. Muslim Juz 4 : 2934,
2% HR. Muslim Juz 4 : 2943,
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“Rasulullah #£ berdiri di hadapan manusia. Beliau memuji Allah 4 dengan
pujian yang sesuai dengan kebesaran Allah %, dan sesudah itu beliau
menyebut Dajjal. Beliau bersabda, ”Sesungguhnya aku memperingatkan
bahaya Dajjal itu kepada kalian. Setiap Nabi telah memperingatkan kepada
kaumnya (tentang Dajjal). Dan sesungguhnya Nuh »&% pun telah
memperingatkan kaumnya darinya. Tetapi aku mengatakan kepada kalian
tentang (Dajjal dengan) suatu perkataan yang belum pernah disampaikan
oleh para Nabi yang lain kepada kaumnya Bahwa sesungguhnya Dajjal itu
buta matanya dan sesungguhnya Allah % tidak buta. #2715

Dajjal akan keluar dari suatu tempat di antara Syam dan Iraq. la
tinggal di bumi selama empat puluh hari. Sebagaimana diriwayatkan dari
An-Nawwas bin Sam’an £, ia berkata;
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”Dia akan keluar di antara Syam dan Iraq dan akan mengacau kekanan
dan kekiri. Wahai hamba Allah teguhlah kalian.” Kami bertanya, "Wahai
Rasulullah, berapa lama ia tinggal di bumi?” Beliau bersabda, ”Empat
puluh hari, sehari seperti satu tahun, sehari seperti satu bulan, sehari
seperti 2s7c;tu Jum’at, dan hari-hari lainnya seperti hari-hari (biasa)
kalian.”
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Di antara sifat-sifat Dajjal adalah ia seorang yang buta mata kanannya,
dan tertulis di antara kedua matanya “Kafir,” yang dapat dibaca oleh setiap
muslim. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar s, ia
berkata;

215 4R, Bukhari Juz 3 : 2892.
2 HR. Muslim Juz 4 : 2937.
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“Pada suatu hari Rasulullah #& menyebut Dajjal kapada manusia dan
bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala tidak buta, ketahuilah
bahwa Al-Masih Dajjal buta mata kanan bagaikan buah anggur yang
timbul. """

Dan diriwayatkan pula dari Anas bin Malik « ia berkata, Rasulullah g
bersabda;
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“Dajjal itu terhapus (sebelah) matanya. Di antara kedua matanya tertulis
“Kafir.” Kemudian beliau mengejakannya, “Kaf, fa’, ra’. (Tulisan tersebut)
dapat dibaca oleh setiap muslim.”*"®

Ketika Dajjal keluar, maka ia akan membuat fitnah di muka bumi.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits dari An-Nawwas bin Sam’an <,
Rasulullah #££ bersabda;
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7 HR. Bukhari Juz 3 : 3256 dan Muslim Juz 1 : 169, lafazh ini miliknya.
8 HR. Muslim Juz 4 : 2933.

= (39



dadaid Canill & 20 GLE Bl S 320 /*ij\ OWER
I ¥ °’:3é5.3<}14@~w"ijg};iéﬂofx ISTAIFRY gdf

“Maka Dajjal pergi mendatangi sesuatu kaum dan mengajak mereka, dan
kaum tersebut percaya kepadanya. Dajjal menyuruh kepada langit, maka
langit segera menurunkan hujan dan bumi segera tumbuh, dan para
pengembala kembali dengan ternak yang banyak dan gemuk-gemuk.
Kemudian ia pergi pada kaum (yang lain) dan mengajak mereka, tetapi
kaum tersebut menolaknya, lalu mereka ditinggalkan oleh Dajjal, maka
tiba-tiba daerah tersebut menjadi kering tidak ada sedikit pun kekayaan.
(Dajjal) berjalan melalui tempat kosong, dan berkata, “Keluarkan
simpanan (kekayaan)mu.” Maka keluarlah simpanan (kekayaan)nya
bagaikan raja lebah (yang diantar oleh tentaranya). Kemudian ia
memanggil seorang pemuda dan dipenggalnya dengan pedang, dipotong
menjadi dua dan dilemparkan yang jauh, kemudian dipanggilnya (pemuda
tersebut), maka datanglah pemuda itu dengan wajah yang berseri-seri
sambil tertawa.””’

Para pengikut Dajjal sangat banyak. Dan kebanyakan mereka dari
kalangan wanita dan kaum yahudi, jumlahnya mencapai tujuh puluh ribu.
Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar =% ia berkata, Rasulullah #&
bersabda;
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“Dajjal akan turun di lembah Mirqanah280 ini. Kebanyakan yang keluar
bersamaya adalah kaum wanita. Hingga seorang laki-laki akan kembali
menemui mertuanya, ibunya, anak perempuanya, saudarinya, dan bibinya
untuk menguatkan (hati) mereka, karena khawatir mereka akan keluar

bersama Dajjal. »281

2 HR. Muslim Juz 4 : 2937.
280 Mirqanah adalah sebuah lembah di Madinah dari arah Thaif. (Mu’jamul Buldan, 4/401)
21 HR. Ahmad.
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Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik <, Sesungguhnya Rasulullah &£
bersabda;
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“Akan mengikuti Dajjal dari yahudi asbahan tujuh ribu yang memakai
jubah tebal bergaris.”***
Tidak ada yang dapat membunuh Al-Masih Dajjal, kecuali Al-Masih

Isa bin Maryam #&. Al-Masih Dajjal akan dibunuh oleh Al-Masih Isa bin
Maryam 3% di Bab Ludd. Sebagaimana sabda Rasulullah #&;
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“Ketika (telah) demikian (keadaan Dajjal), tiba-tiba Allah % mengutus Isa
bin Maryam 3% yang akan turun pada menara putih di timur Damaskus, di
antara dua sayap malaikat. Jika ia menundukkan kepalanya, (maka)
turunlah (rambutnya). Dan jika ia mengangkatnya, (maka) mengalirlah
(keringatnya) bagaikan butir mutiara. Maka tidak ada seorang kafir pun
yang mendapatkan bau nafasnya, melainkan ia (akan) mati (seketika itu)
dan nafasnya adalah sejauh pandangannya. Maka ia akan mencari Dajjal
hingga di dapatkannya di Bab Ludd, maka Dajjal akan dibunuh
(disana). »283

Ketika Dajjal melihat Nabi Isa &%, maka ia akan mencair seperti
garam yang larut dalam air. Kemudian Nabi Isa 3&E berkata,
“Sesungguhnya aku memiliki satu pukulan untukmu, dan engkau tidak akan

luput dariku.” Akhirnya Nabi Isa 3% membunuhnya dengan tombak.***

22 4R, Muslim Juz 4 : 2944.
2 HR. Muslim Juz 4 : 2937.
2% Al-Fitan wal Malahim, 1/128-129.
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Ada empat kiat untuk berlindung dari Dajjal, antara lain :

» Bersegera untuk melakukan amal shalih
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah «, bahwa Rasulullah &
bersabda;
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“Dahuluilah dengan amal (shalih sebelum datangnya) enam (peristiwa);
terbitnya matahari dari barat, (munculnya) asap, Dajjal, Dabbah (binatang

melata yang keluar dari dalam bumi), (urusan) khusus salah seorang di
antara kalian (kematian), dan perkara umum (Hari Kiamat). »285

» Berdoa kepada Allah % ketika tasyahud akhir sebelum salam

Diriwayatkan dari Abu Hurairah «% ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
“Apabila seorang di antara kalian bertasyahud, hendaklah ia berlindung
kepada Allah % dari empat hal, (dengan berdoa),

w0, °

4""‘90"’5{;‘5‘“ ;;*\..Lc« u@j(;ﬁé}-uu_ou,gdl:b}o‘ ¢lg4ﬂ\
JEJ @;rdu;:gﬂuﬁj olaally Ll

“Ya Allah, aku berlindang kepada-Mu dari siksa Jahannam, dari siksa
kubur, dari fitmah hidup dan mati, dan dari keburukan fimah Dajjal.”**

» Menghafal sepuluh ayat dari Surat Al-Kahfi

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Darda’ <%, dari Nabi &£, beliau
bersabda;
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“Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat dari awal Surat Al-Kahfi, maka
ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal.”

25 HR. Muslim Juz 4 : 2947.
2% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1311 dan Muslim Juz 1 : 588, lafazh ini miliknya.
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Dalam riwayat yang lain;
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“Barangsiapa menghafal sepuluh ayat dari akhir Surat Al-Kahfi. »287

» Jika mampu berhijrah ke Haramain®*®
Diriwayatkan dari Anas bin Malik < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Tidak ada suatu negeri pun melainkan akan diinjak oleh Dajjal, kecuali
Makkah dan Madinah. Tidak ada satu jalan pun (di Makkah dan Madinah),
melainkan (dijaga) oleh para malaikat yang berbaris. Maka ia berhenti di
tanah lapang yang kering (di luar) kota Madinah dan bergoncanglah kota
Madinah sebanyak tiga kali, yang akan mengeluarkan darinya semua orang
kafir dan orang munafik.”*

b. Turunnya Isa =X

Setelah Dajjal keluar dan membuat kerusakan di muka bumi, maka
Allah % akan mengutus Al-Masih Isa bin Maryam »&X. Nabi Isa 3k
dinamakan dengan Al-Masih karena dua sebab :
% Telapak kakinya rata

Karena bagian bawah dari telapak kaki Nabi Isa &% rata (mulus),
tidak ada lekuk-lekuknya sama sekali.
% Mengusap orang yang sakit

Karena di antara mukjizat Nabi Isa 3&X adalah jika beliau mengusap
orang yang sakit, maka langsung sembuh seketika.*”’

7 HR. Abu Dawud : 4323.

288 Makkah Al-Mukarramah dan Madinah Al-Munawwarah.
2 HR. Muslim Juz 4 : 2943,

20 Syarah Shahih Muslim, 2/402.
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Nabi Isa #&E akan turun di menara putih sebelah timur Damaskus di
Syam dengan memakai dua helai pakaian yang dicelup dengan minyak
za’faran. Nabi Isa &% meletakkan tangannya di atas sayap dua Malaikat.
Jika ia menundukkan kepalanya, maka akan turunlah rambutnya. Dan jika ia
mengangkatnya, maka berjatuhanlah keringatnya bagaikan butir mutiara.
Tidaklah seorang kafir pun yang mencium nafasnya, melainkan ia akan
mati, dan nafasnya adalah sejauh pandangannya. Nabi Isa &% akan
membunuh Dajjal di Bab Ludd. Diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam’an
%, Rasulullah & bersabda;
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“Ketika (telah) demikian keadaan Dajjal, tiba-tiba Allah mengutus Al-
Masih Isa bin Maryam »&E% yang akan turun pada menara putih di timur
Damaskus, di antara dua sayap malaikat. Jika ia menundukkan kepalanya,
(maka) turunlah (rambutnya). Dan jika ia mengangkatnya, (maka)
mengalirlah (keringatnya) bagaikan butir mutiara. Maka tidak ada seorang
kafir pun yang mendapatkan bau nafasnya, melainkan ia (akan) mati
(seketika itu) dan nafasnya adalah sejauh pandangannya. Maka ia akan
mencari Dajjal hingga di dapatkannya di Bab Ludd, maka Dajjal akan
dibunuh (di sana). Kemudian Nabi Isa &% pergi kepada kaum yang telah
dipelihara Allah % dari gangguan (Dajjal) dan mengusap wajah-wajah
mereka serta menyebutkan kedudukan mereka di Surga. »291

P 4R, Muslim Juz 4 : 2937.
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Pada masa Nabi Isa 3£ tersebarlah rasa aman dan keberkahan.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <, bahwa Nabi £ bersabda;
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“(Nabi Isa %) akan memerangi manusia untuk masuk ke dalam Islam. la
akan menghancurkan salib dan membunuh babi-babi, dan menghapus
Jjizyah (upeti). Allah % akan menghancurkan seluruh agama pada masa
tersebut, kecuali Islam. Pada zaman tersebut Allah 4 akan menghancurkan
Al-Masih Dajjal. Dan amanah pun terjaga di muka bumi hingga singa
dapat hidup dengan unta, harimau dengan sapi, srigala dengan kambing
dan anak-anak pun bermain dengan ular tanpa membahyakan mereka. la
akan hidup selama empat puluh tahun, kemudian ia meninggal dunia lalu
kaum muslimin menshalatkannya. »292

Nabi Isa &% dahulu ketika diangkat ke langit berusia tiga puluh tiga
tahun dan beliau akan hidup dimuka bumi setelah diturunkan selama tujuh
tahun, menggenapkan empat puluh tahun usia beliau &,

¢. Ya-Juj dan Ma-Juj

Ya-juj dan Ma-juj adalah manusia dari keturunan Adam &R
Dzulgarnain®”® telah membuat dinding penghalang untuk mereka.”** Mereka
tidak dapat melubangi dinding tersebut hingga waktu yang telah ditentukan
Allah 4. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <2, dari Nabi £, beliau bersabda
tentang dinding penghalang Ya-juj dan Ma-juj;

2 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4286. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iis
dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 5 : 2182.

2% Ta adalah seorang raja yang beriman dan shalih.

% Sebagaimana disebutkan dalam Surat Al-Kahfi : 94 - 97.
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“(Ya-juj dan Ma-juj) melubanginya setiap hari hingga ketika mereka
hampir saja melubanginya, maka (pemimpin) mereka berkata,
“Kembalilah, kalian akan (kembali) melubanginya besok.” Kemudian Allah
mengembalikannya kokoh seperti semula. Hingga ketika telah tiba
waktunya dan Allah % berkehendak untuk mengutus mereka kepada
manusia, maka (pemimpin) mereka berkata, “Kembalilah, kalian akan
(kembali) melubanginya besok, insya Allah (jika Allah menghendaki).” la
mengucapkan istitsna (insya Allah). Maka keesokan harinya mereka
kembali dan mendapati dinding tersebut tetap dalam keadaan seperti ketika
mereka tinggalkan. Akhirnya mereka dapat melubanginya dan keluar di
tengah-tengah manusia, lalu mereka meminum air dan manusia lari dari
mereka.”*”

Ya-juj dan ma-juj akan mati dengan ulat yang menyerang pada leher-
leher mereka, melalui doa Nabi Isa & dan para Sahabatnya. Disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam’an <, Rasulullah
£ bersabda;

Sy A el S }:“,o%/ TR

o b . o o o 2 -
el @l e W s Bls ool 5 o
- 7 ‘/ g':.,a// /O::a} a;:
81y s D35S (o035 O prenatd

:

“Nabiyullah Isa 3% dan para sahabatnya berdoa kepada Allah %, maka
Allah % mengirimkan ulat ke leher-leher Ya-juj dan Ma-juj, maka keesokan
harinya mereka mati seperti kematian satu jiwa.”

*® HR. Tirmidzi Juz 5 : 3153, lafazh ini miliknya dan Hakim Juz 4 : 8501. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul Jami’ : 2276.
2 HR. Muslim Juz 4 : 2937.
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d. Tiga Penenggelaman Bumi

Tiga penenggelaman tersebut belum terjadi sampai sekarang, seperti
tanda-tanda besar kiamat lainnya yang belum muncul.”’ Penenggelaman ini
akan terjadi sangat besar dan menyeluruh pada banyak tempat di berbagai
belahan bumi bagian timur, barat, dan Jazirah Arab. Berkata Ibnu Hajar
e
“Telah ditemukan penenggelaman di berbagai tempat, akan tetapi mungkin
saja bahwa yang dimaksud dengan tiga penenggelaman adalah sesuatu yang
lebih dahsyat dari yang telah ditemukan, seperti ukurannya dan tempatnya
yang lebih besar.”*”®

e. Asap

Munculnya asap merupakan tanda-tanda Kiamat yang ditunggu-
tunggu, ia belum terjadi dan akan terjadi menjelang Hari Kiamat.”*® Allah 4%
berfirman;

; /’/ /’/ é :00/ d . /0} -,// w::/a/ 5*:01

“Maka tunggulah hari ketika langit membawa asap yang nyata. Yang
meliputi manusia, inilah siksa yang pedih.”>"

f. Terbitnya Matahari dari Barat

Pintu taubat senantiasa dibuka selama matahari belum terbit dari barat.
Ketika matahari telah terbit dari barat, maka pintu tersebut akan ditutup
sampai Hari Kiamat.®®' Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa
Rasulullah #& bersabda;
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297 Asyratus Sa’ah, Yusuf Al-Wabil.
8 Fathul Bari, 13/84.

299 Asyratus Sa’ah, Yusuf Al-Wabil.
3% S. Ad-Dukhan: 10 - 11.

301 Asyratus Sa’ah, Yusuf Al-Wabil.
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“Tidak akan terjadi Hari Kiamat hingga matahari terbit dari barat. Ketika
(manusia) menyaksikan matahari terbit dari barat, (maka) semua manusia
akan beriman. Pada hari tersebut tidak bermanfaat lagi iman seseorang
yvang belum beriman sebelum itu atau ia (belum) mengusahakan kebaikan
dalam masa imannya.*** "%

Berkata Imam Al-Qurthubi Guls;

“Para ulama’ berkata, “Keimanan satu jiwa tidak bermanfaat ketika
matahari telah terbit dari barat. Hal itu karena perasaan takut yang sangat
menghunjam dalam hati, yang mematikan semua syahwat dan nafsu, serta
kekuatan badan menjadi lemah ... Maka semua manusia menjadi seperti
orang yang sedang menghadapi sakaratul maut dan terputusnya semua
ajakan untuk melakukan berbagai macam kemaksiatan.”*%

g. Binatang Bumi

Binatang tersebut akan keluar dari tanah Haram Makkah.’® Dan
binatang tersebut akan memberikan tanda kepada orang yang beriman dan
kepada orang yang kafir. Adapun kepada orang yang beriman, maka
binatang tersebut akan memberikan tanda pada wajah mereka sehingga
menjadi bersinar. Sedangkan kepada orang kafir, maka binatang tersebut
akan memberikan tanda pada hidung mereka sebagai tanda kekufuran. Hal
ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah <%, Nabi ££ bersabda;

okl = e sl s B b

“Binatang bumi akan keluar dan akan memberikan tanda pada hidung-
hidung mereka. »306

302 3S. Al-An’am : 158.

% HR. Bukhari Juz 4 : 4359 dan Muslim Juz 1 : 157, lafazh ini miliknya.

39 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 7/146.

395 At-Tadzkirah, 698.

3% HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils dalam Shahihul Jami’ :
2927.
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h. Api Yang Mengumpulkan Manusia

Ini adalah tanda terakhir dari tanda-tanda besar Kiamat. Api tersebut
akan keluar dari Yaman, yaitu dari jurang ‘Adn dan api tersebut akan
menggiring manusia menuju Syam. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu
‘Umar = ketika menjelaskan tentang keluarnya api, ia berkata;
“Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepada kami?”” Rasulullah
#& menjawab, “Hendaklah kalian berkumpul di Syam.”"’

Berkata Imam An-Nawawi s ;
“Para ulama’ berkata, “Dikumpulkannya manusia terjadi di akhir dunia
menjelang Kiamat dan menjelang ditiupnya sangkakala.”*"®

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir il ;

“Berbagai redaksi (hadits) ini menunjukkan bahwa Al-Hasyr (berkumpul) di
sini adalah berkumpulnya manusia yang ada di akhir dunia dari berbagai
penjuru dunia menuju satu tempat berkumpul, yaitu (di) negeri Syam ... Ini
semua menunjukkan bahwa pengumpulan ini terjadi di akhir zaman, yang
masih ada makanan, minuman, tunggangan di atas kendaraan yang dibeli,
juga yang lainnya. Demikian pula adanya api yang membinasakan orang-
orang yang terlambat. Jika hal itu terjadi setelah tiupan sangkakala untuk
kebangkitan, niscaya tidak ada lagi kematian. Demikian pula tidak ada
kendaraan yang dibeli, tidak ada makanan, tidak ada minuman, dan tidak
ada pakaian di padang yang luas nanti.”*"

eskoskoskock

397 HR. Ahmad dan Tirmidzi.
3% Syarah Shahih Muslim, 17/194-195.
39 Al-Fitan wal Malahim, 1/320-321.
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TIUPAN SANGKAKALA

Sangkakala adalah tanduk yang besar yang dikulum oleh Israfil &k
menantikan perintah untuk meniupnya. Israfil »&% adalah salah satu
Malaikat yang mulia yang memikul ‘Arsy.310 Ia akan melakukan dua kali
tiupan. Tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan sehingga para
makhluk akan mati, kecuali yang dikehendaki oleh Allah #. Allah %
berfirman;
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah yang di langit dan di bumi
kecuali yang dikehendaki oleh Allah %. »31

Tiupan pertama tersebut diiringi dengan tiupan kedua, yang akan
membangkitan manusia dari kubur mereka.”'? Sebagaimana firman Allah

I T RCINEAN IS Ay

“Dan ditiuplah sangkakala (yang kedua), maka tiba-tiba mereka keluar
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka. »313

Maka hendaknya orang-orang yang beriman segera kembali kepada
Allah 4¢ sebelum datangnya tiupan sangkakala Hari Kiamat. Diriwayatkan
dari Ubay bin Ka’ab «, ia berkata;

310 Svarhu Lum’atil I'tigad, Al-Utsaimin.

311 QS. Az-Zumar : 68.

312 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 42.
313 3S. Yasin : 51.
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“Apabila telah berlalu dua pertiga malam, maka Rasulullah #£ bangkit
berdiri dan bersabda, “Wahai sekalian manusia, ingatlah kepada Allah %,
ingatlah kepada Allah %, (akan) datang tiupan pertama menggoncangkan
alam dan akan diiringi dengan tiupan kedua, (maka) datanglah kematian
dengan segala sesuatu yang ada didalamnya, (maka) datanglah kematian
dengan segala sesuatu yang ada di dalamnya. »3l4

Jarak antara tiupan yang pertama dengan tiupan yang kedua adalah
empat puluh. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;

aalal) @sujod\ S5 has waj\wﬁw 13

“Jarak antara kedua tiupan adalah empat puluh.” Para Sahabat bertanya,
“Apakah empat puluh hari?” Rasulullah £ menjawab, “Aku tidak mau
mengatakannya.” Para Sahabat bertanya, “Apakah empat puluh bulan?”
Rasulullah # menjawab, “Aku tidak mau mengatakannya.” Para Sahabat
bertanya lagi, “Apakah empat puluh tahun?” Rasulullah £ menjawab, “Aku
tidak mau mengatakannya.” Lalu Rasulullah #& kembali bersabda,
“Kemudian Allah % menurunkan hujan dari langit, maka manusia akan
tumbuh seperti tumbuhnya sayuran. Tidak ada anggota tubuh pun dari
manusia melainkan akan hancur kecuali satu tulang, yaitu tulang ekor. Dari
tulang ekor tersebut manusia disusun kembali pada Hari Kiamat. »313

3 HR. Ahmad, Hakim Juz 2 : 3578, dan Tirmidzi Juz 4 : 2457, lafazh ini miliknya. Hadits
ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul Jami’ : 7863.
315 YR, Bukhari Juz 4 : 4651.
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HARI KEBANGKITAN
Hari kebangkitan adalah hari dihidupkannya orang-orang yang telah
meninggal dunia pada Hari Kiamat. Allah #£ berfirman;
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“Orang-orang yang kafir menyangka bahwa mereka sekali-kali tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah, "Memang, demi Rabb-ku, benar-benar kalian
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepada kalian apa yang
telah kalian kerjakan. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah %. »316

Manusia akan dibangkitkan dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak
berpakaian, dan tidak dikhitan. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
«%s, dari Nabi &£, beliau bersabda;
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“Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan dalam keadaan tidak beralas
kaki, tidak berpakaian dan tidak dikhitan.” Kemudian Rasulullah £
membaca (ayat), “Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama,
begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami
tepati. Sesungguhnya Kami-lah yang akan melaksanakannya.””"’ Dan yang
pertama kali diberi pakaian adalah Ibrahim 2%, "

Setiap umat akan datang bersama Rasulnya sendiri, menuju tempat
yang luas (di padang Mahsyar). Pada hari itu bumi diratakan, lalu Allah #
menjadikannya terhampar luas, yang tidak ada bagian yang rendah dan tidak
pula ada bagian yang menjulang tinggi,319 sehingga bumi mampu
menampung seluruh manusia meskipun banyak jumlahnya.**

316 (3S. At-Taghabun : 7.

317.QS. Al-Anbiya’ : 104.

318 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 3171, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2860.
319 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 26.

30 Taisirul Karimir Rahman, 917.
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HARI BERKUMPUL
Hari berkumpul adalah hari dikumpulkannya seluruh makhluk pada
Hari Kiamat. Allah 4 berfirman;
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“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-
orang yang kemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu

pada hari yang dikenal.”*'

Manusia akan berdiri menghadap Rabb semesta alam untuk menunggu
hisab dan balasan.’** Mereka berdiri di tempat yang sangat berat, sesak, dan
menyengsarakan.”> Karena ketika itu matahari didekatkan oleh Allah %
sedekat satu mil. Sebagaimana diriwayatkan dari Migdad bin Al-Aswad «
ia berkata, aku mendengar Rasulullah #£ bersabda;
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“Matahari pada Hari Kiamat akan didekatkan kepada (para) makhluk

hingga berjarak (hanya) satu mil.”>**

Sehingga manusia akan berpeluh sesuai dengan kadar amalannya ketika di
dunia. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «#s, dari Nabi &&;
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"{Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam.} Nabi &
bersabda, “Salah seorang di antara mereka berdiri (tenggelam) dengan
keringatnya hingga pertengahan kedua telinganya. »323

21 0S. Al-Wagqi’ah : 49 - 50.

322 Tafsirul Jalalain, 587.

323 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/483.

32 HR. Muslim Juz 4 : 2864.

32 HR. Bukhari Juz 4 : 4654, Muslim Juz 4 : 2862, lafazh ini miliknya, dan Tirmidzi Juz 5 :
3336.
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Manusia akan berdiri menghadap Rabb-nya dalam waktu yang sangat
lama, namun hal tersebut terasa ringan bagi orang-orang yang beriman.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Nabi 4, beliau bersabda;
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“Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam kadarnya
setengah hari dari lima puluh ribu tahun. (Namun hal) tersebut terasa
ringan bagi orang yang beriman, (hanya) seperti (waktu) matahari akan
terbenam hingga benar-benar terbenam.””

eskoskoskock

326 HR. Tbnu Hibban dan Abu Ya’la Juz 10 : 6025. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani il& dalam Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 3 : 3589.
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HISAB

Pada Hari Kiamat kelak Allah 4§ akan bertanya dan akan menghisab
(menghitung) amalan hamba-Nya. Allah 4 berfirman;

V_QJWWO‘VJ

“Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah untuk menghisab
mereka.”*’

Seorang hamba tidak akan bergeser kedua kakinya pada Hari Kiamat
dari sisi Allah %, kecuali setelah ia menjawab pertanyaan dari Allah 4.
Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud <2, dari Nabi #g, beliau bersabda;
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“Tidak bergeser kedua kaki anak Adam pada Hari Kiamat dari sisi Rabb-
Nya hingga ia ditanya tentang lima hal; tentang umurnya untuk pada apa ia
habiskan, tentang masa mudanya untuk ada digunakan, tentang hartanya
dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia habiskan, dan apa yang telah
diamalkan dari (ilmu) yang telah diketahui(nya). »328

Hisab Orang Mukmin

Hisab yang terjadi pada kaum mukminin adalah Allah % akan
menyendiri dengan orang mukmin tersebut. Adapun terhadap orang-orang
munafik dan orang-orang kafir, maka Allah ¥ akan memanggil mereka di
hadapan seluruh makhluk. Diriwayatkan dari Shafwan <, Nabi £ bersabda;

#27.(3S. Al-Ghasyiyah : 26.
28 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2416. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam
Shahihul Jami’ : 7299.
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“Didekatkan seorang yang beriman kepada Rabb-nya —atau seorang
mukmin mendekat (kepada Rabb-nya)- hingga sangat dekat. Kemudian
orang mukmin tersebut diperintahkan untuk mengakui dosa-dosanya. Lalu
orang tersebut berkata, “Aku mengakuinya.” Allah % berfirman, “Apakah
engkau telah mengakuinya? Apakah engkau telah mengakuinya?” Maka
Allah % berfirman, “Aku telah menutupinya untukmu ketika di dunia, maka
Aku akan mengampuninya untukmu pada hari ini.” Lalu diberikan kitab
catatan kebaikannya. Adapun orang-orang (munafik) atau orang-orang
kafir, maka Allah % akan memanggil mereka di hadapan seluruh makhluk,
“Merekalah orang-orang yang berdusta atas nama Allah. Ketahuilah

bahwa laknat Allah % akan menimpa orang-orang yang berbuat
kezhaliman.** 3%

Allah # akan memberikan menghisab yang mudah dan tidak
mendetail bagi orang mukmin. Allah 4 berfirman;

"Maka ia akan dihisab dengan hisab yang mudah.”*'

Ditampakkan berbagai amalan keburukannya, lalu Allah 4 mengampuni
dosa-dosanya tersebut dan tidak menghisabnya secara mendetail.***

329 3S. Hud : 18.

30 HR. Bukhari Juz 4 : 4408.
31 Q8. Al-Insyigaq : 8.

332 zubdatut Tafsir, 799.
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Sesungguhnya barangsiapa yang dihisab dengan hisab yang detail dan
ketat, niscaya ia akan binasa.>* Diriwayatkan dari ‘Aisyah s, dari Nabi &g,
beliau bersabda;
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“Tidak ada seorang pun yang dihisab (pada Hari Kiamat), kecuali ia akan
binasa.” Aku bertanya, “Bukankah Allah g% telah berfirman, ”(Maka ia
akan dihisab dengan) hisab yang mudah.” Nabi ¥ bersabda, "Ifu hanya
ditampakkan amalan yang dahulu pernah dilakukannya. Namun
barangsiglza yvang dihisab dengan hisab yang detail, (maka) ia akan
binasa.”

Umat yang Pertama Kali Dihisab
Umat Muhammad #& adalah umat yang pertama kali dihisab.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <% ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

Bl 63 O3hLa 2335 05521 g3
“Kita adalah (umat yang) terakhir, (akan tetapi) kita adalah (umat yang)

pertama kali (dihisab) pada Hari Kiamat. »333

Ada tujuh puluh ribu umat Muhammad % yang masuk Surga tanpa
hisab dan tanpa adzab. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas « ia
berkata, Nabi £ bersabda;

Sl aas ¥ Lf;“nj “/“/;,.51&%,&1&%@;
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- “ -

333 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/488.
34 HR. Bukhari Juz 4 : 4655 dan Muslim Juz 4 : 2876, lafazh ini miliknya.
5 HR. Muslim Juz 2 : 855.
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“Ditampakkan kepadaku para umat. Maka aku mendapati ada seorang
Nabi yang bersama dengan satu umat. Ada Nabi yang bersama sekelompok
(pengikutnya). Ada Nabi yang bersama sepuluh (pengikutnya). Ada Nabi
yvang bersama lima (pengikutnya). Dan ada Nabi yang (hanya) bersama
dengan seorang (pengikutnya). Kemudian aku melihat ada bagian hitam
yvang banyak. Lalu aku bertanya kepada Jibril &%, “Apakah mereka adalah
umatku?” Jibril 3% menjawab, “Bukan, tetapi lihatlah pada sudut sana.”
Nabi % bersabda, “Aku melihat bagian hitam yang (lebih) banyak.” Jibril
M berkata, “Merekalah umatmu. Dan dari mereka terdapat tujuh puluh
ribu yang mendahulinya yang tidak dihisab dan tidak diadzab.” Nabi ¥
bertanya, “Bagaimana mungkin?” Jibril 3% menjawab, “Mereka tidak
berobat dengan kay,>*® mereka tidak minta dirugyah, mereka tidak
bertathayyur,337 dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bertawakkal.”
Lalu berdirilah ‘Ukasyah bin Mihshan « dan berkata, “Berdoalah kepada
Allah 4 agar aku termasuk mereka.” Nabi #£ berdoa, “Ya Allah, jadikanlah
ia termasuk dari mereka.” Lalu berdirilah laki-laki lainnya dan berkata,
“Berdoalah kepada Allah 4£ agar aku termasuk mereka.” Nabi £ bersabda,
“Engkau telah didahului ‘Ukasyah. »338

336 Kay adalah pengobatan dengan menempelkan besi panas pada bagian yang sakit.

37 Tathayyur adalah pesimis (menganggap sial) melihat sesuatu yang dianggap sebagai
pertanda.

** HR. Bukhari Juz 5 : 6175.
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Amalan yang Pertama Kali Dihisab
Amalan yang pertama kali dihisab pada Hari Kiamat adalah :

1. Shalat
Amalan hamba yang berkenaan dengan hak Allah 4
kali dihisab adalah shalat. Nabi i bersabda;
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“Amalan yang yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada
hari Kiamat adalah shalat(nya). Jika shalatnya baik, maka sungguh ia akan
beruntung dan selamat. Dan jika kurang, maka sungguh ia telah celaka dan

. 5,339
merugi.”

Oleh karena itu Allah 4¢ berfirman memperingatkan tentang masalah
shalat;
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”"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (Yaitu) orang-orang
yvang lalai dari shalatnya”340

Yang dimaksud dengan  “lalai dari  shalatnya”  adalah
meremehkannya, meninggalkan shalat dari waktunya (mengerjakan shalat di

luar waktunya), dan meninggalkan rukun-rukunnya.’*' Sebagaimana
diriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’ad &uls#, ia berkata;
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339 HR. Tirmidzi Juz 2 : 413. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1358.

39 (S. Al-Ma’un : 4 - 5.

3 Taisirul Karimir Rahman, 935.
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“Aku bertanya kepada bapakku, “Bagaimana pendapatmu tentang firman
Allah %, “(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya” (apakah) ia
adalah salah seorang di antara kami yang berbicara dengan dirinya di dalam
shalat?” Bapaknya menjawab, “Tidak, "Bagaimana mungkin seorang tidak
berbicara dengan dirinya sama sekali di dalam shalat? Akan tetapi yang
dimaksud dengan lalai (pada ayat tersebut adalah) meninggalkan shalat dari
waktunya (mengerjakan shalat di luar Walktunyal).”342

Berkata ‘Atha’ bin Dinar &ls;

ko b Ju o5 {05A0 sedla o) 1B Gl @ sl
O3l

“Segala puji bagi Allah 4 yang telah berfirman, “Orang-orang yang lalai

dari shalatnya” dan tidak berfirman, ”Orang-orang yang lalai di dalam

shalatnya.”*®

Berkata pula Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di ils;

B a5 s ele Goia gl 5 el e a
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s e
“Lalai dari shalat menyebabkan pelakunya berhak mendapatkan celaan dan

kecaman. Adapun lalai di dalam shalat (tidak konsentrasi), maka hal ini
dapat terjadi pada setiap orang termasuk Nabj & %

*2 HR. Baihagi Juz 2 : 2981.
343 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/554.
3% Taisirul Karimir Rahman, 935.
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2. Kesehatan, Minuman, dan Makanan

Amalan hamba yang berkenaan dengan kesyukuran seorang hamba
terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah %, yang pertama kali
dihisab adalah nikmat kesehatan, nikmat minuman, dan nikmat makanan.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah <% ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

-
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”Sesungguhnya yang pertama kali ditanyakan pada Hari Kiamat kepada
seorang hamba tentang kenikmatan (dunia) adalah ditanyakan kepadanya,
“Bukankah Kami telah menyehatkan tubuhmu dan (bukankah) kami telah

. . . L 09345
memberimu minum dengan air yang sejuk?

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;

rgﬁ;m 65 o2l mupuju MLSJJU
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“Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kalian pasti akan
ditanya tentang kenikmatan ini pda Hari Kiamat. Kalian keluar dari rumah-
rumah kalian dalam keadaan lapar, kemudian tidaklah kalian kembali
pulang hingga kalian mendapatkan nikmat (makanan) ini.”>*

Allah 4 berfirman tentang kenikmatan;

”Kemudian sungguh benar-benar akan ditanyakan (kepada kalian) pada
hari itu tentang kenikmatan (yang telah diberikan kepada kalian ketika di
dunia). »347

¥ HR. Tirmidzi Juz 5 : 3358. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /s dalam
Shahihul Jami’ : 2022.

346 HR. Muslim Juz 3 : 2038.

37 3S. At-Takatsur : 8.
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Ditanyakan tentang kenikmatan yang telah diberikan Allah 4 ketika di
dunia, apakah telah disyukuri atau dikufuri. Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir

s
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“Kemudian kalian akan benar-benar ditanya pada hari itu tentang
kesyukuran (kalian) terhadap segala kenikmatan yang telah diberikan Allah
42 kepada kalian, seperti; kesehatan, rasa aman, rizki, dan yang lainnya.
Apakah ketika kalian mendapatkan nikmat-nikmat tersebut kalian telah
mensyukurinya dan (mempergunakannya untuk) beribadah kepada-Nya.”**

Pertanyaan tentang nikmat ini akan diberikan kepada seluruh manusia,
baik yang mukmin maupun yang kafir. Adapun pertanyaan yang ditujukan
kepada orang mukmin bersifat mengingatkan nikmat Allah 4£ agar mereka
merasa senang. Sedangkan pertanyaan yang ditujukan kepada orang kafir
bersifat celaan yang menjadikan mereka menyesal.**

3. Darah

Adapun amalan hamba yang berkenaan dengan hak hamba lainnya,
yang pertama kali dihisab adalah masalah pertumpahan darah. Diriwayatkan
dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) <% ia berkata, Rasulullah #££ bersabda;

o\
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“Pertama kali yang akan diputuskan di antara para hamba adalah (tentang
masalah pertumpahan) darah.”>°

skokeskokosk

348 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/545.
349 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 311.
#0HR. Muslim Juz 3 : 1678.
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ALLAH 4 BERBICARA
KEPADA HAMBA-NYA

Ahlus Sunnah menyakini Allah % akan mengajak bicara hamba-
hamba-Nya pada Hari Kiamat. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Adi bin
Hatim <% ia berkata, Nabi ¥ bersabda;
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“Sungguh Allah % akan menemui kalian pada hari pertemuan dengan-Nya.
Dan tidak ada antara ia dengan Allah % penerjemah yang akan
menerjemahkannya. Sungguh % Allah akan bertanya, “Bukankah telah Aku
mengutus seorang Rasul kepadamu yang menyampaikan (risalah)
kepadamu?” la menjawab, “Benar.” Allah % bertanya lagi, “Bukankah
engkau telah Aku memberimu harta, anak, dan telah melebihkanmu?” la
menjawab, “Benar.” Kemudian la melihat di sebelah kanannya, maka ia
tidak melihat kecuali Neraka Jahannam. Lalu Ia melihat di sebelah kirinya,
maka ia tidak melihat kecuali Neraka Jahannam.” ‘Adi (bin Hatim) <%
berkata, “Aku mendengar Nabi #£& bersabda, “Takutlah kalian kepada
Neraka, meskipun (bersedekah) dengan sepotong kurma.”>!

3 YR, Bukhari Juz 3 : 3400.
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Dan para hamba juga akan berbicara kepada Allah #£. Diriwayatkan
dari Abu Sa’id Al-Khudri <% 1a berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman kepada penduduk
Surga, “Wahai penduduk Surga.” Penduduk Surga menjawab, “Kami
menjawab panggilanmu, wahai Rabb kami.” Allah % berfirman, “Apakah
kalian telah ridha?” Mereka menjawab, “Mengapa kami tidak ridha,
sedangkan Engkau telah memberikan kepada kami sesuatu yang belum
pernah Engkau berikan kepada seorang pun dari makhuk-Mu.” Allah %
berfirman, “Aku akan memberikan (sesuatu) yang lebih utama dari itu.”
Mereka bertanya, “Wahai Rabb (kami), apakah sesuatu yang lebih utama
tersebut?” Allah % berfirman, “Aku telah menghalalkan kepada kalian
keridhaan-Ku, maka Aku tidak akan murka kepada kalian setelah ini
selama-lamanya.”>>*

skokeskokosk

2 HR. Bukhari Juz 5 : 6183, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2829.
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MELIHAT ALLAH %

Ahlus Sunnah meyakini bahwa orang-orang yang beriman akan
melihat Allah %€ (ru’yatullah) pada Hari Kiamat. Adapun orang-orang kafir,
maka mereka terhalang dari melihat Allah % selama-lamanya. Allah 4
berfirman;
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka (orang-orang kafir) pada hari itu
(Hari Kiamat) benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. »353

Orang-orang kafir terhalang dari melihat Allah 4, karena dahulu
mereka tidak pernah mentauhidkan Allah #£. Berkata Husain bin Fadhl s
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“Sebagaimana mereka di dunia terhalang dari mentauhidkan-Nya, (maka) di
akhirat mereka terhalang dari melihat-Nya.”>>*

Orang-orang kafir pada Hari Kiamat akan mendapatkan kemurkaan
Allah % dan siksaan yang bertumpuk-tumpuk, di antaranya siksaannya

adalah berupa terhalang dari melihat Allah 4. Berkata Syaikh * Abdurahman
bin Nashir As-Sa’di lils;
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353 0S. Al-Muthaffifin : 15.
34 Tafsirul Baghawi, 4/575.
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“Disebutkan bagi mereka tiga macam siksaan, (yaitu); siksaan Neraka,
siksaan berupa celaan dan kecaman, serta siksaan dengan terhalang dari
(melihat) Rabb semesta alam. Ditambah lagi dengan kemurkaan dan
kemarahan Allah %¢ atas mereka, dan inilah siksaan yang lebih berat bagi
mereka daripada siksaan Neraka.”**®

Waktu Melihat Allah 4
Melihat Allah % pada Hari Kiamat terjadi pada dua keadaan, antara
lain :

a. Ketika di padang Mahsyar

Ketika di padang mahsyar yang dapat melihat Allah % adalah orang-
orang mukmin dan orang-orang munafik. Dan ketika orang-orang mukmin
melihat Allah 4£, maka mereka akan bersujud. Adapun orang-orang munafik
yang melihat Allah % di padang mahsyar, mereka tidak dapat bersujud.
Sebagaimana Allah 4£ berfirman;

u’M’j;“}bsw\gw 03@”& ’(.“

“Pada Hari Kiamat (ketika) betis dlszngkapkan dan mereka dipanggil untuk
bersujud, maka mereka tidak mampu.”>°

Diriwayatkan dari Abu Sa’id <« ia berkata, aku mendengar Nabi &
bersabda;
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“(Ketika) Rabb kalian menyingkapkan betis-Nya, maka bersujudlah setiap

mukmin dan mukminah dan tetap (tidak dapat bersujud) orang-orang

(munafik) yang sujud di dunia karena riya’ dan sum’ah.”™’

355 Taisirul Karimir Rahman, 916.

3% (S. Al-Qalam : 42.
7T HR. Bukhari Juz 4 : 4635, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 183.
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b. Ketika di Surga
Sebagaiman firman Allah #£;
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”Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu (Hari Kiamat) berseri-
seri. Kepada Rabb-nya mereka melihat.

Diriwayatkan pula dari Shuhaib <, dari Nabi #&, beliau bersabda;
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“Ketika penduduk Surga telah masuk ke dalam Surga, (maka) Allah
Tabaraka wa Ta’ala berfirman “Maukah kalian Aku berikan tambahan?”
Mereka menjawab, “Bukankah Engkau telah memutihkan wajah-wajah
kami? Bukankah Engkau telah mamasukkan kami ke dalam Surga dan
menyelamatkan kami dari Neraka?” Rasulullah #£ bersabda, “Maka
dibukalah hijab, tidak ada sesuatu pun yang lebih mereka cintai daripada
melihat kepada Rabb mereka Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.”
Kemudian Rasulullah #£ membaca ayat;

&
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (yaitu;
Surga) dan tambahannya.” %

3% 0S. Al-Qiyamah : 22 - 23.
3% 3S. Yunus : 36.
30 HR. Muslim Juz 1 : 181.
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Orang-orang yang beriman akan melihat Allah % di Surga seperti
melihat bulan punama. Sebagaimana diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah
Al-Bajali <, ia berkata;
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“Kami duduk di sisi Nabi #&. Lalu beliau melihat bulan (yang pada waktu
itu sedang) purnama. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan
melihat kepada Rabb kalian. Kalian akan melihatnya sebagaimana kalian
melihat bulan ini. Kalian tidak berdesak-desakan ketika melihat-Nya. Maka
barangsiapa yang mampu untuk tidak terlewatkan (untuk melakukan) shalat
(Shubuh) sebelum terbitnya matahari dan shalat (Ashar) sebelum terbenam
matahari, maka lakukanlah.” Kemudian beliau membaca, “Bertasbihlah
dengan memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenam(nya ).361 »362

T

Penyerupaan pada hadits di atas adalah penyerupaan tentang cara
melihat, bukan penyerupaan tentang Dzat yang dilihat. Karena tidak ada
yang serupa dan tidak ada yang sebanding dengan Allah 4. Allah #

berfirman;
J..,..,Q.J‘ C»a.w.j‘ j.bj ;L.SM' J“J

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dialah yang Maha
Mendengar dan Maha Melihat.”®

31 3S. Qaf : 50.

362 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2551. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam
Shahihul Jami’ : 2306.

%3 QS. Asy-Syura : 11.
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Intensitas penduduk Surga dalam melihat Allah % sesuai dengan
tingkatan mereka. Berkata pula Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di

i
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“(Mereka) akan melihat kepada Rabb-nya sesuai tingkatan mereka. Di
antara mereka ada yang melihat Allah % setiap hari pada waktu pagi dan
petang. Dan di antara mereka ada pula yang melihat Allah 4 sekali setiap
Jum’ at.”364

Sehingga seorang mukmin hendaknya memperbanyak membaca doa
yang diajarkan oleh Rasulullah #&;
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“(Ya Allah), aku memohon kepadamu kenikmatan memandang wajah-Mu
dan kerinduan untuk bertemu dengan-Mu tanpa adanya kesulitan yang
membahayakan dan tanpa adanya fithah yang menyesatkan. Ya Allah,
hiasilah kami dengan perhiasan keimanan dan jadikanlah kami (termasuk
orang-orang yang mendapatkan petunjuk (dan menjadi) penyampai
petunjuk (bagi orang lain). »363

Perbedaan dalam Melihat Allah 4
Perbedaan melihat Allah 4 di mahsyar dengan melihat Allah % di

Surga adalah :

1. Melihat Allah # di Mahsyar hanya untuk pengenalan (ru’yah
ta’rifiyah), adapun melihat Allah % di Surga adalah untuk menikmati
wajah Allah .

2. Melihat Allah 4 di Mahsyar masih bercampur dengan perasaan takut,
adapun melihat Allah ¥ di Surga adalah dengan rasa aman.

3. Melihat Allah ¥ di Mahsyar tidak khusus bagi orang mukmin saja tetapi
orang munafik juga dapat melihat-Nya, adapun melihat Allah % di
Surga hanya khusus untuk orang mukmin saja.

3% Taisirul Karimir Rahman, 900.
3% HR. Ahmad, Nasai Juz 3 : 1305, lafazh ini miliknya, dan Hakim Juz 1 : 1923. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihul Jami’ : 1301.
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Melihat Allah ¥ di Dunia
Rasulullah % dapat melihat Allah ¥ di dunia dalam keadaan tidurnya.

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas w5 ia berkata, Rasulullah &
bersabda;
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“Rabb-ku telah mendatangiku pada suatu malam dalam bentuk yang paling
indah.” Berkata Tbnu ‘Abbas s&s, “(Yaitu) ketika (Rasulullah ) tidur.”**

Adapun manusia yang masih hidup di dunia, maka mustahil dapat

melihat Allah 4€ dengan mata kepalanya. Rasulullah £ bersabda;

%

L.SE'>' ;éi:)r_{wb‘&/&)

“Salah seorang di antara kalian tidak akan pernah melihat Rabb-nya 3%
hingga ia meninggal dunia. »367

Bahkan berkata ‘Aisyah s;

w\durw\w«,é

i W&‘W\M:iv&/uﬁ

&4l

-

“Barangsiapa yang menyangka bahwa Muhammad #££ melihat Rabb-nya
(dengan mata kepalanya ketika di dunia), maka ia telah berdusta besar atas
nama Allah %%

esfesieskesk

3% HR. Tirmidzi Juz 5 : 3233. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /s dalam
Shahihul Jami’ : 59.

367 HR. Muslim Juz 4 : 169.

368 HR. Muslim Juz 1 : 177.
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TELAGA

Telaga pada Hari Kiamat adalah kumpulan air yang turun dari Al-
Kautsar untuk Nabi #£ pada Hari Mahsyar. Diriwayatkan dari Anas <, ia
berkata;
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“Pada suatu hari kami bersama Rasulullah £, ketika itu Rasulullah #&
menundukkan kepalanya sejenak lalu beliau mengangangkat kepalanya
dengan tersenyum. Maka kami bertanya, ”Apa yang menyebabkan engkau
tersenyum, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, ”Sesungguhnya barusaja
diturunkan kepadaku suatu surat, beliau membaca;

-
;. w

ol J"’U“J"JJM ﬂ °\ lc.;.g-jﬂd&;jj\gmc..b

SN SA GlsLs
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang

banyak. Maka dirikanlah shalat karena Rabb-mu dan berqurbanlah.
Sesungguhnya orang yang membencimu dialah yang terputus.”%

39 3S. Al-Kautsar : 1 - 3.
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Lalu beliau bertanya, “Tahukah kalian apakah Al-Kautsar itu?” Maka kami
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahuinya.” Rasulullah &
bersabda, “Al-Kautsar adalah sebuah sungai yang telah dijanjikan oleh
Rabb-ku & kepadaku. Di dalamnya terdapat kebaikan yang banyak. la
adalah telaga yang akan didatangi oleh umatku pada Hari Kiamat. Bejana-
bejananya sebanyak bintang-bintang (di langit). Diusirlah seorang hamba
dari mereka. Lalu aku berkata, “Wahai Rabb-Ku, sesungguhnya ia
termasuk umatku.” Maka Allah % berfirman, “Engkau tidak mengetahui
perkara baru yang telah dilakukannya sepeninggalmu.”™°

Sifat Telaga Nabi &£

Sifat telaga Nabi #£ pada Hari Kiamat adalah; airnya lebih putih
daripada susu dan lebih manis daripada madu. Baunya lebih harum daripada
minyak wangi kesturi. Gayungnya seperti bintang-bintang di langit. Panjang
dan lebarnya adalah perjalanan satu bulan. Barangsiapa yang meminumnya,
niscaya ia tidak akan merasa kehausan selama-lamanya. Diriwayatkan dari
‘Abdullah bin ‘Amru «&s, Nabi £ bersabda;

° ° % @ s 5 s .
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“Telagaku seluas perjalanan satu bulan. Airnya lebih putih daripada susu,
baunya lebih harum daripada minyak kesturi, dan gayungnya seperti
(banyaknya dan indahnya) bintang-bintang di langit. Barangsiapa yang
meminumnya, niscaya ia tidak akan merasa kehausan selama-lamanya.”>""

Telaga Nabi #€ telah ada sekarang ini. Sebagaimana diriwayatkan dari
"Ugbah <, bahwa Nabi £ bersabda;

S o35 AN A )

“Sesungguhnya aku demi Allah telah melihat telagaku sekarang. »312

0 HR. Muslim Juz 1 : 400.
7' HR. Bukhari Juz 5 : 6208, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2292.
2 HR. Bukhari Juz 5 : 6218.
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Setiap Nabi memiliki telaga, namun telaga Nabi Muhammad &
adalah telaga yang paling besar, paling mulia dan paling banyak
pengunjungnya. Diriwayatkan dari Samurah < ia berkata, Rasulullah #g
bersabda;

S \J,L,o;,\j,s\ uﬁuﬁwuywﬁm
35,13 34551 058

“Sesungguhnya setiap Nabi memiliki telaga. Sungguh mereka akan
berbangga siapakah di antara mereka yang paling banyak pengunjungnya.
Aku berharap (telaga)ku yang paling banyak pengunjungnya.”

\O—

Telaga Nabi Muhammad #£ akan dikunjungi oleh banyak pengunjung
hingga berdesak-desakan. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Irbadh (bin
Sariyah) <, bahwa Nabi £ bersabda;

J;z;esw,j&\fuw\upﬁ\;u@ fam3

“Sungguh umat ini akan berdesak-desakan di telaga(ku seperti) berdesak-
desakannya unta yang datang (di hari yang) kelima (setelah empat hari
unta tersebut tidak diberi minum).”

A2
-

Orang-orang yang Tertolak dari Telaga
Ada beberapa orang yang tertolak dari telaga Nabi £, yaitu :

a. Orang yang murtad
Nabi #£& bersabda;

&
*
L)
£
i
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3 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2443. Hadits derajatnya adalah Hasan atau Shahih, menurut Syaikh

Al-Albani & dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 4 : 1589.
* HR. Thabrani. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani /i& dalam Shahihul Jami’ :
5068.
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“Tertolak dari telagaku beberapa orang dari Sahabatku, mereka terhalangi
darinya. Aku mengatakan, “Wahai Rabb-ku (mereka adalah) para
Sahabatku.” Allah % berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui
terhadap apa yang mereka ada-adakan sepeninggalmu. Sesungguhnya
mereka telah kembali murtad.”"

Berkata Qabishah «&;

25 S T e K5 ol e e 130650 Gadll 055541 b
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“Mereka adalah orang-orang yang murtad pada masa Abu Bakar <, maka
Abu Bakar « memerangi mereka.”’®

b. Orang yang berbuat bid’ah

Menurut Imam An-Nawawi il& mereka adalah orang-orang yang
yang membuat perkara baru dalam agama dari kalangan orang-orang
khawarij dan orang-orang Rafidhah.

¢. Orang munafik
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad < ia berkata, Nabi #£ bersabda;

:0 1 . . 1 ° < 2 2 - w
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“Sesungguhnya aku mendahului kalian di telaga. Barangsiapa melewatiku,
(maka) ia akan meminum(nya). Dan barangsiapa yang meminum(nya),
(maka) ia tidak akan merasa kehausan selama-lamanya. Sungguh akan ada
suatu kaum yang akan tertolak dari (telaga)ku. Aku mengenal mereka dan
mereka pun mengenalku, kemudian terhalangi antara aku dengan mereka
(karena kemunafikan mereka). #3177

esfoskoskock

7 HR. Bukhari Juz 5 : 6214.
376 Shahihul Bukhari, 3/3263.
77 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6212, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2290
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PEMBAGIAN KITAB CATATAN AMAL

Pembagian kitab catatan amal adalah penampakan catatan amalan
pada Hari Kiamat, kemudian diberikan ke kanan atau ke kiri pemiliknya.
Orang yang beriman akan menerima kitab catatan amalnya dengan tangan
kanannya, sehingga ia menjadi bahagia. Allah 4 berfirman;

_ Soat huts s £ et
AalS 155580 5 U5 anen AL 51 58 BB

“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitab (catatan amal)nya
dari sebelah kanannya, maka ia berkata, “Ambillah, bacalah kitabku
(l'nl'). ’)378

Adapun orang-orang kafir akan menerima kitab catatan amalnya
dengan tangan kiri, dengan dibengkokkan ke belakang. Karena tangan
kanannya dibelenggu di lehernya dan tangan kirinya dibengkokkan ke
belakang, sehingga ia menerimanya dari belakang punggungnya.379
Sebagaimana firman Allah 4£;

i

MLS&.)}‘VJL;WJLJ 'a.SLa.:mede\”Lf:j

“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitab (catatan amal)nya dari
sebelah kirinya, maka ia berkata, “Wahai alangkah baiknya seandainya
tidak diberikan kepadaku kitabku (ini). »380

Dan juga firman Allah #;

Wkﬁl@j ‘/”"j&.bg.jjmﬁ J.@Jacf\)ji\.}lﬁ/Sé;}j!&Bu\j
“Adapun orang-orang yang diberikan kitab (catatan amal)nya dari

belakang punggungnya, maka ia akan berteriak, ”Celakalah aku.” Dan ia
akan masuk ke dalam api (Neraka) yang menyala-nyala.”®'

Hesfoskoskock

7% 3S. Al-Haqgah : 19.

379 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 114.
#0 (8. Al-Haqgah : 25.

#1. Q8. Al-Insyigaq : 10 - 12.
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MIZAN

Mizan adalah timbangan yang ada pada Hari Kiamat. Allah %
berfirman;

Z)L/S Z)L} C;:;j; a7 ;r]d“. % g\;@‘ (33{4 /I oji‘ &-}ij“%j‘ 2 /.fj
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”"Kami akan meletakkan timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, maka
seorang tidak akan dirugikan seseorang sedikit pun. meskipun (amalan
tersebut) hanya seberat biji sawi, pasti Kami akan mendatangkan
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan. »382

Mizan pada Hari Kiamat jumlahnya hanya satu dan memiliki dua
daun timbangan. Adapun yang ditimbang pada Hari Kiamat adalah; amalan,

orang yang beramal, dan kitab catatan amal. Dalil-dalilnya adalah sebagai
berikut :

a. Yang ditimbang adalah amalan
Sebagaimana sabda Rasulullah #£&;

° A o o /}//
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”Sesuatu yang lebih berat di timbangan adalah akhlak yang baik. »383

2 (0S. Al-Anbiya’ : 47.
%5 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /s& dalam As-Silsilah Ash-
Shahihah Juz 2 : 876.
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b. Yang ditimbang adalah orang yang beramal
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Rasulullah &,
beliau bersabda;

Fls @l X b ¥ askal gy fpeddl ladll 450 SU )
-{ij%@‘/O/MMw}MQ‘ ‘j}f‘db}@

“Sesungguhnya pada Hari Kiamat akan didatangkan seorang yang besar
dan gemuk, namun di sisi Allah % tidak mencapai berat sayap nyamuk.”
Rasulullah #£ bersabda; “Jika kalian bersedia bacalah (ayat), “Kami tidak
mengadakan perhitungan (amal) bagi mereka pada Hari Kiamat. %%

¢. Yang ditimbang adalah kitab catatan amal

Sebagaimana disebutkan dalam hadits bithagah (kartu) yang
diriwayatkan dari ’Abdullah bin ’Amru bin Al-’Ash «¥ ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;
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3% (0S. Al-Kahfi : 105.
% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 4452 dan Muslim Juz 4 : 2785.
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“Sesugguhnya Allah % akan mendatangkan pada Hari Kiamat seorang
laki-laki dari umatku di hadapan para makhluk. Lalu ditampakkan
kepadanya sembilan puluh sembilan kitab catatan amal(nya), yang setiap
catatan amal tersebut (berisi catatan kejelekan) sejauh mata memandang.
Kemudian Allah % bertanya, “Apakah engkau mengingkari dari (catatan-
catatan) ini? Atau apakah engkau telah dizhalimi oleh para Malaikat
pencatat(nya)?” maka orang tersebut menjawab, “Tidak, wahai Rabb-ku.”
Lalu Allah % bertanya, “Apakah engkau mempunyai udzur?” orang
tersebut menjawab, “Tidak, wahai Rabb-ku.” Kemudian Allah %€ berfirman,
“Bahkan sesungguhnya engkau di sisi kami memiliki kebaikan.
Sesunggunya pada hari ini engkau tidak akan dizhalimi.” Lalu dikeluarkan
kartu yang di dalamnya terdapat (tulisan) “Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah %. Dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah %.” Allah % berfirman,
“Lihatlah timbanganmu.” Orang tersebut berkata, “Wahai Rabb-ku, apa
artinya kartu tersebut dibandingkan dengan catatan-catatan ini?” Allah %
berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.” Kemudian
diletakkan catatan-catatan tersebut pada satu daun timbangan dan kartu
tersebut pada daun timbangan (yang lainnya). Maka yang ringan adalah
catatan-catatan amal dan yang berat adalah kartu tersebut. Dan tidak ada

sesuatu pun yang lebih berat (dibandingkan) dengan Nama Allah %. »386

skokeskokosk

6 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /s dalam
Shahihul Jami’ : 1776.
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SHIRATH

Shirath adalah jembatan yang dibentangkan di atas Neraka Jahannam,
menuju ke Surga. Shirath tersebut lebih tipis dari rambut dan lebih tajam
dari pedang. Sebagaimana disebutkan oleh Abu Sa’id Al-Khudri «;

e
C:-=
—e\
o
N
\
\

“Telah sampai kepadaku bahwa shirath tersebut lebih tipis dari rambut dan
lebih tajam dari pedang.”*’

Nabi yang pertama kali melewati shirath adalah Nabi Muhammad &
dan umat yang pertama kali melewati shirath adalah umat Muhammad #&.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <, Rasulullah #£ bersabda;
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“Dibentangkan shirath di antara dua tepi Neraka Jahannam. Dijadikan aku
dan umatku adalah yang pertama kali melewatinya. Tidak ada yang
berbicara pada waktu itu, kecuali para Rasul. Doa para Rasul ketika itu
adalah, “Ya Allah, selamatkan, selamatkan.” Di dalam Neraka Jahannam
(keluar) pengait-pengait seperti duri Sa’dan. Apakah kalian tahu Sa’dan?”
Para Sahabat menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah #££ bersabda,
“Sungguh (pengait-pengait) tersebut seperti duri pohon sa’dan, namun
tidak ada yang mengetahui besarnya selain Allah %.”*™

* HR. Muslim Juz 1 : 183.
¥ HR. Bukhari Juz 6 : 7000, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 182.
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Kondisi orang-orang yang melewati shirath sesuai dengan kadar
amalan mereka ketika di dunia. Sebagaimana diriwayatkan pula dari Abu
Sa’id Al-Khudri <, bahwa Rasulullah € bersabda;

4585 IS il 3365l GlS O gall 343
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“Orang-orang yang beriman (yang melewati shirath) ada yang; sekejap
mata, seperti kilat, seperti (hembusan) angin, seperti burung (terbang),
seperti kuda yang berlari kencang, seperti hewan tunggangan. (1)
Selamatlah orang yang diselamatkan, (2) ada yang terkoyak tetapi selamat
dan (3) ada pula yang terjatuh ke dalam Neraka Jahannam. »389

Shirath pada Hari Kiamat berbeda dengan shirath yang disebutkan
dalam Surat Al-Fatihah. Namun shirath yang disebutkan pada Surat Al-
Fatihah ini berkaitan dengan shirath pada Hari Kiamat. Karena iman dan
amal shalih di dunia adalah Ash-Shirath Al-Mustagim (jalan yang lurus).
Allah ¥ memerintahkan setiap hamba untuk menapaki dan beristigamah di
atasnya. Dia juga memerintahkan kaum muslimin agar memohon hidayah
(petunjuk) untuk dapat menapaki Ash-Shirath Al-Mustagim tersebut.
Barangsiapa yang di dunia selalu istigamah dalam menapaki Ash-Shirath
Al-Mustaqim secara lahir dan batin, maka ia akan istigamah (teguh) pula
ketika berjalan di atas shirath yang dibentangkan di atas Neraka Jahannam
(pada Hari Kiamat).>"

sokeskokosk

9 HR. Muslim Juz 1 : 183.
30 At-Takhwir minan Nar, 244.

=5 (80 =



SYAFA’AT

Syafa’at secara bahasa artinya menggenapkan yang ganjil. Adapun
dalam syari’at bermakna menjadi perantara bagi orang lain untuk
mendapatkan manfaat atau menolak bahaya. Syafa’at pada Hari Kiamat
terbagi menjadi dua; yang haq (benar) dan yang batil. Syafa’at yang hagq
akan terlaksana jika terpenuhi syarat-syaratnya, yaitu :

¢ Orang yang memberikan syafa’at dimuliakan dengan syafa’at. Seperti;
para Nabi, para Malaikat, orang yang mati syahid, dan yang lainnya.

% Orang yang akan mendapatkan syafa’at adalah orang yang di ridhai
Allah 4, baik ucapan maupun perbuatannya.

% Syafa’at dapat terlaksana setelah mendapat izin dari Allah 4
Sebagaimana firman Allah #;

“Tidak ada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah % tanpa izin-
Nya. )7391

Jika salah satu syaratnya tidak terpenuhi, maka syafa’at tersebut tidak
akan terlaksana dan termasuk syafa’at yang batil.

Syafa’at yang terjadi pada Hari Kiamat dapat ditinjau dari dua sisi,
antara lain;

a. Syafa’at Ditinjau dari Sisi Pemberi Syafa’at
Syafa’at ditinjau dari sisi pemberi syafa’at dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Syafa’at yang khusus dimiliki oleh Nabi Muhammad
Syafa’at yang khusus dimiliki oleh Nabi Muhammad #£ dan tidak
dimiliki oleh yang lainnya ada tiga macam, antara lain :

¥ 0S. Al-Bagarah : 255.
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» Syafa’at agung (syafa’atul uzhma) yang beliau berikan kepada umat
manusia ketika menunggu pemberian keputusan dari Allah %, dan
Allah 4 pun memberikan keputusan-Nya kepada mereka. Ini adalah
syafa’at terbesar, dan merupakan kedudukan terhormat yang Allah #&
janjikan kepada beliau #£. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, bahwa
Rasulullah #£ bersabda;
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“Setiap Nabi memiliki doa yang ia berdoa dengannya. Dan aku ingin
menunda doaku sebagai syafa’at untuk umatku di akhirat. »392

» Syafa’at Rasulullah #& untuk mengetuk pintu Surga dan
membukakannya bagi orang-orang yang akan memasuki Surga.
Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik <« ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda;

-
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“Aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada Hari Kiamat.
Dan aku adalah orang yang pertama kali mengetuk pintu Surga.”>"”

» Syafa’at Rasulullah #£ kepada pamannya Abu Thalib agar diringankan

adzabnya. Diriwayatkan dari ‘Abbas bin ‘Abdul Muthalib %, ia
bertanya kepada Rasulullah £g;
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32 HR. Bukhari Juz 5 : 5945.
3% HR. Muslim Juz 1 : 196.
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“Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu yang bermanfaat untuk Abu
Thalib? Sesungguhnya ia senantiasa melindungimu dan marah ketika
engkau (diganggu)?” Rasulullah #£ bersabda, “Ya, ia berada di
Neraka yang paling dangkal. Seandainya bukan karena aku, niscaya
ia kan berada di kerak Neraka yang paling dalam. »394

Diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas «¥, bahwa Rasulullah &

bersabda;
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“Penduduk Neraka yang paling ringan siksanya adalah Abu Thalib,
dipakaikan padanya dua sandal yang karena dua sandal tersebut
mendidihlah otaknya. »393

2. Syafa’at umum

Syafa’at umum yaitu syafa’at yang juga dimiliki oleh selain Nabi
Muhammad #&. Di antara mereka adalah; para Nabi, para Malaikat, orang-
orang yang beriman, dan yang lainnya. Di antara syafa’atnya adalah :

» Syafa’at yang diberikan kepada sejumlah orang dari umat Muhammad
g, sehigga mereka dapat masuk Surga tanpa melalui proses
penghitungan (hisab) amal. Mereka berjumlah tujuh puluh ribu
orang.**®

» Syafa’at yang yang diberikan kepada orang-orang yang kebaikannya
sama dengan keburukannya, sehingga mereka dapat masuk Surga.

» Syafa’at yang diberikan oleh orang yang mati syahid kepada tujuh
puluh orang dari keluarganya.

» Syafa’at kepada ahli tauhid yang bermaksiat di dunia agar dikeluarkan
dari Neraka dan dipindahkan ke Surga. Diriwayatkan dari ‘Imran bin
Husain <%, dari Nabi £&, beliau bersabda;

3% HR. Muslim Juz 1 : 209.
35 HR. Muslim Juz 1 : 212.
3% HR. Bukhari Juz 5 : 6175.
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“Sungguh akan dikeluarkan suatu kaum dari Neraka karena

syafa’atku, yang kaum tersebut diberi nama “Jahanamiyyin” (orang-
» 97

orang yang berasal dari Neraka Jahannam).

b. Syafa’at Ditinjau dari Sisi Terjadinya
Syafa’at ditinjau dari sisi terjadinya dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Syafa’at yang dinafikan
Syafa’at yang dinafikan adalah syafa’at yang diminta dari selain Allah
£ (selain dengan izin Allah #). Dan termasuk dalam hal ini adalah syafa’at

=

untuk orang-orang musyrik. Sebagaimana firman Allah 4;
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“Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah %)
sebagian dari rizki yang telah Kami berikan kepada kalian, sebelum datang
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa’at.
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zhalim.”*®

Dan Juga firman Allah ¥;

&, 4 .o Y -
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“Maka bagi mereka tidak berguna lagi syafa’at dari orang-orang yang
memberikan syafa’at.””

*7 HR. Ibnu Majah : 4315. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /i dalam
Shahihul Jami’ : 5362.

% (0S. Al-Bagarah : 254.

3% (0S. Al-Mudatstsir : 48.
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2. Syafa’at yang ditetapkan

Sedangkan syafa’at yang ditetapkan adalah syafa’at yang diminta dari
Allah ¥£, dan diberikan untuk orang-orang yang bertauhid. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah «, bahwa
Rasulullah £ bersabda;

(P P (It L g P

”Orang yang paling berbahagia dengan syafa’atku pada hari Kiamat kelak
ialah orang yang mengucapkan Laa Ilaaha illallah (tidak ada sesembahan
yvang berhak untuk disembah selain Allah %) secara tulus dari hatinya atau
(dari) dirinya. »400

esfoskoskock

0 HR. Bukhari Juz 1 : 99.
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PELAKU DOSA BESAR

Ahlus Sunnah menyakini bahwa pelaku dosa besar pada Hari Kiamat
berada di bawah kehendak Allah #£. Jika Allah % menghendaki untuk
menyiksa pelaku dosa besar tersebut, maka Allah # menyiksa dengan
keadilan-Nya. Dan jika Allah 4 menghendakl untuk mengampuninya —
selain pelaku dosa kesyirikan,- maka Allah # mengampuni dengan karunia-
Nya. Allah 4 berfirman;

3 a3 ) A5 045 G sings 4 J5 OF i Y A O

“Sesungguhnya Allah % tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia
mengampuni segala dosa selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah %, maka sungguh ia telah
berbuat dosa yang besar.”

Dari ayat di atas dapat difahami bahwa setiap dosa selain dosa
kesyirikan berada dalam masyi’ah (kehendak) Allah #£. Jika Allah #
menghendaki untuk mengampuninya, maka Allah % akan mengampuninya
dengan rahmat -nya, meskipun pelakunya tidak bertaubat. Sebaliknya jika
Allah % menghendaki untuk menyiksanya, maka Allah % akan
menyiksanya dengan keadilan-Nya.

Diriwayatkan pula dari ‘Ubadah bin Shamit <, ia berkata;
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1 0S. An-Nisa’: 48.
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“Suatu ketika kami bersama Rasulullah % dalam satu majelis. Kemudian
beliau bersabda,  “Berbai’atlah  kalian  kepadaku untuk; tidak
mempersekutukan Allah % dengan sesuatu apapun, tidak akan berzina,
tidak akan mencuri, tidak akan membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah
4 kecuali dengan haq. Maka barangsiapa di antara kalian yang memenuhi
(bai’at ini), maka (pahalanya) di sisi Allah %. Barangsiapa yang
melakukan sesuatu dari (larangan) tersebut lalu ia dihukum (dengan hadd
di dunia), maka itu sebagai penebus dosa. barangsiapa yang melakukan
sesuatu dari (larangan) tersebut lalu Allah % menutupinya, maka
urusannya terserah Allah %. Jika Allah % menghendaki, maka Allah %
akan mengampuninya (dengan karunia-Nya). Dan jika Allah

menghendaki, maka Allah akan menyiksanya (dengan keadilan-Nya). »402

£a

Pelaku dosa besar yang masih mempunyai tauhid memiliki
kemungkinan untuk mendapatkan syafa’at dari Nabi Muhammad #&.
Sebagaimana diriwayatkan pula dari Anas bin Malik <, dari Nabi &£, beliau

bersabda;
A -
R R IR

“Syafa’atku untuk pelaku dosa besar dari kalangan umatku. »403

Pelaku dosa besar yang masih memiliki tauhid dan iman tidak akan

kekal di dalam Neraka, pada saatnya ia akan dikeluarkan dari Neraka.
Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri =&, bahwa Nabi ££ bersabda;

DL Ge 355 JUke o 3 06 (s LB 5 2559

“Akan dikeluarkan dari Neraka siapa pun yang di dalam hatinya terdapat
keimanan, (meskipun) sebesar biji sawi. »404

42 HR. Bukhari Juz 1 : 18 dan Muslim Juz 3 : 1709, lafazh ini miliknya.

4% HR. Abu Dawud : 4739. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Zil& dalam
Shahihul Jami’ : 3714.

4% HR. Tirmidzi Juz 4 : 2598. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam
Shahihul Jami’ : 8062.
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Adapun anak-anak orang musyrik yang meninggal sebelum baligh,
maka mereka akan menjadi pelayan-pelayan penduduk Surga. Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik &, Nabi ££ bersabda;

-
/OT

i T s s a0 JU

“Anak-anak orang musyrik adalah pelayan penduduk Surga.”**

skokeskokosk

%5 Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani /& dalam Shahihul Jami’ : 1024.
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SURGA DAN NERAKA

Ahlus Sunnah meyakini bahwa Surga dan Neraka telah diciptakan
oleh Allah 4. Neraka adalah tempat yang penuh dengan penderitaan dan
siksaan. Siksa Neraka yang paling ringan adalah seorang yang dipakaikan
padanya dua sandal yang karena dua sandal tersebut mendidihlah otaknya, -
wal’iyadzubillah.- Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, bahwa Rasulullah &
bersabda;

. .
. » - A - P . 2
PN . S, L olo7 A S a}‘ Lj'/ ¢ ° “ .90
L oln o Jaid a5 b 3l Glde [ Jal o34
- > - z - >

A2
aelas

i

“Penduduk Neraka yang paling ringan siksanya adalah Abu Thalib,
dipakaikan padanya dua sandal yang karena dua sandal tersebut
mendidihlah otaknya.”**®

Surga merupakan tempat yang penuh dengan kenikmatan. Kenikmatan
Surga merupakan kenikmatan yang belum pernah terbersit dalam hati
manusia. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <« ia berkata, Rasulullah &
bersabda, Allah 4 berfirman;

-
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“Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang shalih (Surga yang
kenikmatannya) yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah
terdengar oleh telinga, dan belum pernah terbersit pada hati manusia. »407

4% HR. Muslim Juz 1 : 212.
407 HR. Bukhari Juz 3 : 3072 dan Muslim Juz 4 : 2824, lafazh ini milik keduanya.
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Kenikmatan di dalam Surga merupakan kenikmatan yang sempurna,
yang jauh berbeda dengan kenikmatan di dunia. Berkata Ibnu ‘Abbas «s;

NI B s b 51 s o

“Di dalam Surga tidak ada sesuatu pun (yang sama dengan) yang ada di
dunia, kecuali hanya sekedar nama-nama saja.”

Kenikmatan Surga akan melupakan semua penderitaan dan
kesengsaraan di dunia. Diriwayatkan dari Anas <, Nabi £ bersabda;
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“Pada Hari Kiamat (akan) didatangkan (seorang) penduduk dunia yang
paling beruntung, yang ia termasuk penduduk Neraka. Lalu ia dicelupkan
ke dalam Neraka Jahannam satu kali celupan. Kemudian dikatakan
kepadanya, “Wahai anak Adam, apakah engkau melihat kebaikan meskipun
hanya sebentar? Apakah engkau merasakan kenikmatan meskipun
sebentar?” Orang tersebut mengatakan, “Demi Allah tidak, wahai Rabb-
u.” (Akan) didatangkan (seorang) penduduk dunia yang paling sengsara,
yvang ia termasuk penduduk Surga. Lalu ia dicelupkan ke dalam Surga satu
kali celupan. Kemudian dikatakan kepadanya, “Wahai anak Adam, apakah
engkau melihat kesengsaraan meskipun hanya sebentar? Apakah engkau
merasakan kesusahan meskipun sebentar?” Orang tersebut mengatakan,
“Demi Allah tidak, wahai Rabb-ku. Tidak aku rasakan kesengsaraan
meskipun sebentar dan aku tidak melihat kesusahan meskipun hanya
sebentar.” "

408 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 286.
49 HR. Ahmad dan Muslim Juz 4 : 2807. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
s dalam Shahihul Jami’ - 8000.
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Surga yang tertinggi adalah Surga Firdaus. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah < ia berkata, Nabi £z bersabda;
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“Sesungguhnya di dalam Surga terdapat seratus derajat yang disediakan
oleh Allah % untuk orang-orang yang berjihad di jalan-Nya. Jarak antara
dua dera]at adalah seperti jarak antara langit dan bumi. Jika kalian
meminta kepada Allah %, maka mintalah Surga Firfaus. Karena
sesungguhnya Surga Firdaus adalah surga yang paling luas dan yang
paling tinggi (derajatnya). Di atasnya adalah ‘Arsy Allah Ar-Rahman dan
dari sanalah terpacar sungai-sungai Surga. »410

Seorang masuk Surga bukan karena amalannya, tetapi karena rahmat
Allah #. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah s, bahwa Rasulullah &
bersabda;
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“Berlaku luruslah kalian, mendekatlah, dan berikanlah kabar gembira.
Karena sesungguhnya seseorang tidak masuk Surga karena amalannya.”
Para Sahabat bertanya, “Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?”” Rasulullah
£ menjawab, “Tidak juga aku, kecuali bahwa Allah % melimpahkan
rahmat-Nya kepadaku. Ketahuilah bahwa amalan yang paling dicintai oleh
Allah % adalah yang terus-menerus, meskipun sedikit.”*"!

0 HR. Bukhari Juz 3 : 2637.
1 HR. Muslim Juz 4 : 2818.
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Setiap manusia telah ditetapkan; apakah akan menjadi penghuni
Surga atau akan menjadi penghuni Neraka. Diriwayatkan pula dari Ali bin
Abi Thalib < ia berkata, Rasulullah € bersabda;
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“Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali telah ditentukan
tempatnya di Surga atau di Neraka.” Para Sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah (cukup) kami pasrah kepada kitab (takdir) kami dan
kami tidak perlu beramal?” Rasulullah #£¢ bersabda, “Beramallah kalian,
karena setiap orang akan dimudahkan (untuk melakukan) apa yang ia
diciptakan. Orang yang berbahagia (dengan masuk Surga) akan
dimudahkan untuk melakukan perbuatan orang-orang ahli Surga. Adapun
orang yang celaka (dengan masuk Neraka) akan dimudahkan untuk
melakukan perbuatan orang-orang ahli Neraka.” Kemudian beliau
membaca, “Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah %)
dan bertagwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (yaitu;
Surga),” hingga akhir ayat.*'***"?

Seorang yang dimudahkan untuk melakukan amalan kebaikan, maka
amalan tersebut akan mengajak kebaikan yang lainnya, demikian pula
dengan amalan keburukan. Berkata ‘Urwah bin Zubair /s ;

a
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“Sesungguhnya kebaikan akan menunjukkan kepada saudaranya (yaitu,
kebaikan yang lainnya), dan sesungguhnya keburukan akan menunjukkan
kepada saudaranya (yaitu, keburukan yang lainnya).”*'*

42 0S. Al-Lail 5 - 10.
13 HR. Bukhari Juz 4 : 4666.
414 Shifatush Shafwah, 2/85.
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Allah % telah mengetahui berapa jumlah hamba-Nya yang akan
masuk Surga dan berapa jumlah yang akan masuk Neraka. Diriwayatkan
dari Abdullah bin ’Amru «;
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“Rasulullah #¢ keluar kepada kami dan di tangan beliau terdapat dua kitab.
Beliau bersabda, “Tahukan kalian dua kitab apa ini?” Kami menjawab,
“Tidak, wahai Rasulullah. Kecuali jika engkau memberitahukannya kepada
kami.” Rasulullah #£ bersabda untuk kitab yang berada di tangan kanannya,
“Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam. Di dalamnya berisi nama-nama
penghuni Surga, nama-nama bapak-bapak mereka, dan nama-nama
kabilah-kabilah mereka, (disebutkan) jumlah mereka hingga yang terakhir.
Tidak ditambah (jumlah) di dalamnya dan tidak pula dikurangi selama-
lamanya.” Kemudian beliau bersabda untuk kitab yang berada di tangan
kirinya, “Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam. Di dalamnya berisi
nama-nama penghuni Neraka, nama-nama bapak-bapak mereka, dan nama-
nama kabilah-kabilah mereka, (disebutkan) jumlah mereka hingga yang
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terakhir. Tidak ditambah (jumlah) di dalamnya dan tidak pula dikurangi.”
Para Sahabat bertanya, “Kalau begitu untuk apa (seorang) beramal, wahai
Rasulullah. Jika urusannya telah ditetapkan di dalam (kitab tersebut)?”
Rasulullah #& bersabda, “Luruskanlah, mendekatlah, (dan beramallah).
Karena sesungguhnya penghuni Surga akan ditutup (akhir usianya) dengan
amalan ahli Surga, apapun amalannya (sebelumnya). Dan sesungguhnya
penghuni Neraka akan ditutup (akhir usianya) dengan amalan ahli Neraka,
apapun amalannya (sebelumnya).” Lalu Rasulullah £ melempar dua
(kitab) yang ada di kedua tangannya. Kemudian beliau bersabda, “Rabb
kalian telah menetapkan atas hamba-hamba-Nya bahwa segolongan masuk
Surga dan segolongan masuk Neraka. i

Surga sekarang sudah ada. Diriwayatkan dari ‘Aisyah & ia berkata,
bahwa Nabi £ bersabda;
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“Aku melihat dari tempatku ini segala sesuatu yang dijanjikan (Allah %).
Hingga engkau melihat aku hendak mengambil (sesuatu) dari Surga, ketika
kalian melihatku maju (ke depan). Dan sungguh aku melihat Neraka
Jahannam saling menghancurkan satu sama lain, ketika kalian melihatku
mundur (dari tempatku ini). »416

Dan juga firman Allah 4 tentang Surga;
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“Dan bersegeralah kaian kepada ampunan dari Rabb kalian dan kepada

Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, telah disediakan untuk orang-
orang yang bertagwa. it

1> HR. Tirmidzi Juz 4 : 2141. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani il% dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah Juz 2 : 848.

#1® HR. Bukhari Juz 1 : 1154.

#708S. Ali “‘Imran : 133.
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Demikian pula Neraka sekarang juga sudah ada. Sebagaimana Allah
4 berfirman tentang Neraka;

AU Sdel LI SUIN sl

“Dan jagalah diri kalian dari api Neraka, yang telah disediakan untuk
orang-orang yang kafir.” 418

Pada Hari Kiamat kematian akan disembelih, sehingga penduduk
Surga dan penduduk Neraka akan kekal di dalamnya. Diriwayatkan dari
Abu Sa’id «% ia berkata, Rasulullah #£ bersabda;
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”Kematian akan didatangkan (pada Hari Kiamat) dalam bentuk domba
yvang berwarna putih bercampur hitam, yang diletakkan di antara Surga
dan Neraka. Kemudian dikatakan, “Wahai penduduk Surga, apakah kalian
mengetahui ini?” Mereka mendongakkan kepalanya dan melihat(nya). Lalu
mereka menjawab, “Ya, itu adalah kematian.” Kemudian dikatakan,
“Wahai penduduk Neraka, apakah kalian mengetahui ini?” Mereka
mendongakkan kepalanya dan melihat(nya). Lalu mereka menjawab, “Ya,
itu adalah kematian.” Kemudian diperintahkan (agar) domba tersebut
disembelih. Lalu dikatakan, “Wahai penduduk Surga kekallah (kalian),

418 0S. Ali “‘Imran : 131.
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tidak ada lagi kematian. Wahai penduduk Neraka kakallah (kalian), tidak
ada lagi kematian.” Kemudian Rasulullah # membaca ayat, ”Berilah
mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika perkara telah
diputuskan. (Sedangkan) mereka dalam kelalaian dan mereka tidak
beriman.”*" Beliau berisyarat dengan tangannya ke dunia. »420

Surga dan Neraka adalah makhluk Allah 4 yang tidak akan musnah.
Dalil-dalil yang menunjukkan tentang kekalnya Surga sangat banyak, di
antaranya firman Allah 4;
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“Balasan mereka di sisi Rabb mereka adalah Surga ‘Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.”

Sedangkan dalil tentang kekalnya Neraka disebutkan dalam tiga
tempat, antara lain :

1. Surat An-Nisa : 168 - 169
Allah ¥ berfirman;

u,JL e vjr@}wiu\a’xﬁj\}w; 1358 53l O
|2 /w\du_uwtsjmwumuwwkm

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, Allah
sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan
menunjukkan jalan kepada mereka. Kecuali jalan ke neraka Jahannam,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah. »22

19 os. Maryam : 39.

20 HR. Muslim Juz 4 : 2849.
“1 3S. Al-Bayyinah : 8.
#2 )S. An-Nisa : 168 - 169.
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2. Surat Al-Ahzab : 64 - 65
Allah ¥ berfirman;
032 V13 T (3l I5ms o) J6T5 (3 3801 a0 il O
e Y3 3
“Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi
mereka api (Neraka) yang menyala-nyala. Mereka kekal di dalamnya

selama-lamanya, mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan
tidak (pula) seorang penolong. »423

3. Surat Al-Jin : 23

Allah % berfirman;
e JU A 0B Agans Al e Ay a5 Al 3 L3k Y]

Al g sl
“Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan
risalah-Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya,

maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya.”***

c(;j.&jw“o / jﬁié&jmf”%&ﬂ\&j
sl & b Jasdr 0l 153 52

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad,
kepada keluarganya, dan para Sahabatnya. Dan penutup doa kami,
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.

skokeskokosk

23 0S. Al-Ahzab : 64 - 65.
24 0S. Al-Jin : 23.
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MARAJI’

1. Al-Qur’anul Karim.

2. Ad-Durrul Mantsur fi Tafsir bil Ma’tsur, Jalaluddin As-Suyuthi.

3. Ad-Durusul Muhimmah 6 ‘Ammatil Ummah, ‘Abdul °‘Aziz bin
‘Abdullah bin Baz.

4. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, Muhammad Al-Amin
bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Jakani Asy-Syingqithi.

5. Aisarut Tafasir fi Kalamil ‘Aliyyil Kabir, Abu Bakar bin Jabir Al-
Jaza’iri.

6. Al-‘Aqidatuth Thahawiyah, Abu Ja’far Al-Waraq Ath-Thahawi.

7. Al-Arba’in An-Nawawiyyah, Abu Zakariya Yahya bin Syarif An-
Nawawi.

8. Al-Fawa’idul Muntaqah min Syarh Shahihil Muslim, Sulthan bin
‘Abdullah Al-‘Amri.

9. Al-Ibanah ’an Ushulid Diyanah, Abuh Hasan Al-Asy’ari.

10. Al-Ishabah fi Tamyizi Shahabah, Ahmad bin ’Ali bin Hajar Al-
‘Asgalani.

11. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad
Al-Anshari Al-Qurthubi.

12. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al-
Mughirah Al-Bukhari.

13. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad bin Isa At-
Tirmidzi.

14. Al-Kabair, Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman bin Qaimaz Adz-
Dzahabi.

15. Al-Magshadus Saniyyu fi Tafsiri Ayatil Kursi wal Mihlalul Qudsiyyu
Ji Fadhaili Ayatil Kursi, Ahmad bin Muhammad Asy-Syarqawi.

16. Al-Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah Muhammad bin
’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.

17. Al-Qadha wal Qadar, Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin.

18. Al-Wajibatul Mutahattimatul Ma’rifatu ’ala Kulli Muslimin wa
Muslimatin, Muhammad bin *Abdul Wahhab.

19. Al-Wajiz fil ’Aqidatis Salafis Shalih (Ahlus Sunnah wal Jama’ah),
’Abdullah bin *Abdul Hamid Al-Atsari.

20. Al-Wala’ wal Bara’ fil Islam, Shalih bin Fauzan bin ‘Abdullah-Al-
Fauzan.
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21.

’Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, Muhammad bin Shalih Al-
*Utsaimin.

22. Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri.

23. Ashlus Sunnah wa I’tigaduddin, Ibnu Abi Hatim Ar-Razi.

24. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

25. Asyratus Sa’ah, Yusuf bin ‘Abdillah bin Yusuf Al-Wabil.

26. At-Ta’ligatul Hisan ’ala Shahih Ibni Hibban, Muhammad Nashiruddin

Al-Albani.

27. At-Tauhid Awwalan Ya Duatal Islam, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani.

28. At-Tauhid lish Shaffil Awwal Al-‘Ali, Shalih bin Fauzan bin ’Abdullah-

Al-Fauzan.

29. At-Tauhid lish Shaffits Tsalits Al-‘Ali, Shalih bin Fauzan bin

30.
31.

32.

33.
34.

35.

36.

37.
38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.
45.

‘Abdullah-Al-Fauzan.

Fadhlu Ayatil Kursi wa Tafsiruha, Fadhl Ilahi.

Faidhur Rahman fi Ahkamil Fighiyyatil Khashshati bil Qur’an,
Ahmad Salim.

Hadil Arwah ila Biladil Afrah, Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad
bin Abi Bakar Ad-Dimasyqi Al-Qayyim Al-Jauziyah.

Hisnul Muslim, Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani.

Ikhtar Isma Mauludika min Asma’ish Shahabatil Kiram, Muhammad
‘Abdurrahim.

Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Jami’ul Bayan fi Ta’wil ayil Qur’an, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir
Ath-Thabari.

Kitabul Adab, Fuad ‘Abdul Aziz Asy-Syalhub.

Kitabut Tauhid al-ladzi Huwa Haqqullahi ‘alal ‘Abid, Muhammad At-
Tamimi.

Min Ushuli ’Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, Shalih bin Fauzan Al-
Fauzan.

Mukhtasharul Fighil Islami, Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah
At-Tuwaijiri.

Mukhtashar Al-’Uluw lil ’Aliyyil Ghaffar, Muhammad bin Ahmad bin
‘Utsman bin Qaimaz Adz-Dzahabi.

Musnad Abi Ya’la, Abu Ya’la Ahmad bin ’Ali bin Al-Mutsanna At-
Tamimi.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy-Syaibani.
Shahih Ibnu Hibban, Abu Hatim Muhammad bin Hibban Al-Busti.
Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.
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46.
47.
48.
49.
50.

S1.
52.

53.

54.

55

57.

38.
59.

60.

61.

62.
63.

64.

65.

66.
67.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin Al-Albani.
Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad Nashiruddin Al-Albani.
Shifatush Shafwah, Abul Faraj ‘Abdurrahman Ibnul Jauzi.

Shuratush Shalah Tartajju bihal Masajid wal Mushallayat walakin,
‘Abdul Hakim bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman Al-Qasim.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats bin Amru Al-
Azdi As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin ‘Abdillah Ibnu Majah
Al-Qazwini.

Sunanul Baihagqil Kubra, Ahmad bin Husain bin ‘Ali bin Musa Al-
Baihagqi.

Syarhu Lum’atil I’tigad, Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin.

. Syarhu Tsalatsatil Ushul, Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin.
56.

Syarhud Durusil Muhimmah li ‘Ammatil Ummah, ‘Abdul ‘Aziz bin
‘Abdullah bin Baz.

Syarhul ’Agqidatil Washitiyah li Syaikhil Islam Ibnu Taimiyyah, Sa’id
bin ‘Ali bin Wahf Al-Qahthani.

Syarhul Qawaidul Arba’, Shalih bin Fauzan bin ‘Abdullah-Al-Fauzan.
Syarhus Sunnah, Abu Muhammad Al-Hasan bin ’Ali bin Khalaf Al-
Barbahari.

Ta-amulat fi Qaulihi Ta’ala, “Wa Azwajuhu Ummahatuhum,”
‘Abdurrazaq bin ‘Abdul Muhsin Al-Badr.

Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
Al-Mahalli, Jalaluddin * Abdurrahman bin Abi Bakar As-Suyuthi.
Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Isma’il bin Katsir Ad-Dimasyqi.
Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin.

Tahzib Tashil ’Agqidatil Islamiyah, ‘Abdullah bin ‘Abdul ‘Aziz Al-
Jibrin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, ‘Abdurrahman
bin Nashir As-Sa’di.

Ushulus Sunnah, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy-Syaibani.
Zubdatut Tafsir min Fathil Qadir, Muhammad Sulaiman ‘Abdullah Al-
Asyqar.

68. Ayat Kursi; Keutamaan, Tafsir, dan Fawaidnya, Yazid bin Abdul

69.
70.

Qadir Jawaz.
Syarah Rukun Islam (Syahadat), Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawaz.
Tafsir Tematik Al-Wafi, Wafi Marzuqi Ammar.
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